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Salah satu hasil dari cabang seni kria ini adalah kerajinan keramik dan 
gerabah.  Seni kria ini mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan dan 
pariwisata.  Dengan kria ini dapat merangsang daya cipta dan melahirkan karya 
seni yang mempunyai nilai estetik, selain itu hasil dari seni kria sendiri dapat 
memberikan kekhasan terhadap suatu daerah.  Dalam hal ini kota Malang yang 
terkenal dengan kerajinan yang khas salah satunya kerajinan keramik.  Hal ini 
didukung oleh potensi alam kota Malang dimana banyak terdapat sumber-sumber 
alam yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar keramik atau gerabah.  Daerah 
Malang selatan merupakan rangkaian pegunungan kapur yang mempunyai 
kekayaan sumber daya alam cukup melimpah berupa hasil tambang bahan galian 
industri (non metal) yaitu piropilit, bentonite, Zyolit, batu gamping , clay, kaolin 
dan feldsfar.   

Kerajinan keramik ini banyak dibeli oleh wisatawan domestik maupun 
wisatawan mancanegara.  Ironisnya potensi-potensi tersebut kurang  didukung 
oleh adanya suatu wadah yang dapat mengembangkan kerajinan keramik itu 
sendiri sehingga bisa mengangkat kota Malang sebagai Kota Pendidikan dan Kota 
Pariwisata sebagaimana tertuang dalam semboyan kota Malang yaitu Tri Bina 
Cita.  Dengan melihat perkembangan kerajinan keramik dan kenyataan yang ada 
maka diperlukan suatu wadah yang dapat menampung hasil-hasil kerajinan 
keramik yang dihasilkan oleh para pengrajin dengan berbagai fasilitas khusus 
dengan tujuan untuk membantu pengusaha kecil guna memperoleh informasi 
pasar yang lebih luas sehingga dapat mengangkat potensi usaha kecil dan 
menengah  keramik di Malang dan dapat mempermudah aktivitas bagi 
penggunanya sehingga hasil dari produksi mereka, dapat dipromosikan atau 
dipamerkan sebagai suatu potensi yang menarik dan bagi wisata dapat dijadikan 
sebagai salah satu obyek wisata.   
 Perancangan Pusat Seni Kria Keramik di Malang ini dilakukan dengan dua 
tahapan yaitu tahapan progamming dan tahapan desain. Tahapan program 
ditekankan pada penganalisaan segala aspek yang terkait pada rancangan hingga 
menghasilkan konsep skematik yang menjadi landasan pengembangan desain. 
 Hasil dari perancangan yaitu, Pusat Seni Kria Keramik di Malang dengan 
konsep dinamis yang mewakili kegiatan seni yang bersifat kreatif dicapai dengan 
penggunaan unsur-unsur lengkung yang juga mewakili tipologi keramik itu 
sendiri yang diterapkan pada eksterior maupun interior bangunan.  Diharapkan 
dengan keberadaan Pusat Seni Kria Keramik di Malang ini mampu meningkatkan 
usaha promosi dan pemasaran keramik kota Malang serta dapat melestarikan seni 
kerajinan keramik khususnya di kota Malang.  
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SUMMARY 
 
 
DIAN NOVITA, 0110650015-65, Architecture Department, Technique Faculty 
of Brawijaya University Malang, Art Center of Ceramics Handicraft in Malang. 
Supervisor: Ir.Totok Sugiarto dan Ir. Rinawati P. Handayani. 
 
 One of divisions in handicraft art is ceramic handicraft and pottery.  
Handicraft art has important role in education and tourism, with handicraft art 
can excite the creativity and makes art works with aesthetic value, and that makes 
special mark to a region.  In this case, Malang is famous with handicraft, 
specially ceramics handicraft.  This is supported by nature potentions in Malang 
which has a lot of source that can be used as raw materials of ceramics and 
potteries.  South of Malang is series of lime-stone mountains that have a lot of 
nature source as minerals (non metal) such aspiropilit, bentonite, zyolit, lime 
stone, clay, kaolin, and feldsfar. 
 Ceramic handicraft is mostly buyed by domestic tourists and foreign 
tourists.  Ironicly this potention doesn’t supported by preparation of facility that 
can develop ceramic handicraft so that can pull up Malang as education and 
tourism city is like Malang’s slogan “Tri Bina Cita”.  The development of 
ceramic handicraft and the facts are needed a facility that can gather the products 
of ceramic handicraft that produced by handicraft producer, and that facilities 
are completed by special facility that have purpose to help small employers to get 
market information, so that can pull up potention of ceramic employers in Malang 
and it make the activity of the user easier, so that their products can be promoted 
or displayed as excited potention, and for tourism can be used as tourism object. 
 The design of Art Center of Ceramics Handicraft in Malang is done by two 
processes, programming and design.  Programming process mainly in analisizing 
all of part related with design, so that produce schematic concept as base of 
design development.  
 Product of design is Art Center of Handicraft ceramic in Malang with 
dynamic concept, represents art works which it’s character is active and create, 
that reached by use curve elements and its represent the typology of ceramic it 
self.  It is practiced in eksterior and interior of the buildings. 
 It is to be hoped that the existing of Art Center of Ceramics Handiucraft in 
Malang can increase the promotion efforts and the marketing of ceramics in 
Malang, also can keep the art of ceramic handicraft in Malang continuously. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Kerajinan keramik sebagai salah satu seni kria 

Seni kria sebagai salah satu cabang dari seni rupa pada dasarnya sudah sejak 

lama dikenal oleh bangsa Indonesia sebagai salah satu media untuk berekspresi.  

Dari fakta sejarah dapat diketahui bahwa manusia purba telah mampu berekspresi 

seni kria melalui alat-alat yang mereka ciptakan untuk kehidupan mereka sehari-

hari.  Lambat laun alat-alat tersebut makin diperhalus dan diperindah lewat 

goresan, pahatan atau warna.  Hal itulah yang membuktikan bahwasanya seni kria 

sudah ada sejak masyarakat primitif.  Telah diketahui di Eropa pada tahun 1763 

pertama kali diproduksi tembikar buatan pabrik yang kemudian terkenal dengan 

sebutan “Queen’s Ware”.  Seni keramik ini diperkirakan masuk ke Indonesia 

melalui bangsa China dimana pada abad XI seni keramik ini telah mulai 

memasuki daerah Sumatera dan pada abad XIV mulai masuk ke Jawa.  Seiring 

waktu seni kria di Indonesia semakin berkembang dengan berdirinya kerajaan-

kerajaan kuno Hindu-Budha dan Islam.  Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 

peninggalan seni kria yang menunjukkan kebesaran budaya Indonesia, misalnya 

ditemukannya artefak berupa alat-alat atau tembikar yang berupa peralatan 

makan, tungku, dan lain-lain  yang merupakan peninggalan pada jaman kerajaan. 

Indonesia yang terdiri dari bermacam-macam suku bangsa tentu memiliki 

berbagai macam hasil seni kria (kerajinan) mulai dari hasil kerajinan yang 

digunakan sebagai pajangan atau hiasan sampai pada hasil kerajinan yang 

terpakai.  Ada yang terbuat dari tanah liat yang dibakar, kayu, logam dan lain-lain.   

Ukurannya bermacam-macam sesuai dengan fungsi dari masing-masing benda 

tersebut.   Di Jawa timur sendiri banyak dihasilkan berbagai macam barang-

barang kerajinan seperti marmer, onyx, kulit, bambu, rotan, keramik dan masih 

banyak lagi lainnya.  Daerah-daerah penghasil kerajinan tersebut tersebar di 

seluruh Jawa Timur .  Dengan penyebaran ini maka masing-masing daerah punya 

ciri khas tersendiri yang membedakan dengan daerah lain dan menjadi daya tarik 
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bagi wisatawan luar daerah atau luar negeri untuk mengunjunginya selain obyek-

obyek wisata alam maupun buatan yang sudah ada.  

 Salah satu hasil dari cabang seni kria ini adalah kerajinan keramik dan 

gerabah.  Seni kria ini mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan dan 

pariwisata.  Dengan kria ini dapat merangsang daya cipta dan melahirkan karya 

seni yang mempunyai nilai estetik, selain itu hasil dari seni kria sendiri dapat 

memberikan kekhasan terhadap suatu daerah.  Dalam hal ini kota Malang yang 

terkenal dengan kerajinan yang khas salah satunya kerajinan keramik.  Hal ini 

didukung oleh potensi alam kota Malang dimana banyak terdapat sumber-sumber 

alam yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar keramik atau gerabah.  Daerah 

Malang selatan merupakan rangkaian pegunungan kapur yang mempunyai 

kekayaan sumber daya alam cukup melimpah berupa hasil tambang bahan galian 

industri (non metal) yaitu piropilit, bentonite, Zyolit, batu gamping , clay, kaolin 

dan feldsfar.  

 

1.1.2 Kerajinan keramik sebagai salah satu aset pariwisata 

Kerajinan keramik ini banyak dibeli oleh wisatawan domestik maupun 

wisatawan mancanegara.  Ironisnya potensi-potensi tersebut kurang  didukung 

oleh adanya suatu wadah yang dapat mengembangkan kerajinan keramik itu 

sendiri sehingga bisa mengangkat kota Malang sebagai Kota Pendidikan dan Kota 

Pariwisata sebagaimana tertuang dalam semboyan kota Malang yaitu Tri Bina 

Cita yang mengandung makna sebagai berikut : 

1. Kota Pendidikan 

Lingkungan yang ramah, tenang, biaya hidup relatif murah merupakan 

tempat yang ideal untuk belajar dan menimba ilmu.  Ketersediaan sarana 

pendidikan yang lengkap baik formal maupun non formal berikut fasilitas 

yang memadahi dengan mutu nasional menjadikan Malang sebagai Kota 

Pendidikan yang dapat dibanggakan 

2. Kota Industri 

Letak geografis di pusat Jawa Timur sangat strategis bagi pengembangan 

industri, perdagangan dan jasa.  Mobilitas masyarakat yang tinggi, 

kemudahan transportasi, sarana dan prasarana yang lengkap serta kegiatan 
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ekonomi lokal yang terus meningkat menjadikan Malang sebagai kota 

terbesar kedua di Jawa Timur dan merupakan pasar industri yang sangat 

menjanjikan.  Dengan segenap potensi sumber daya yang ada terus 

mendorong pertumbuhan Malang sebagai Kota Industri yang berkembang 

pesat. 

3. Kota Pariwisata 

Sebagai dataran tinggi dengan panorama yang indah, sejak jaman kolonial 

Malang telah dikenal sebagai tempat peristirahatan dengan julukan 

Switzerland of Indonesia dan Paris of Java.  Terbukti dengan banyaknya 

taman yang asri dan bangunan arsitektur Eropa yang sampai kini masih 

tetap dipertahankan.  Banyaknya obyek wisata yang menarik didukung 

fasilitas pariwisata yang lengkap seperti hotel, travel, pusat perbelanjaan, 

bank, toko souvenir dan kerajinan menjadikan Malang sebagai Kota 

Pariwisata yang siap melayani aktifitas turis domestik dan mancanegara.  

Sebagai kota periwisata, setiap kota berupaya memunculkan kekhasan 

wilayahnya.  Kota Malang dengan potensi yang dimilikinya yaitu seni kriya 

keramik Dinoyo yang memiliki kualitas dan bentukan yang sangat bagus dan 

beragam berpotensi untuk dijadikan ciri khas kota Malang (Kompas, April 2002).  

Kerajinan keramik Dinoyo ini mulai berkembang dan mendapatkan tempat 

dikalangan pecinta keramik di tanah air.  Hal ini dapat dilihat dari permintaan 

pasar yang sangat banyak.  Peluang pasar ini tidak hanya di dalam kota atau 

propinsi saja tetapi daerah pemasarannya sudah mencapai di luar propinsi dan luar 

pulau, bahkan sudah mencapai luar negeri, misalnya Italia, Hongkong, Brunei, 

Malaysia, Australia (dari hasil wawancara staf perusahaan keramik).  Peluang 

pasar untuk produk keramik antara lain Malang, Surabaya, Semarang, Jakarta, 

Bali. Tampaknya tidak cukup Dinoyo saja yang mendukung keberadaan Kota 

Malang sebagai Kota Pariwisata, tetapi harus terintegrasi dengan kawasan Betek 

yang khas dengan kerajinan gerabah yang letaknya tak lebih dari satu kilometer 

dari Dinoyo.  Daerah pemasaran untuk produk gerabah sendiri mencapai daerah 

Malang, Surabaya, Kediri, Probolinggo, Jember.  Kerajinan yang khas antara 

keduanya hanya berbeda dalam pengerjaannya terutama pada aspek 

pemanasannya.  Keramik dari kaolin membutuhkan suhu yang relatif lebih tinggi 
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daripada keramik dengan bahan tanah liat hitam.  Di daerah ini pula para penyalur 

keramik tersebut manjajakan barang dagangannya.  Keramik-keramik tersebut 

dipajang di bagian depan rumah sampai berdesak-desakan karena ruangan yang 

digunakan tidak cukup luasannya.  Bagi mereka rumah bukan hanya sebagai 

tempat tinggal tetapi juga sebagai tempat berdagang.  

 

1.1.3 Gambaran umum data UKM keramik di kota Malang 

 Bidang usaha yang ada di kota Malang sangat beragam jenis dan 

jumlahnya tersebar di tiap-tiap wilayah, antara lain jenis produk makanan dan 

barang-barang.  Hasil klasifikasi per jenis usaha yang telah didapatkan, terdapat 

berbagai macam produk yang dihasilkan, Khususnya produk keramik yang 

sebagian besar tersebar pada kecamata Lowokwaru dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 
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Tabel 1.1  
Penyebaran dan klasifikasi jenis usaha UKM di kota Malang 

 
Kecamatan No Jenis Usaha 

Blim 
bing 

Klo 
jen 

Kd. 
Kan 
dang 

L.waru Sukun 
 

Juml 
tiap 
jenis 

usaha 

% 

Makanan 
1.  Roti 18 18 10 11 11 68 6.31 
2. Kembang 

gula 
3 8 8 2 8 29 2.70 

3. Krupuk/ 
Kripik 

5 5 0 0 11 21 1.95 

4. Mie/Soun 0 1 2 0 4 7 0.65 
5. Ice Cream 0 6 2 1 0 9 0.83 
6. Saos, kecap 0 5 3 1 4 13 1.21 
7. Sirup, 

minuman, 
jamu 

1 4 2 11 8 26 2.41 

8. Dendeng 1 3 1 0 0 5 0.46 
9. Tahu, tempe 5 1 1 0 5 12 1.11 
10. Bumbu 3 5 1 0 3 12 1.11 
11. Makanan 

lain 
9 6 3 6 7 31 2.97 

12. Kopi 0 5 1 1 8 15 1.40 
13. Kripik 

tempe 
27 0 0 1 0 28 2.60 

Barang-barang 
14. Genteng/ 

batako 
3 2 2 4 13 23 2.13 

15. Kompor 6 0 0 35 1 42 3.90 
16. Plastik 3 3 0 2 10 18 1.67 
17. Kulit, 

sepatu, 
sandal 

14 6 5 0 17 42 3.90 

18. Suttle cock 1 1 0 1 1 4 0.37 
19. Souvenir 6 0 2 5 14 27 2.50 
20. Keramik, 

gerabah 
0 9 0 41 0 50 4.64 

21. Saniter 1 0 5 0 7 13 1.21 
22. Percetak 

an 
14 43 7 23 14 101 9.37 

23. Mebel kayu 34 21 11 32 11 109 10.30 
24. Mebel rotan 12 2 0 2 0 16 1.48 
25. Logam, 

emas 
19 34 22 7 72 154 14.29 

26. Garment 18 58 10 37 31 154 14.29 
27. Sangkar 

burung 
0 0 4 0 0 4 0.37 

28. Lain-lain 10 11 5 5 14 45 4.17 
Jumlah per 
kecamatan 

213 257 106 228 274 1078 100.00 

Sumber: Hasil Survey 2004 dan Disperindagkop Kota Malang, 2004 
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Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah UKM yang ada di kota Malang, 

khususnya dalam hal ini adalah UKM keramik, dimana terdapat 50 UKM 

keramik.  UKM keramik tersebut tersebar tidak hanya pada satu kecamatan saja, 

diantaranya 9 UKM pada kecamatan Klojen, dan 41 UKM pada kecamatan 

Lowokwaru.  Dapat disimpulkan bahwa kecamatan Lowokwaru merupakan pusat 

dari UKM keramik, tepatnya pada daerah Dinoyo.  UKM keramik yang ada tidak 

seluruhnya terdaftar/ memiliki ijin resmi dari Dinas Perindustrian Perdagangan 

dan Koperasi Kota Malang.  Sebagian kecil yang memiliki ijin atas UKM keramik 

diantaranya adalah tersebut dalam tabel berikut. 
 

Tabel 1.2  
Daftar UKM keramik di kota Malang 

 
No Perusahaan Pemilik/ 

Direktur 
Alamat Komoditi 

1. Isnardi  Jl.Borobudur 38 Leter 
2. Karya Cipta Loso SK Jl. MT. Haryono 

XI/43 
Keramik 
Hias 

3. Keramik Syamsul 
Arifin 

Jl.MT. Haryono XI D Keramiik 
Hias 

4. Panca Wira 
Usaha Jatim 

 Jl. Keramik 336 Keramik 
Hias 

5. Sutji Handayani Sutji 
Handayani 

Jl. Laks. Martadinata 
25 

Pembersih 
kaca 

6. Tanah Agung Tanah 
Agung 

Jl. Mayjend Haryono 9 Keramik 
Hias 

7. Pendowo H. Rowi Jl. Mayjend Panjaitan 
223 Malang 

Keramik 
Hias 
Souvenir 

8. Cindera Mata Sulastri S 
Arifin 

Jl. Mayjen Haryono 
XI D/ 474 Malang 

Keramik 
hias 
Souvenir 

9. Gerabah Jaya Suhartono Jl. Mayjen Panjaitan 
XIX/ 82 Malang 

Gerabah/ 
earthenware 

10. Bambang Bambang 
Dwi 

Jl. Mayjen Panjaitan 
XIX, Malang 

Gerabah/ 
earthenware 

11. Maron Jaya Ngadiono Jl. Mayjen Panjaitan 
XIX, malang 

Gerabah/ 
earthenware 

Sumber: Hasil Survey Disperindagkop Kota Malang, 2004 
 

Volume produksi UKM keramik di kota Malang, sebagian besar masih 

tergantung pada pesanan.  Tentu saja hal ini sangat besar pengaruhnya pada 
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kemajuan usaha tersebut.   Suatu usaha yang berproduksi dengan hanya 

mengandalkan pesanan, maka usaha tersebut tidak akan mampu berkembang dan 

bersaing dibandingkan dengan usaha lain tanpa diiringi dengan teknik pemasaran 

yang dapat menunjang.  Aspek pemasaran adalah salah satu aspek yang sangat 

berpengaruh dalam perkembangan usaha.  Adapun tentang teknik pemasaran, 

banyak pengusaha UKM keramik di kota Malang yang memasarkan produknya 

berdasarkan pesanan dan langsung pada konsumen.  Hal ini tidak terlepas dari 

karakter pengusaha UKM keramik yang mengelola pemasaran usahanya dengan 

mengandalkan kebiasan-kebiasaan yang berlaku saja.  Di masa lalu hal ini dapat 

dijalankan karena masih langkanya proses produksi, tetapi dengan kondisi 

persaingan semakin tajam seperti saat sekarang ini, semua keputusan pemasaran 

harus didasarkan atas fakta-fakta nyata dan data-data memadahi. 

Dalam promosi  sebagian besar UKM keramik di kota Malang tidak 

melakukan promosi.  Kebanyakan UKM keramik enggan melakukan promosi 

seperti perusahaan besar.  Akibatnya, hasil usahanya kurang dikenal masyarakat 

luas sehingga kurang berkembang.  Sementara itu, para pesaing makin giat 

berpromosi dengan terarah dan intensif.  Akibatnya omset penjualan makin 

menurun, merugi dan bahkan dapat gulung tikar karena kalah bersaing.  Dalam 

persaingan yang kian ketat ini, promosi nampaknya sudah menjadi keharusan.  

Promosi merupakan suatu kegiatan untuk memperkenalkan kebaikan, manfaat, 

harga yang murah dan sebagainya kepada calon konsumen.  Promosi secara tidak 

langsung membujuk dan merangsang calon konsumen untuk mengenal, berminat 

dan akhirnya sampai pada keputusan untuk membeli. Promosi hendaknya 

dilakukan secara terus menerus meskipun produk sudah laku dan dibeli orang.  

Dalam hal ini promosi bertujuan mempertahankan pelanggan agar tetap membeli 

dan bahkan membeli lebih banyak, serta berusaha menambah jumlah pelanggan.  

Promosi ini dapat berupa penyediaan ruang pamer yang dapat menampung hasil 

produksi untuk dipamerkan pada publik sehingga masyarakat tertarik terhadap 

produk tersebut.  Ironisnya di kota Malang sendiri yang terkenal dengan kerajinan 

keramiknya belum mempunyai wadah promosi tersebut, bahkan keramik dari kota 

lain (keramik Probolinggo) memiliki showroom yang cukup memadai di Malang. 

 



 8

  Dari penelitian Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kota 

Malang pada jenis usaha keramik ini ada beberapa faktor yang berpengaruh dan 

perlu mendapatkan perhatian khusus yaitu teknik pemasaran (aspek pemasaran), 

tenaga khusus keuangan (aspek SDM), dan kedisiplinan pegawai (aspek 

manajemen). Berdasarkan faktor-faktor diatas, secara terperinci akan dibahas 

dalam poin-poin sebagai berikut : 

a. Teknik pemasaran (aspek pemasaran) 

Dari hasil survey di lapangan yang telah dilakukan dinas perindustrian, 

sebagian besar pengusaha keramik yang berpusat di Dinoyo dan Betek 

memprediksi masih besarnya peluang pasar yang belum dapat disentuh 

atau dipenuhi.  Estimasi mengenai masih besarnya peluang pasar tersebut 

menurut para pengusaha keramik/ gerabah dapat dilihat dari beberapa 

indikasi yang antara lain : pertama tidak dapat dipenuhinya pesanan yang 

waktunya pendek karena masih menyelesaikan pesanan yang lebih dulu 

diterima; kedua, respon positif dari suatu kegiatan pameran atau expo 

pada beberapa daerah; ketiga, banyaknya interior rumah-rumah yang 

berhiaskan keramik; dan keempat, masih banyaknya model yang belum 

dieksploitasi. Kendala yang dirasakan para pengusaha keramik/ gerabah  

Malang dengan adanya prediksi peluang pasar yang masih besar adalah 

pemasaran hasil produksi.  

b. Tenaga khusus keuangan (aspek SDM) 

Peningkatan perkembangan industri keramik/ gerabah seharusnya 

diimbangi dengan adanya tenaga khusus keuangan yang bisa mengatur  

dan mengendalikan keluar masuknya uang dalam perusahaan.  Hal ini 

semua belum banyak dilakukan oleh pengusaha keramik/ gerabah. 

c. Kedisplinan pegawai (aspek manajemen) 

Dalam hal ini adalah eksplorasi desain yang masih sangat kurang 

dirasakan beberapa pengrajin keramik Dinoyo-Betek.  Dari hasil 

wawancara beberapa pengusaha keramik, menyebutkan bahwa pada tahun 

70’an, keramik Malang memiliki ciri khas yaitu keramik dengan warna 

biru putih, hal ini diperkirakan karena pengaruh dari corak keramik China 

pada masa itu.  Pada umumnya yang terjadi pada masa ini pengrajin masih 
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belum berani menampilkan ciri tersendiri  dari produk yang dihasilkannya 

dan hanya mengikuti tren pasar (bentuk dan pewarnaan serupa dengan 

yang sudah ada di pasaran).  Perusahaan tersebut hanya mengandalkan 

produk massal, berarti masih ada peluang untuk perusahaan keramik 

lingkungan Dinoyo untuk bersaing yaitu dengan berkreasi dan 

mengkondisikan sebagai keramik hand made yang mempunyai kekhasan 

tersendiri dan hanya terdapat di sentra industri keramik Dinoyo dan Betek. 

  

1.1.4 Gambaran umum kawasan industri keramik Dinoyo 

 Lokasi studi maerupakan kawasan yang memiliki aktifitas pedagangan 

eceran (retail trade) dengan bentuk memanjang mengikuti ruas Jalan MT 

Haryono. Selain itu lokasi studi memiliki fungsi sabagai pusat pedagang kedua 

yang melayani penduduk sebanyak 20.000 – 100.000 jiwa, dengan lokasi 

perdagangan dan industri terletak ditengah-tengah wilayah perumahan yang padat. 

Pada kawasan pemukiman yang padat tersebut, industri keramik dinoyo letaknya 

tersebar, sebagian terletak pada jalan utama dan ada pula yang tersebar sampai 

pada jalan kecil yang tidak dilewati oleh kendaraan umum, selain letaknya di 

tengah-tengah pemukiman yang padat, kawasan tersebut juga terletak pada jalur 

lalu lintas yang cukup penting yang menghubungkan dengan kota-kota lain di luar 

Kota Malang, serta menghubungkan dengan jalur-jalur pariwisata.  

 Fenomena yang ada sekarang ini industri keramik Dinoyo dengan 

kepadatan penduduk Dinoyo kini terkikis kesumpekan, karena hampir setiap 

waktu di siang hari Dinoyo selalu dilanda kemacetan. Kawasan Dinoyo sudah 

menjadi jalur padat untuk aktivitas masyarakat berkat adanya Pasar Dinoyo di 

tempat itu, selain jalan itu juga telah menjadi jalur penting bagi masyarakat 

kampus, sehingga angka pertumbuhan mikrolet sulit difasilitasi dengan kapasitas 

jalan yang memadai.  Akibatnya kendaraan yang keluar masuk kawasan industri 

keramik tersebut cukup mengganggu lalu lintas yang ada, selain itu gangguan juga 

timbul akibat bus-bus pariwisata yang membawa wisatawan untuk membeli 

keramik, dimana pada kawasan dinoyo tidak terdapat tempat parkir yang memadai 

untuk kendaraan-kendaraan besar seperti bus serta truk-truk besar yang 
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mengangkut bahan baku dan produk yang akan dipasarkan atau dikirim. Pada 

saat-saat tertentu, lalu lintas di sekitar wilayah tersebut bisa terganggu. 

Ketika menuju kawasan Dinoyo, etalase gerabah atau keramik Dinoyo di 

pinggir-pinggir jalan raya saat ini sudah tidak menonjol lagi.  Hal ini disebabkan 

oleh kondisi lingkungan binaan yang sudah tidak memadahi dan dari segi estetika 

tampilan bangunannya kurang menarik perhatian.  Para pengrajin sebagian besar 

memamerkan hasil produksinya di ruang tamu, jendela, bahkan sampai ke teras-

teras rumah, karena ruangan yang digunakan untuk memamerkan produksinya 

tersebut kurang memenuhi luasannya, karena luasan yang kurang memenuhi 

tersebut, penataan produk-produk yang dipamerkan cenderung berdesak-desakan, 

belum adanya batasan antara area pamer dengan area sirkulasi pengunjung.  

Seperti yang telah kita ketahui bahwa sebagian besar pengrajin keramik yang ada 

di kota Malang berada di kawasan Dinoyo, tetapi letak para pengrajin tersebut 

menyebar, ada yang terletak di pinggir jalan raya di sepanjang jalan yang 

menghubungkan kota Malang dan kota Batu, tetapi ada pula yang berada di 

daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh para wisatawan karena daerah tersebut  

tidak dilalui jalur lalu lintas kendaraan umum.  Dengan demikian yang terlihat 

oleh para wisatawan hanya pengrajin keramik yang ada di pinggir jalan raya 

utama.  Perkembangan seni kria keramik juga tidak didukung dengan adanya 

fasilitas yang mewadahi dan menunjang kegiatan seni kria khususnya kerajinan 

keramik yang mana dalam penyelenggaraannya, misalnya penyelenggaraan 

pameran seni keramik masih ditempatkan di mal-mal pusat kota. 

 

1.1.5 Studi Pusat Kerajinan Kendedes 

 Pusat Kerajinan Kendedes merupakan wadah yang menampung aktivitas 

kesenian khas Malang sekaligus menjadi sentra pemasaran hasil-hasil kegiatan 

UKM.  Pusat Kerajinan Kendedes ini menampung 61 stand showroom usaha kecil 

kerajinan, garmen, makanan, minuman, juga dilengkapi dengan bengkel seni dan 

kerajinan.  Pada setiap stand mempromosikan produk kerajinan yang berbeda-

beda, mulai dari kerajinan yang terbuat dari rotan, keramik, onix, batik, dan lain-

lain.  Pusat Kerajinan Kendedes ini memiliki pendhopo yang cukup luas yang bisa 

digunakan sebagai ruang serbaguna, misalnya ruang pelatihan, ruang pameran 
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intern yang bersifat temporer, yaitu pameran yang diikuti oleh para pengrajin 

khususnya yang ada di Pemkab Malang.  Pameran temporer ini diselenggarakan 

tiga sampai empat kali dalam satu tahun, sedangkan showroomnya sendiri berupa 

stand-stand seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.   

 Pusat Kerajinan Kendedes ini merupakan wadah promosi yang disediakan 

oleh Pemkab Malang dibawah Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi.  

Wadah ini disediakan untuk para pengrajin kecil dan menengah, mereka dapat 

menempati stand-stand yang ada  tanpa dipungut biaya sewa. 

 Pembangunan Pusat Kerajinan Kendedes ini terutama bertujuan untuk 

membantu pengusaha kecil yang guna memperoleh informasi pasar yang lebih 

luas sehingga dapat mengangkat potensi usaha kecil dan menengah di Malang 

karena di wilayah Malang bertebaran banyak UKM yang menghasilkan berbagai 

produk yang laku di pasar dalam negeri, bahkan ekspor. Setiap kali Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan melibatkan beberapa UKM untuk pameran ke 

kota-kota besar seperti Surabaya, Jakarta, ternyata mendapatkan sambutan yang 

baik dari pengunjung pameran terbukti dengan produk yang banyak diminati 

pengunjung.  Masalahnya sekarang, ketika para calon pembeli datang ke Malang, 

mereka kesulitan menemukan tempat untuk bertransaksi. Hal itu terjadi karena 

lokasi para penggerak UKM yang banyak itu berada di berbagai pelosok daerah 

tersebut.  Kondisi inilah yang melatarbelakangi konsep pembangunan Pusat 

Kerajinan Kendedes yang berada di lokasi strategis di pinggir jalan raya Malang-

Surabaya. Diharapkan, adanya fasilitas ini akan memudahkan transaksi calon 

pelanggan yang datang ke Malang dengan para produsen UKM di Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 12

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Gambaran umum Pusat Kerajinan Kendedes 

Sumber : Studi lapang 
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Dengan melihat perkembangan kerajinan keramik dan kenyataan yang ada 

maka diperlukan suatu wadah yang dapat menampung hasil-hasil kerajinan 

keramik yang dihasilkan oleh para pengrajin dengan berbagai fasilitas khusus 

yang dapat mempermudah aktivitas bagi penggunanya sehingga hasil dari 

produksi mereka, dapat dipromosikan atau dipamerkan sebagai suatu potensi yang 

menarik dan bagi wisata dapat dijadikan sebagai salah satu obyek wisata.  

Kerajinan keramik yang banyak terdapat di kota Malang ini dapat menjadi buah 

tangan bagi wisatawan yang pastinya menginginkan barang yang dapat menjadi 

ciri khas dari daerah yang mereka kunjungi, yang dapat mereka jadikan kenang-

kenangan.  Selain itu cindera mata yang indah dapat menjadi kenangan seperti 

yang tertuang pada salah satu butir Sapta Pesona yang merupakan pokok 

kebijaksanaan dan langkah-langkah yang diambil pemerintah unuk meningkatkan 

citra produk pariwisata Indonesia.  Oleh karena itu maka hasil kerajinan keramik 

yang ada di kota Malang ini mempunyai peluang yang besar untuk dipromosikan, 

agar masyarakat luas lebih mengenal kota Malang.  Dengan demikian citra kota 

Malang sebagai Kota Pariwisata lebih terangkat.  Selain itu juga tersedia sarana 

pembinaan dan pengembangan seni kria (kerajinan) keramik  bagi pengrajin/ 

calon pengrajin untuk meningkatkan ketrampilannya.  Wadah tersebut berupa 

Pusat Seni Kria Keramik di Malang.  Dengan adanya wadah sentra kerajinan 

keramik tersebut diharapkan mampu menarik minat pengunjung untuk 

mendatangi pusat kerajinan tersebut.  Selain itu, perancangan pusat kerajinan 

keramik tersebut selain bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakatnya juga dapat meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap 

keberadaan kerajinan keramik untuk memelihara keadaan lingkungan yang telah 

ada, sehingga perlu adanya penyediaan fasilitas yang selama ini belum ada dan 

sangat dibutuhkan keberadaannya sehingga fasilitas tersebut mampu mewadahi 

dan mengintegrasikan para pengrajin ke dalam satu wadah, sehingga dapat 

memungkinkan adanya komunikasi antar pengrajin untuk lebih meningkatkan 

aspek promosi dan kualitas hasil produksi para pengrajin.  Dengan wadah ini pula 

dapat digunakan sebagai sarana untuk melestarikan seni kerajinan keramik 

khususnya kota Malang.  Diharapkan dengan adanya wadah tersebut hasil 
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kerajinan keramik kota Malang lebih dikenal masyarakat luas dan mutunya dapat 

lebih ditingkatkan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa identifikasi permasalahan tersebut antara lain: 

1. Kegiatan apresiasi seni kria keramik yang bersifat rekreatif dan kegiatan 

pembinaan ketrampilan dan kreatifitas dalam seni kria yang bersifat 

edukatif, menunjukkan bahwa seni kria keramik memiliki peranan penting 

dalam bidang kependidikan dan kepariwisataan, sehingga sudah 

selayaknya kota Malang yang didukung dengan semboyan Tri Bina Cita 

sebagai Kota Pendidikan dan Pariwisata mengoptimalkan dalam bidang 

pembinaan dan pengembangan seni kria.  

2. Wadah seni kria keramik yang ada sekarang ini di kota Malang masih 

belum optimal dalam fungsi dan perannya. Hal ini dikarenakan adanya 

lokasi yang kurang memadahi untuk pengembangan seni kria keramik itu 

sendiri . 

3. Lokasi para pengrajin yang tersebar secara sporadis antara kawasan 

Dinoyo dan Betek mengakibatkan kurang terintegrasinya kerajinan 

keramik, oleh karena itu diperlukan suatu wadah yang dapat mewadahi 

kegiatan para pengrajin kedalam satu pusat kerajinan keramik  

4. Kualitas sumber daya manusia yang belum memadahi sehingga diperlukan 

suatu wadah pelatihan dan pembinaan bagi para pengrajin khususnya dan 

masyarakat pada umumnya sehingga dapat meningkatkan kualitas 

produksinya 

5. Kurangnya fasilitas berupa ruang pamer yang digunakan untuk kebutuhan 

promosi para pengrajin keramik yang berfungsi untuk lebih mengenalkan 

hasil produksi keramik pada masyarakat luas dan untuk lebih menarik 

wisatawan. 

6. Kegiatan pengelolaan Pusat Seni Kria Keramik di Malang ini dikelola oleh 

badan usaha dibawah ijin dari Dinas Perinduatrian Perdagangan dan 

Koperasi dan bekerja sama dengan instansi-instansi terkait 
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1.3 Batasan Masalah 

1. Pada perencanaan dan perancangan Pusat Seni Kria Keramik di Malang 

ditekankan pada pemecahan masalah tampilan bangunan dan tata ruang 

dalam area showroom sebagai fasilitas utama 

2. Pusat Seni Kria Keramik di Malang ini merupakan wadah yang 

menghimpun berbagai hasil kerajinan keramik dan memerkan pada publik 

guna promosi berupa showroom dimana produk-produk yang dipamerkan 

diperjualbelikan, dan galeri sebagai tempat pameran masterpiece para 

pengrajin keramik 

3. Sarana pembinaan pada Pusat Seni Kria Keramik di Malang ini yang 

berupa workshop-workshop adalah merupakan pendidikan non formal atau 

dalam bentuk kursus dan tidak ditujukan untuk produksi massal/ industri, 

sedangkan sarana promosi ini merupakan wadah yang meliputi kegiatan 

promosi dan pengembangan tehadap seni kria keramik bagi pengrajin 

keramik atau masyarakat umum di kota Malang pada khususnya maupun 

propinsi Jawa Timur pada umumnya  

4. Perencanaan objek tetap memperhatikan perencanaan kawasan yang 

disesuaikan dengan ketentuan dan peraturan-peraturan daerah yang 

berlaku, seperti RDTRK, dan RUTRK Kodya Malang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan diatas, permasalahan yang muncul adalah 

1. Bagaimana rancangan tampilan bangunan pada Pusat Seni Kria Keramik 

di Malang yang bersifat rekreatif dengan tetap menonjolkan karakter 

keramik?  

2. Bagaimana rancangan tata ruang dalam bangunan Pusat Seni Kria 

Keramik di Malang khususnya pada showroom sebagai fasilitas utama 

yang bersifat rekreatif sehingga menjadi alternatif tempat wisata yang 

menarik para wisatawan? 
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1.5 Tujuan  

Tujuan dari perancangan Pusat Seni Kria Keramik di Malang sebagai wadah 

pembinaan dan pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Merancang tampilan bangunan pusat Seni Kria Keramik di Malang  

yang bersifat rekreatif sehingga keberadaan Pusat seni Kria Keramik ini 

menjadi alternatif tempat wisata yang menarik para wisatawan 

2. Merancang tata ruang dalam bangunan Pusat Seni Kria Keramik di 

Malang yang bersifat rekreatif sehingga menjadi alternatif tempat 

wisata yang menarik para wisatawan 

3. Menyediakan wadah seni kria keramik yang memilliki fungsi dan 

peranan yang optimal untuk pengembangan seni kria keramik itu sendiri 

4. Menyedikan wadah seni kria keramik yang dapat mengintegrasikan 

lokasi para pengrajin keramik yang letaknya sporadis, khususnya 

kawasan Dinoyo-Betek sebagai kawasan pusat kerajinan keramik 

5. Merancang pusat seni kria keramik yang bersifat rekreatif dan edukatif.  

 

1.6 Manfaat 

Manfaat dari perancangan Pusat Seni Kria Keramik di Malang ini antara 

lain : 

1. Bagi perancangan arsitektur 

Dapat menjadi salah satu alternatif solusi yang yang dapat menjawab 

permasalahan khususnya pada obyek sejenis terutama yang berkaitan 

dengan lingkup keilmuan arsitektur 

2. Bagi pengrajin atau seniman keramik 

Memberikan suatu wadah yang dapat mendukung kegiatan kesenian, 

khususnya seni kria keramik sehingga dapat membina dan 

mengembangkan bakat, minat, potensi dan wawasan yang dimilikinya 

serta meningkatkan mutu dari produk kerajinan yang dihasilkan 

3. Bagi masyarakat 

Dengan adanya Pusat Seni Kria Keramik ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang lebih lengkap mengenai keramik yang ada di 
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kota Malang dan dapat menjadi salah satu alternatif tempat wisata di kota 

Malang 

4. Bagi seni kria keramik (sebagai obyek kajian) 

Memberikan wadah yang mendukung kegiatan promosi seni kria keramik 

kota Malang, pembinaan dan pengembangan seni kria keramik itu sendiri, 

khususnya pada lingkup kota Malang dan lingkup Propinsi Jawa Timur 

pada umumnya 

5. Bagi pemerintah kota Malang 

Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan seni kria keramik ini yang 

bersifat rekreatif dan edukatif ini dapat mendukung citra kota Malang 

sebagai Kota Pendidikan dan Pariwisata. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA   

 

2.1 Tinjauan Non Arsitektural 

2.1.1 Pengertian pusat seni kria keramik 

Ditinjau dari arti katanya Pusat Seni Kria Keramik adalah sebagai berikut : 

Pusat adalah tempat yang letaknya di bagian tengah, pokok pangkal atau yang 

jadi tumpuan (berbagai urusan, hal, dsb) (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 

712). 

Seni adalah penjelmaan dari rasa indah yang terkandung dalam hati orang yang 

dilahirkan dengan perantara alat-alat komunikasi ke dalam bentuk yang dapat 

ditangkap oleh indra pendengaran (seni suara), penglihatan      (seni lukis) atau 

yang dilahirkan dengan perantara gerak (seni tari, drama) (Ensiklopedia Umum 

oleh    Hassan Shadily). 

Seni adalah keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi 

kehalusannya, keindahannya, dsb), kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu 

yang bernilai tinggi (luar biasa) (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 816) 

Kria adalah pekerjaan (kerajinan) tangan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 

466). 

Keramik adalah tanah liat yang dibakar, dicampur dengan mineral lain, barang-

barang tembikar (porselen) (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 423). 

Keramik adalah semua benda-benda yang terbuat dari tanah liat/ lempung yang 

mengalami suatu proses pengerasan dengan pembakaran suhu tinggi.  

Keramik yang lebih luas dan umum adalah “bahan yang dibakar dalam suhu 

tinggi” termasuk didalamnya semen, gips, metal dan lainnya (Kompas, 2005). 

Keramik adalah semua benda yang dibuat dari tanah liat yang terutama terdiri 

dari silikat-silikat (Ensiklopedia Umum oleh Hassan Shadily). 

Menurut Bernard S. Meyers 1987, mengatakan bahwa keramik berasal dari tanah 

liat setelah mengalami proses pembakaran pada temperatur tinggi 

Keramik berasal dari bahasa Yunani "keramos" yaitu sebuah daearah yang 

terdapat di Athena dan sekitar daerah itu terdapat sebuah tempat tinggal para 

perajin tanah liat, dimana mereka membuat dan menjual barang-barang keramik. 
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Jadi yang dimaksud dengan pusat seni kria keramik adalah tempat 

bertumpunya segala kegiatan yang berhubungan dengan keahlian membuat karya 

bermutu yang mempunyai nilai tinggi baik dilihat dari segi kehalusan, maupun 

keindahannya, dalam hal ini adalah kerajinan tangan yang terbuat dari tanah liat 

yang dicampur dengan mineral lain yang dibakar dengan suhu tinggi.  

 

2.1.2 Kerajinan keramik sebagai benda seni 

Dalam hal ini keramik tidak dipandang sebagai benda hasil produksi yang 

kemudian dijual untuk mendapatkan keuntungan, tetapi lebih pada proses 

pembentukan atau pembuatannya dimana seseorang bisa mencoba-coba 

menuangkan seluruh idenya/ inspirasinya dan kreativitas seseorang diuji disini. 

Keramik merupakan salah satu media untuk berekspresi ( Hildawati, seniman 

keramik, Kompas, 2003). 

Keramik adalah media dimana kita bisa berekspresi dengan bentukan tiga 

dimensi yang dapat menampilkan karakter sebuah karya seni, dengan keramik 

energi ekspresi diri lebih tercurah sehingga tercipta keramik yang ekspresif (Lili, 

keramikus, Sinar Harapan 2003). 

Hasil Kerajinan keramik merupakan suatu kebudayaan yang bersumber atas 

karsa, dan rasa keindahan yang dapat tersentuh lewat panca indera mata dan jari-

jari tangan dimana penciptanya dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam 

membuat bentuk-bentuk kerajinan keramik yang mungkin sebelumnya belum 

pernah dibuat (Purwaningsih dalam Meliana, 1984). 

Keramik merupakan suatu alat untuk menggali ekspresi diri yang dalam 

pengungkapannya membutuhkan derajat kebebasan yang tak terbatas sehingga 

tercipta keramik berseni tinggi, dan hal ini diakui bisa menjadi media latihan 

kepekaan diri (Sinar Harapan, 2003). 

 

2.1.3 Kerajinan keramik sebagai produk industri 

Bersifat massa produksi dan barang-barang yang dihasilkan dalam jumlah 

besar.  Sistem pengelolaannya sudah bersifat seperti pabrik, karena banyak 

mempergunakan peralatan mesin modern ataupun hasil teknologi baru seperti 

mesin pemecah batu, alat penggiling, alat pengolah bahan atau molen dan lain 
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sebagainya.  Para pengrajinnya lebih sering hanya membuat benda-benda keramik 

yang sudah ada, atau mencontoh suatu model yang telah disediakan. 

 

2.1.4 Klasifikasi 

Jenis keramik berdasarkan fungsinya meliputi : 

a.   Keramik sebagai benda seni 

Keramik seni adalah semua jenis dan bentuk keramik yang sifatnya hanya 

sebagai ungkapan perasaan si seniman.  Bentuknya dapat berupa patung, 

lukisan, relief, mozaik, ataupun bentuk lain yang menunjukkan kebebasan 

ekspresi seniman. 

b.   Keramik sebagai benda hias atau pajangan 

Yaitu semua jenis keramik yang dipakai sebagai benda hias ataupun benda 

fungsional yang dapat juga dipakai untuk menghiasi sesuatu.  Keramik hias 

dapat berkisar dari bentuk yang tradisional sampai ke bentuk yang 

dikembangkan,  misalnya pot bunga, vas, asbak, celengan, bentuk-bentuk 

benda mainan, bentuk-bentuk binatang seperti keramik kasongan dan 

sebagainya. 

c.   Keramik sebagai benda sakral atau peralatan upacara 

Sebagai benda sakral atau peralatan upacara, bentuknya dapat berupa keranda, 

perapian atau anglo, mengkok bunga, tempayan, kendi, patung pemujaan dan 

sebagainya. 

d.   Keramik sebagai benda guna sehari-hari 

Untuk keperluan sehari-hari sering dipakai kuali, wajan, layah, gentong, 

piring, cangkir, moci, guci dan sebagainya. 

e.   Keramik sebagai bahan bangunan 

Hasil keramik yang dipakai sebagai bahan bangunan antara lain berupa: batu 

merah, genteng, tegel, bahan mozaik, pipa saluran air, semen, kapur dan 

sebagainya. 

f.    Keramik sebagai bahan yang dipergunakan dalam pabrik 

Antara lain berupa barang-barang tahan api atau refraktori seperti bata tahan 

api, peralatan tungku, alat tenun, dan sebagainya. 
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g.   Keramik sebagai bahan untuk komponen listrik 

Bentuknya antara lain adalah isolator, konduktor, sekering, busi otomotif, dan 

sebagainya. 

h.   Keramik sebagai bahan teknologi tinggi 

Salah satu diantaranya adalah keramik yang dibuat untuk pelapis luar pesawat 

luar angkasa. 

 

Berdasarkan bahan bakunya keramik dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Keramik yang terbuat dari bahan baku felspar, kaolin, clay, dan pasir kuarsa, 

baik yang berglazir maupun tidak (dijelaskan lebih lanjut pada sub bab 

berikutnya) 

b. Gerabah (Earthenware) 

Dibuat dari semua jenis bahan tanah liat yang plastis dan mudah 

dibentuk dan dibakar pada suhu maksimum 1000°C.  Keramik jenis ini 

struktur dan teksturnya sangat rapuh, kasar dan masih berpori.  Agar supaya 

kedap air, gerabah kasar harus dilapisi glasir, semen atau bahan pelapis 

lainnya.  Gerabah termasuk keramik berkualitas rendah apabila dibandingkan 

dengan keramik batu (stoneware) atau porselin.  Bata, genteng, paso, pot, 

anglo, kendi, gentong dan sebagainya termasuk keramik jenis gerabah. 

Genteng telah banyak dibuat berglasir dengan warna yang menarik sehingga 

menambah kekuatannya. 

 Bahan Baku 

Bahan baku utama dalam proses produksi gerabah adalah tanah liat.  

Tanah liat merupakan produk alam yang terjadi akibat pengaruh cuaca (hujan, 

aliran air, panas, angin).  Selama ribuan tahun batu-batuan terangkut, terkikis 

dan tercampur dengan berbagai mineral lainnya termasuk bahan-bahan 

organik hingga kemudian membentuk endapan.  Tanah liat pada umumnya 

mudah didapat di hampir segala tempat di muka bumi ini, namun dalam 

proses pembentukan gerabah komposisi tanah akan sangat menentukan.  

Untuk menghasilkan produk yang bermutu tinggi, tanah liat tersebut harus 

dicampur dengan tanah kuning. Bahan baku yang diperlukan untuk membuat 

gerabah antara lain: 
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- Tanah liat hitam dan tanah kuning sebagai bahan baku utama. Untuk 

menghasilkan produk berupa barang-barang keperluan rumah tangga dan 

peralatan dapur dipergunakan tanah liat hitam, sedangkan untuk menghasilkan 

produk kerajinan yang berkualitas, seperti patung, guci, dipergunakan 

campuran tanah liat kuning dengan perbandingan tertentu 

- Pasir halus, sebagai bahan pencampur agar tanah liat dapat merekat erat.  

Bahan baku ini diperoleh dari penambangan pasir di sungai-sungai  

- Air, berfungsi untuk melunakkan campuran tanah liat dan pasir sehingga 

memudahkan dalam membentuk suatu model gerabah 

- Kayu bakar dan jerami sebagai bahan penolong dalam proses pembakaran 

gerabah 

- Cat, sebagai bahan pelengkap agar gerabah mempunyai cita rasa sehingga 

memberikan daya tarik keindahan 

 Teknologi 

Proses produksi gerabah sebenarnya cukup sederhana, asalkan tersedia 

bahan baku utama berupa tanah liat , pasir dan alat putar (perbot).  Bahkan 

teknologi pembuatannya juga sangat sederhana karena hanya memerlukan 

ketrampilan tangan dan ketekunan, tanpa membutuhkan teknologi modern.  

Namun demikian kebutuhan akan inovasi dan kreativitas desain produk yang 

dinamis mutlak diperlukan sesuai dengan perkembangan jaman yang 

seringkali mengutamakan aspek seni dan artistik produk. 

 Fungsi Gerabah 

Berdasarkan fungsinya gerabah dapat digolongkan menjadi: 

- Fungsional: gerabah yang dapat memberikan manfaat secara langsung 

kepada penggunanya.  Bentuk gerabah fungsional antara lain: pot bunga, 

tempat payung, tempayan, kendi, asbak, tempat lilin dan perabotan dapur 

lainnya. 

- Non fungsional: gerabah dengan golongan ini lebih diutamakan sebagai 

barang-barang hiasan ruang, seperti: guci. 
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 Ukuran Gerabah 

Berdasarkan ukurannya, gerabah dapat digolongkan menjadi : 

- Gerabah Besar : gerabah jenis berukuran antara 60-150 cm, seperti guci, 

patung, 

- Gerabah Sedang : gerabah dengan ukuran 60 cm, seperti tempayan, kuali, 

peralatan dapur, guci, tempat payung, pot bunga 

- Gerabah kecil : gerabah jenis ini diutamakan sebagai barang-barang hiasan 

dan souvenir, seperti asbak, tempat lilin, patung kecil. 

c.  Keramik yang terbuat dari gipsum.  Keramik ini dasarnya berwarna putih dan 

bersifat rapuh karena tidak mengalami pembakaran.  Hasil produksinya 

berupa benda-benda hias, seperti pigura foto, boneka-boneka kecil dan benda-

benda berukuran kecil seperti souvenir. 

Hasil produksi keramik yang ditampung pada pusat seni kriya keramik ini 

merupakan produk yang dihasilkan oleh pengrajin keramik yang ada di sentra 

kerajinan keramik Malang yaitu di sepanjang Dinoyo-Betek.  Jenis produk yang 

mereka hasilkan antara lain keramik pajangan atau benda hias (pot bunga, vas, 

asbak, celengan, bentuk-bentuk benda mainan, bentuk-bentuk binatang dan 

sebagainya), benda sakral atau peralatan upacara (perapian atau anglo, mengkok 

bunga, tempayan, kendi), benda guna sehari-hari (piring, cangkir, moci, guci dan 

sebagainya), bahan yang dipergunakan dalam pabrik (barang-barang tahan api 

atau refraktori seperti bata tahan api, peralatan tungku, alat tenun, dan 

sebagainya), bahan untuk komponen listrik (isolator, konduktor, sekering, busi 

otomotif, dan sebagainya) 

Penataan jenis keramik pada showroom didasarkan pengklasifikasian 

menurut fungsinya agar pengunjung dapat mendapatkan produk keramik yang 

mereka inginkan dengan mudah dan mengurangi suasana monoton dengan cara 

pada satu jenis penataan terdiri dari beberapa jenis keramik yang berbeda,  antara 

lain keramik berglazir, keramik tak berglazir, gerabah, dan keramik dari gipsum.   
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2.1.5 Peralatan dan bahan 

2.1.5.1 Peralatan  

Peralatan yang digunakan dalam proses produksi yaitu: 

a. Molen, yaitu mesin penggiling atau pencampur bahan baku utama 

b. Perbot atau alat putar, merupakan berbentuk lempengan bulat untuk 

membantu pengrajin dalam proses pembentukan/ pemodelan gerabah yang 

digerakkan dengan kaki.  Dalam menggunakan alat ini pengrajin dituntut 

mempunyai keahlian dan ketekunan dalam pengoperasiannya 

c. Mal atau alat cetak, digunakan untuk mencetak model tambahan untuk 

gerabah seperti model daun dan bunga 

d. Tungku pembakaran.  Alat ini berfungsi untuk melakukan pembakaran 

gerabah yang telah dikeringkan melalui proses penjemuran.  Tungku ini 

berbentuk bangunan dengan ukuran 2 x 3 meter dengan tinggi 2,5 meter 

dan dibawahnya terdapat rongga-rongga untuk pembakaran, sehingga 

dalam proses ini gerabah dibakar dengan hawa panas yang terjadi dan 

bukan oleh api secara langsung 

e. Alat pewarnaan (finishing), sebelum dilakukan pengecatan terlebih dahulu 

dilakukan proses finishing dengan menggunakan alat penghalus seperti 

pisau dan ampelas 

Badan keramik adalah bagian utama dalam pembuatan keramik dan bahan 

utamanya biasa disebut dengan bahan mentah keramik.  Contoh bahan mentah 

keramik alam seperti kaolin, lempung, felspar, kuarsa, pyrophillit dan sebagainya. 

Sedangkan bahan keramikbuatan seperti mullit, SiC, Borida, Nitrida, H3BO3 dan 

sebagainya. 

 

 

             

 

 
Gambar2.1. Bahan mentah dan bahan glasir 

Sumber: http://www.bi.go.id 
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2.1.5.2 Bahan 

Bahan mentah keramik digolongkan menjadi lima, yaitu: 

a. Bahan pengikat, contoh: kaolin, ball clay, fire clay, red clay 

Tanah liat sebagai salah satu komponen bahan pembentuk keramik selain 

berfungsi sebagai pengikat, menurut Hartomo (1994), bila ditambahkan 

dengan cukup air (15-25%) dapat menimbulkan sifat plastis sehingga 

bahannya mudah dibentuk serta terjaga bentuknya yang memudahkan ahli 

dan pengrajin keramik membentuk kontur lengkungan produknya yang 

tetap terjaga meskipun dibiarkan. 

b. Bahan pelebur, contoh : felspar, kapur 

c. Bahan pengisi, contoh : silika, grog (samot) 

d. Bahan tambahan, contoh : water glass, talk, pyrophillit. (Bahan yang 

membuat lapisan gelas pada permukaan benda keramik setelah melalui 

proses pembakaran pada suhu tertentu), diantaranya adalah:  

- bahan mengandung bahan mengandung SiO2, pasir kuarsa, lempung ,      

feldspar 

      - bahan mengandung oksida basa, potas feldspar, batu kapur, soda abu 

      - bahan mengandung Al2O3, kaolin, feldspar 

      - bahan pewarna, contoh senyawa cobalt, senyawa besi, senyawa nikel, 

senyawa chrom dan sebagainya 

      - bahan perekat, contoh : gum 

      - bahan penutup, contoh : oksida sirkon, oksida seng 

      - bahan pelebur, contoh : asam borat, borax, Na2CO3, K2CO3, BaCO3, 

Pb3O4 dan sebagainya 

      - bahan apacifer, contoh : SnO2, ZrO dan sebagainya. 

 

Bahan keramik mempunyai keterbatasan kekuatan, menurut Hartomo (1994) 

keramik dapat patah oleh tegangan beban seperti geser, torsi, tekuk / tegang, 

dampak, sampai kejutan termal.  Kekuatan bahan keramik ditentukan oleh 

komposisi, ukuran butiran serta geometri.  Bahan berbutir halus lebih besar 

kekuatan tekuknya karena luas permukaan dan jumlah ikatannya lebih besar.  

Bahan berbutir kasar lebih tahan kejutan dampak dan termal karena ukuran cacat 
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lebih besar sehingga tegangan yang diperlukan untuk meningkatkan retakan 

kritisnya juga lebih besar. 

Salah satu ciri keunggulan bahan keramik ialah ketahannya di lingkungan 

panas.  Bahan keramik sangat keras, kaku, stabil mekanis.  Ketahanan terhadap 

suhu tinggi sesuai untuk komponen mesin canggih efisien suhu panas.  Keramik 

baru dengan kecanggihan teknologinya dapat dijadikan bahan serbaguna. 

 

2.1.6 Teknik dan proses pembuatan keramik 

2.1.6.1 Teknik pembuatan keramik 

 Ada beberapa teknik dalam pembuatan keramik, yaitu: 

a. Teknik coil 

b. Teknik tatap batu/ pijat jari 

c. Teknik slab (lempengan) 

Cara pembentukan dengan tangan langsung seperti coil, lempengan atau 

pijat jari merupakan teknik pembentukan keramik tradisional yang bebas 

untuk membuat bentuk-bentuk yang diinginkan.  Bentuknya tidak selalu 

simetris.  Teknik ini sering dipakai oleh seniman atau para penggemar 

keramik. 

d. Teknik putar 

Teknik pembentukan dengan alat putar dapat menghasilkan banyak bentuk 

yang simetris (bulat, silindris) dan bervariasi.  Cara pembentukan dengan 

teknik putar ini sering dipakai oleh para pengrajin di sentra-sentra 

keramik.  Pengrajin keramik tradisional biasanya menggunakan alat putar 

tangan (hand wheel) atau alat putar kaki (kick wheel).  Para pengrajin 

bekerja diatas alat putar dan menghasilkan bentuk-bentuk yang sama 

seperti gentong, guci dll. 

e.   Teknik cetak 

Teknik pembentukan dengan cetak dapat memproduksi barang dengan 

jumlah yang banyak dalam waktu relatif singkat dengan bentuk dan 

ukuran yang sama pula.  Bahan cetakan yang biasa dipakai adalah berupa 

gips, serperti untuk cetakan berongga, cetakan padat, cetakan jigger 

maupun cetakan untuk dekorasi tempel.  Cara ini digunakan pasa pabrik-
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pabrik keramik dengan produksi massal, seperti alat-alat rumah tangga, 

piring, cangkir, mangkuk, gelas, dll. 

Disamping cara-cara pembentukan diatas, para pengrajin keramik 

tradisional dapat membentuk keramik dengan teknik cetak pres, seperti yang 

dilakukan pengrajin genteng, tegel dinding maupun hiasan dengan berbagai motif 

seperti binatang atau tumbuh-tumbuhan. 

Beberapa teknik dekorasi yang dapat diterapkan pada benda-benda keramik, 

antara lain: 

a. Dekorasi ukir 

Dilakukan pada keramik halus maupun keramik tradisional dengan 

menggunakan pahat ukir seperti yang dilakukan pada media kayu 

b. Dekorasi toreh 

Dilakukan dengan menggunakan benda tajam seperti pisau.   Toreh-

torehan tersebut membentuk motif-motif sesuai dengan yang didinginkan 

seperti garis-garis maupung relung-relung 

c. Dekorasi melubangi 

Dilakukan dengan cara melubangi bagian-bagian yang ingin dihias dengan 

menggunakan pipa logam yang dipotong miring.  Dekorasi semacam ini 

diterapkan pada barang-barang seperti tempat lilin dan kap lampu 

d. Dekorasi stempelan/ cap 

Teknik stempelan/ cap dapat diterapkan pada keramik dengan 

menekankan sebuah stempelan pada permukaan benda keramik.  

Stempelan bisa dibuat dari kayu, logam, gips, atau menggunakan tanah 

yang dibakar 

e. Dekorasi tempel 

Dilakukan dengan menempelkan motif-motif tertentu yang dibuat dari 

cetakan atau dibuat langsung dengan tangan 

f. Dekorasi lukis 

Dekorasi teknik lukis baik lukisan on glaze (diatas glasir) maupun under 

glaze (dibawah glasir) diterapkan pada benda keramik dengan cara 

melukis diatas benda keramik yang sudah diglasir maupun sebelum 
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diglasir dengan menggunakan pewarna khusus keramik, dengan 

penyelesaian akhir dibakar pada temperatur ± 800 C  

g. dekorasi sablon dan dekorasi stiker 

Khusus teknik sablon dan teknik stiker tidak dapat diterapkan pada 

keramik tradisional, akan tetapi hanya dapat diterapkan pada keramik 

halus (stone ware) dan porselin sebab keramik tradisional mempunyai 

porositas yang tinggi sehingga penyerapan warna tidak bagus. 

 

2.1.6.2 Proses pembuatan keramik 

Beberapa literatur menyebutkan dan dari hasil wawancara dengan 

pengusaha keramik dapat disimpulkan proses pembuatan keramik dibagi menjadi 

dua tahapan, yaitu: 

1.  Proses pembuatan massa body keramik 

 
Pencampuran bahan-bahan mentah keramik: kaolin, feldsfar, clay, 

pasir kuarsa, air dan bahan tambahan lain hingga 100%  

 

 
Pengadukan semua bahan pada tempat pengadukan 

selama ± 24 jam 
 

 

 

 
Penyaringan semua bahan yang telah tercampur 

 

 

 
Masse body keramik siap untuk dibentuk  
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2. Tahapan proses pembuatan keramik menjadi barang jadi 

 Masse body keramik dibentuk sesuai dengan 
teknik pembentukan body keramik  

 

 
Body keramik yang telah terbentuk dibiarkan 

beberapa menit 
 

 

 

 Dalam keadaan setengah basah body keramik siap 
dihias dan diwarnai dengan teknik-teknik tertentu  

 

 
Body keramik yang telah dihias dan diwarna dijemur 

di ruang terbuka selama beberapa menit  

 

 
Body keramik yang telah kering siap untuk diglasir, untuk 

memberikan efek mengkilap pada body keramik 
 

 

 

Keramik yang telah diglasir siap untuk dimasukkan ke dalam 
oven untuk proses pembakaran dengan suhu 1000 C-1300 C. 

 

 

 

Keramik yang telah melalui proses pembakaran siap untuk 
dikemas kemudian dipasarkan 

 

 

 

Pada proses pembakaran  banyak dijumpai masalah, diantaranya produk 

yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diinginkan, karena pada umumnya para 

pengrajin memakai tungku pembakaran konvensional dengan cerobongnya yang 

menjulang keatas dengan ketinggian tertentu.  Tungku pembakar keramik 

tradisional memiliki banyak kelemahan, diantaranya berpolusi tinggi, boros 

energi, dan produk keramik banyak mengalami kerusakan.  Dalam penelitian yang 

telah dilakukan Wardana et.al (1998),untuk mengatasi hal tersebut maka dibuat 

tungku berteknologi tepat guna untuk memperbaiki proses pembakaran menjadi 
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lebih baik, bersih, efektif, agar tingkat kerusakan keramik menurun, produktifitas 

meningkat, dan tingkat polusi bisa ditekan sehingga penduduk sekitar pabrik 

hidup lebih nyaman. 

Gambaran teknologi tungku adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar : 
1. Tungku dengan bahan dinding 

kedap panas dari keramik 
2. Sisi masuk keramik mentah 
3. Ban berjalan pengangkut 

keramik mentah dengan arah 
gerakan sesuai tanda panah 

4. Sisi keluar keramik matang 
5. Ruang poembakaran 
6. Pengkabut bahan bakar dan 

pembangkit large scale mixing 
7. Tabung regulator 
8. Tabung gas 
9. Manometer tekanan 
10.   Thermokopel 
11.   Kompresor 

Gambar2.2. Skema Tungku Horisontal 
Sumber: Penerapan Tungku Horisontal dengan Kombinasi Sistem Pengkabutan Bahan Bakar dan 

“Large Scale Mixing” Untuk Pembakar Keramik, Wardana et all, 1998 
 

Tungku dilengkapi dengan sistem ban berjalan yang dikontrol secara 

manual.  Dinding tungku dilapisi bahan kedap panas untuk mencegah terbuangnya 

panas ke lingkungan sehingga terjadi penghematan energi.  Large Scale Mixing 

dibangkitkan dengan alat yang sangat sederhana berupa spiral.  Pengkabut bahan 

bakar menggunakan nosel yang telah banyak tersedia di pasaran.  Tangki minyak 

dibuat dari bejana tekan yang dilengkapi manometer dan tabung regulator agar 

konidisi operasi selalu bisa diatur dan dibuat sama.  Tungku dilengkapi 

thermokopel pengukur temperatur agar kebutuhan panas dapat dijaga tetap untuk 

mencegah terjadinya retak. 

Secara fisik diperlihatkan bahwa tungku pembakar keramik konvensional 

dengan cerobong menjulang ke atas mengeluarkan asap yang sangat hitam.  Asap 

hitam tersebut mengotori lingkungan yang membahayakan penduduk sekitar 

pabrik. Ini berarti bahwa proses pembakaran di dalamnya tidak sempurna.  

Tungku konvensional di samping menyebabkan pencemaran lingkungan, produksi 

yang dihasilkan hampir sebagian besar rusak. Ini menunjukkan bahwa temperatur 

pembakaran berfluktuasi.  Pada dinding tungku horizontal ini, bahan dinding 
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tungku tetap menggunakan bahan batu api.  Pada proses pembakaran di dalam 

tungku sangat sempurna dan secara visual tidak menghasilkan polusi yang 

mengotori lingkungan.  Secara teoritis pembakaran yang berwarna kekuning-

kuningan seperti yang terjadi selama proses pembakaran adalah proses 

pembakaran sempurna dengan temperatur merata.  Ini adalah salah satu kelebihan 

yang dimiliki oleh tungku ini dibandingkan dengan tungku konvensional. 

Temperatur api yang merata adalah akibat pengkabutan bahan bakar dan 

pengadukan oleh vortex large scale mixing.  Ini terbukti dari hasil pembakaran 

keramik yang hampir tidak ada kerusakan. 

Satu keunggulan lain yang dimiliki tungku horizontal ini adalah ukurannya 

kecil sehingga tidak memakan tempat dan fleksibilitas produksi sangat tinggi. 

Artinya jika pesanan sedikit, dapur hanya dioperasikan sebentar dan sebaliknya. 

Bahan yang akan dibakar dimasukkan dari sisi pemasukan dan didorong oleh 

keramik yang berikutnya sehingga keramik sebelumnya mendekati api secara 

berangsur-angsur.  Setelah terbakar dalam waktu secukupnya yang telah 

ditentukan berdasarkan hitungan dan coba-coba maka secara perlahan keramik 

matang keluar dari tungku.  Jadi jika pesanan sedikit jumlah deretan bahan yang 

masuk adalah pendek sehingga hanya beroperasi sebentar dan jumlah bahan bakar 

yang dibakar juga sedikit.  Sedangkan apabila pesanan banyak maka jumlah 

deretan bahan yang akan dibakar juga panjang dan tungku beroperasi lebih lama. 

Besar kecilnya bahan keramik yang akan dibakar dapat dimasukkan dengan 

mengatur tinggi rendahnya dinding atap dapur yang bisa dibongkar pasang dalam 

waktu yang relatif singkat. 

Dengan dapur yang baru, yaitu tungku keramik horizontal yang dilengkapi 

dengan pengkabut bahan bakar dan pembangkit large scale mixing, maka 

pemakaian energi menjadi lebih hemat bahan bakar dan polusi dari pembakaran 

hampir hilang.  Ukuran dapur menjadi lebih kompak sehingga pada lahan yang 

sempitpun bisa dibuka usaha pembakar keramik. 

 

2.1.7 Kegiatan pameran 

Kegiatan pameran disini merupakan kegiatan penting yang menunjang pusat 

seni kriya keramik dalam kegiatan promosinya.  Promosi ini yang berupa pameran 



 32
 
 

diwujudkan dengan fasilitas galeri-galeri, yang memamerkan benda-benda 

keramik sebagi benda pamernya. Berikut ini beberapa pengertian mengenai 

kegiatan pameran : 

Dalam kaitannya dengan industri pariwisata, pameran termasuk dalam bisnis wisata 
konvensi.  Hal ini diatur dalam Surat Keputusan Menparpostel RI Nomor 
KM.108/HM.703/MPPT-91, Bab 1, Pasal 1c, yang berbunyi : Pameran merupakan sutu 
kegitan promosi yang ada hubungannya dengan penyelenggaraan konvensi atau yang ada 
kaitannya dengan konvensi yang ruang lingkupnya meliputi nasional, regional, dan 
internasional (Pendit dalam Muliandri) 
Pameran (exhibition, trade shows, atau trade fairs) adalah sutu peristiwa untuk 
mempertunjukkan produk, peralatan dan jasa pelayanan dengan segala kelebihan dan 
keunggulannya.  Tujuan dari pameran itu ialah agar orang tertarik membeli produk, 
peralatan, dan jasa pelayanan itu sendiri.  Dalam peristiwa ini para peserta pameran 
(exhibitors) memperoleh kesempatan memajang produk, peralatan, serta jasa pelayanan 
mereka kepada para peserta persidangan konvensi dan mereka yang terlibat dalam 
kegiatan ini (Pendit dalam Muliandri)  
 

Pusat Kriya Keramik dalam hal ini menggunakan pameran sebagai media 

promosinya, dalam hal ini bentuk pameran adalah pameran dagang vertikal (trade 

show) yaitu benda-benda yang dipamerkan merupakan satu jenis produk yaitu 

keramik untuk diperjualbelikan. 

 

2. 2 Tinjauan Arsitektural 

2.2.1 Tinjauan tampilan bangunan 

Pengolahan tampak sebuah bangunan, selalu dipengaruhi oleh dua hal, 

yaitu: 

a. Faktor dalam, berupa hal-hal yang berada dalam sosok bangunan itu 

sendiri, secara ringkas berwujud denah dan potongan bangunan.  Denah 

dan potongan merupakan sintesa dari segala permasalahan dasar yang 

menyangkut ruangan-ruangan, baik yang menyangkut tata letak horisontal 

maupun vertikal, hubungan ruang baik yang berupa hubungan fisik, 

lalulintas maupun visual, pencahayaan dan pengudaraan, persyaratan dan 

perlengkapan, dan lain sebagainya. 

b.  Faktor luar, berupa hal-hal yang berada di luar sosok bangunan tersebut, 

tetapi secara langsung maupun tidak, akan sangat penting untuk 

dipertimbangkan dan diperhitungkan pengaruhnya di dalam pengolahan 

tampak luar bangunan yang dimaksud.  Secara global faktor luar ini, 

merupakan faktor alam, antara lain letak tapak, situasi dan kondisi di 
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sekitar tapak, arah edar matahari, potensi-potensi alam seperti 

pemandangan baik atau suasana-suasana alam khusus, lingkungan buatan 

yang sudah menyatu dengan alam sekitar, dan lain sebagainya. 

Menurut Soepadi (1987), secara lebih ringkas faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tampilan bangunan antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk sosok bangunan 

Setiap bentuk sosok bangunan memiliki sendiri cara-cara pengolahan 

tampak luarnya. Cara untuk mengolah bentuk kotak persegi akan berbeda 

cara untuk mengolah bentuk piramida maupun kerucut. Begitu pula cara 

untuk mengolah bentuk setengah bola akan tidak sama dengan cara untuk 

mengolah bentuk jajaran genjang.  

Dengan demikian jelas bahwa setiap bentuk sosok bangunan akan 

menuntut cara yang tidak sama untuk setiap pengolahan tampak luarnya.  

2. Tempat dan bentuk tapak 

Bentuk tapak akan sangat berpengaruh terhadap pengolahan tampak 

bangunan. Pengolahan tampak bangunan tidak akan dapat dipisahkan 

dengan tempat dimana bangunan akan berdiri.  Hal ini merupakan salah 

satu wujud adaptasi bangunan atas situasi dan kondisi tapak dan 

lingkungannya dimana bangunan akan berdiri  bersama-sama dengan 

bangunan yang lebih dahulu ada. 

Dari segi tempat dan bentuk tapak ini, terdapat kemungkinan-

kemungkinan antara lain: 

a. Tampak bangunan hanya dapat diolah pada satu sisi saja karena 

memang hanya memiliki satu muka tapak, untuk itu bisa dibuatkan 

‘naad’ pada kedua sisi bangunan yang menjepit tampak muka 

bangunan, dengan demikian akan mengurangi kesan terjepit yang 

terjadi. Sebagai pusat seni kriya keramik pada sisi muka bangunan 

dapat diolah sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan bahwa 

bangunan tersebut  adalah pusat seni kriya keramik. 
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Gambar 2.3. Pengolahan tampilan bangunan dengan satu muka tapak 
Sumber : Anatomi Tampak, Soepadi, 1987 

 
b. Tampak bangunan dapat diolah dua sisi, karena memang 

memungkinkan itu.  Tapak tersebut biasanya terletak di sudut jalan, 

atau di satu jalan tetapi sisi tapak yang lain menghadap ke daerah 

kosong.  Letak tapak memungkinkan tampak bangunan untuk diolah 

pada dua sisinya secara optimal.  Posisi bangunan masih agak leluasa 

karena memiliki satu sudut untuk pengolahan yang baik, dengan 

demikian tampilan sudut bangunan akan memberikan sesuatu yang 

menarik perhatian, dalam hal ini dapat menunjang aspek promosi pada 

pusat seni kriya keramik. 
 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar2.4. Pengolahan tampilan bangunan dengan dua muka tapak 

Sumber : Anatomi Tampak, Soepadi, 1987 
 

c. Tampak bangunan dapat diolah lebih leluasa karena memungkinkan 

pengolahan pada tiga sisi tampak bangunan.  Dengan tiga sisi ini 

perancangan kita dapat lebih menghasilkan pengolahan-pengolahan 

yang lengkap.  
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Gambar2.5. Pengolahan tampilan bangunan dengan tiga muka tapak 

Sumber : Anatomi Tampak, Soepadi, 1987 
 

d.   Tampak bangunan dapat diolah pada keempat sisinya, dikarenakan letak 

tapaknya ataupun karena luasnya tapak yang tersedia.  Letak tapak 

memungkinkan tampak bangunan untuk diolah pada empat sisinya 

secara optimal karena tapak dikelilingi oleh jalan.  Pengolahan tampak 

bangunan harus dapat mencerminkan keutuhan bangunan secara 

keseluruhan. Sebagai wadah promosi sekaligus bangunan seni maka 

ekspresi seni dapat dituangkan secara maksimal pada keempat sisi 

tampak bangunan. 

  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar2.6. Pengolahan tampilan bangunan dengan empat muka tapak 

Sumber : Anatomi Tampak, Soepadi, 1987 
 

e. Empat muka bangunan dapat diolah sedemikian rupa karena tapak 

memiliki luasan yang cukup luas.  Untuk itu dapat dibentuk ruang luar 

pada sisi-tapak yang berada di dalam, sehingga tampak bangunan pada 

sisi-sisi tersebut mendapatkan porsi pengolahan yang seimbang dengan 

tampak pada sisi-sisi tapak yang menghadap jalan.  Adanya open space 
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pada tapak dapat dimanfaatkan sebagai ruang yang menunjang ruang 

produksi pada pusat seni kriya keramik, misalkan sebagai ruang 

pengeringan alami 

 

 

 

 

 

 
Gambar2.7. Pengolahan tampilan bangunan pada tapak yang luas 

Sumber : Anatomi Tampak, Soepadi, 1987 
 

2.2.1.1 Karakter tampilan tampak 

Dalam hal eksistensinya diantara bangunan-bangunan lain, sebuah 

bangunan dapat menampilkan diri dalam berbagai karakter penampilan. Karakter 

ini terbentuk oleh penampilan tampak yang seringkali dirancang untuk dapat 

menampilkan diri secara jelas dan tidak “tenggelam” di keramaian lingkungan 

yang bersangkutan.  Tampilan tampak bangunan ini sangat penting karena 

tampilan tampak manggambarkan karakter sebuah bangunan, sebagai pusat seni 

kriya keramik diperlukan karakter bangunan yang dapat mendukung 

eksistensinya.  Menurut Soepadi (1997), karakter penampilan yang bisa dibentuk 

oleh bangunan antara lain: 

a. Karakter Netral 

Dalam pengolahan karakter netral, maka pola pengolahan tampak 

bangunan dapat diarahkan pada bentuk-bentuk yang bersifat fungsional. 

Warna-warna yang ditampilkan juga bersifat netral dan tidak mencolok.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.8  Karakter netral pada tampilan bangunan 

Sumber: Anatomi Tampak, Soepadi, 1987 
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Karakter ini dapat dijadikan salah satu alternatif, karena sebagai pusat seni 

kria keramik memerlukan bentuk-bentuk yang fungsional sehingga dapat 

menampung kegiatan yang diwadahi secara optimal. 

b. Karakter kuat / menonjol 

Karakter penampilan ini memerlukan pengolahan tampak luar yang 

dinamis, penuh permainan atas elemen-elemen tampak yang menuntut 

kreativitas positif.  Pengolahan tampak yang dinamis ini diperlukan, 

sehubungan dengan fungsi bangunan sebagai yang menampung kegiatan 

seni kriya keramik.   Tampak luar  ini dapat dibentuk oleh permainan 

garis-garis yang kuat, bidang-bidang tidak lagi sekedar datar atau polos, 

kombinasi dan komposisi dinamis serta pengolahan sudut-susut denah 

yang bervariasi.  Salah satu unsur penting dalam pengolahan karakter kuat 

ini adalah penampilan dimensi-dimensi fisik yang sedikit lebih dari skala-

skala yang biasa, khususnya dalam hal-hal yang memang ingin 

ditampilkan dalam tampaknya.  Salah satu unsur luar yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengolahan karakter ini adalah efek efek bayangan 

matahari, sehingga seringkali bentuk-bentuk yang diciptakan sangat 

mengandalkan permainan permukaan bidang dalam bentuk patahan-

patahan, lekukan-lekukan, tonjolan-tonjolan dan sebagainya.  

Bagaimanapun pengolahan yang dinamis ini memerlukan kecermatan dan 

ketelitian agar tampak yang terjadi tidak menjadi berlebihan.  

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.9  Karakter kuat/ menonjol pada tampilan bangunan 
Sumber: Anatomi Tampak, Soepadi, 1987 

 

Dalam pengolahan tampak, garis, bidang dan struktur dapat diolah 

sedemikian rupa sehingga mendukung tampak bangunan yang diinginkan.  

Tampak dengan penampilan ornamen estetika, yang dimaksudkan dengan istilah 
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ornamen estetika adalah unsur-unsur perancangan estetika yang secara sengaja 

ditampilkan di dalam pengolahan tampak yang bersangkutan, unsur-unsur 

perancangan tersebut misalnya warna, tekstur, bentuk-bentuk relief atau pahatan 

yang ditambahkan sebagai unsur yang terpadu dengan tampak bangunan, dan 

elemen-elemen lain yang dapat menciptakan kesan tertentu pada tampilan 

bangunan. Pada tampilan bangunan dapat diterapkan warna yang dapat menarik 

perhatian misalnya warna-warna mencolok untuk mendukung bangunan sebagai 

wadah promosi.  Sebagai pusat seni kriya keramik dapat  memanfaatkan mozaik 

keramik sebagai tekstur dinding, lantai ataupun ornamen.  Hal ini perlu dilakukan 

pada bangunan seni dalam hal ini pusat seni kriya keramik sehingga dapat 

mengekspresikan kegiatan seni didalamnya. 

Tampilan bangunan ini saling berkaitan dengan ruang dalam, dengan 

melihat tampilan bangunannya, maka secara tidak langsung menggambarkan 

rancangan pada ruang dalamnya.  Dalam hal ini tampilan bangunan merupakan 

interpretasi dari fungsi wadah itu sendiri.  Fasilitas utama pada pusat seni kria 

keramik ini adalah  showroom keramik yang menampung benda-benda pamer 

keramik yang sebagian besar memiliki motif yang beragam.  Hal ini akan 

mempengaruhi tema perancangan ruang dalam maupun eksterior bangunan.  

 

2.2.1.2 Unsur-unsur estetika pada tampilan bangunan 

Menurut Soepadi (1997), estetika pada bangunan dapat dipancarkan dari 

beberapa unsur utama, antara lain: 

a. Dari sosok bangunan itu sendiri 

Sosok bangunan yaitu bentuk dasar, bentuk garis luar, bentuk kerangka 

bangunan, yang mempunyai citra estetika tersendiri.  

b.   Dari olahan tampak bangunan 

Mengolah tampak bangunan pada hakekatnya adalah mengolah wajah 

yang akan ditampilkan pada pengunjung bangunan tersebut.  Olahan 

tersebut disesuaikan dengan fungsi , sosok bentuk, dengan lingkungan, 

dengan segala hal yang relevan dengan bangunan yang dirancang.  

Tampilan bangunan pada pusat seni kriya keramik ini dapat diolah melalui 

fasade bangunannya, misalnya dengan penggunaan ornamen.  Ornamen 
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ini dapat berupa mozaik dari keramik sehingga dari segi estetis lebih 

menarik dan dapat memanfaatkan sisa-sisa keramik yang tidak terpakai. 

c.    Dari olahan lingkungan sekitar bangunan 

Bangunan dan lingkungannya mempunyai hubungan timbal balik yang 

erat dan saling mempengaruhi.  Citra estetika yang dimiliki bangunan 

terasa kurang serasi jika tidak ada keserasian dengan lingkungan di 

sekitarnya. Sebaliknya citra estetika lingkungan akan terbentuk oleh 

adanya akumulasi estetika yang terpancarkan oleh bangunan-bangunan 

yang membentuk lingkungan tersebut di samping nilai-nilai estetika yang 

telah dimiliki oleh sosok bangunan itu sendiri.  Jadi antara estetika 

bangunan dan estetika lingkungan selalu terjadi interaksi yang kuat. 

 

2.2.2 Tinjauan warna 

2.2.2.1 Warna dalam penerapannya pada desain 

Warna dalam arsitektur dipergunakan untuk menekankan atau memperjelas 

karakter suatu objek atau memberikan aksen pada bentuk dan bahannya.  Warna 

dalam kaitannya dengan suatu karya desain adalah sebagai salah satu elemen yang 

dapat mengekspresikan suatu objek disamping bahan, bentuk, tekstur dan garis.  

Warna pada desain interior, memiliki peran antara lain memperkuat kesan yang 

diinginkan, memperjelas fungsi ruang, dan memperkuat gaya dan tema ruang.  

Warna ini tidak hanya diterapkan dalam ruang saja melainkan juga di luar 

ruangan, misalnya pada dinding luar bangunan yang dapat mendukung unsur 

estetis dalam pengolahan tampak bangunan.  Setiap bangunan selalu mempunyai 

warna, bahkan bangunan dengan selubung bangunan beton expose juga 

mempunyai warna keabu-abuan.  Penggunaan warna  yang sangat umum pada 

tampak bangunan adalah warna putih atau warna-warna yang mendekati warna 

putih atau netral bisa diterapkan suatu warna yang ceria atau terang.  Warna 

tersebut akan lebih terlihat pada sosok tampak bangunan yang dimaksud.  

Sedangkan warna-warna yang tidak putih atau tidak netral dapat disusun dalam 

olahan tampak banguanan dengan komposisi warna tertentu. Hal demikian 

merupakan salah satu bentuk olahan estetis melalui warna pada tampak bangunan.  
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2.2.2.2 Pengaruh psikologi warna 

Menurut T. Laksmiwati (1989), warna berpengaruh terhadap psikologi atau 

kejiwaan seseorang, warna dapat membuat suasana gembira, sendu, tenang, 

hangat, dan sebagainya. Kesan-kesan yang ditimbulkan suatu warna cukup 

beragam.  Efek warna sangat menentukan bagi suatu ruang dan perabot.  Ia 

seolah-olah memberi pakaian berwarna pada benda-benda dan menonjolkan 

bentuknya agar lebih jelas.  Warna sangat mempengaruhi kesan hidup dan suasana 

suatu ruang.  Sebagai contoh adalah pemilihan suatu warna yang memberi kesan 

ruang menjadi luas atau sempit, sejuk, atau hangatnya ruangan, berat atau 

ringannya suatu benda, dan sebagainya. 

Penempatan warna yang baik dan tepat menuntut pengenalan kesan yang 

ditimbulkan oleh setiap warna.  Setiap warna memberikan kesan tersendiri. Hal itu 

kiranya di pengaruhi oleh perubahan warna dalam alam di sekitar kita pada 

pergantian musim.  Perasaan hangat ditimbulkan oleh warna-warna matahari, 

diantaranya warna kuning, kuning kemerahan, merah dan warna serumpun 

lainnya.  Kesan dingin ditimbulkan oleh warna-warna musim dingin yaitu biru, 

biru kehijauan, hijau, putih dan hitam.  Warna-warna muda musim semi seperti 

kuning muda, hijau muda, merah jambu, biru cerah dan coklat cerah memberi 

kesan hangat dan berjiwa remaja.  Seperti yang diuraikan pada lingkaran warna, 

pasangan warna kontras ialah warna komplementer yang letaknya berseberangan. 

Misalnya warna hangat dengan warna dingin, warna ringan dengan warna berat, 

sehingga terdapat kontras warna cerah gelap, bersih dan buram.  Baru setelah 

warna-warna yang berbeda itu dapat dirangkum  dengan sebuah unsur pengikat 

terjadilah harmoni dalam warna.   

Penggunaan warna untuk penataan ruang dalam sebuah bangunan tidak 

lepas dari fungsi bangunan serta fungsi ruangan di dalamnya.  Tujuan pewarnaan 

untuk interior tidak terbatas hanya sekedar menegaskan mata saja, tetapi 

mempunyai tujuan lain misalnya untuk peningkatan efisiensi kerja dan lain-lain.  

Penataan harus dirancang dengan baik sehingga baik dari segi keindahan maupun 

dari segi fungsi keduanya tercapai.  Menurut S. Darmaprawira (2002), secara 

teoritis warna yang cocok untuk suasana industri atau pabrik dibuat sedemikian 

rupa agar tidak mengundang para pegawai untuk melamun, dalam hal ini Pusat 
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Seni Kriya Keramik juga merupakan salah satu bangunan industri yang 

didalamnya terdapat ruang produksi.  Warna harus integral dengan jenis kerja, 

menambah efisiensi, mengurangi kelelahan, mata tidak capek, dan harus dapat 

melihat dengan jelas.  Warna-warna untuk tanda-tanda keselamatan harus 

dirancang sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati umum.  Penjelasan 

diatas memberikan beberapa  skema warna yang dapat dijadikan alternatif pada 

bangunan industri dalam hal ini pusat seni kriya keramik, antara lain analogus 

merah-kuning, analogus hijau-kuning, triadik dan komplementer terbelah. Adapun 

warna-warna yang tersebut menimbulkan kesan, antara lain:  

 Merah, kesan yang ditimbulkan panas, aksen, berani, agresif. Pada 

bangunan industri merah api dipergunakan untuk alat-alat yang 

berhubungan dengan bahaya api atau panas.  Warna tersebut diterapkan di 

sekitar alat pemadam kebakaran lantai untuk rintangan, sambungan pipa 

penyiram dan semacamnya 

 Biru, kesan yang ditimbulkan sejuk, segar, tenang, dapat mengurangi 

rangsangan, konsentrasi, hati-hati.  Warna ini dapat ditempatkan pada 

barang-barang tertentu yang harus hati-hati pemakaiannya, misalnya 

elevator, mesin, tangki, oven, dan semacamnya.  Sering juga digunakan 

pada tombol alat pengontrol untuk peringatan tidak bising atau ribut 

kepada pekerja, bahwa mesin dalam keadaan aman, siap pakai. 

 Hijau, kesan yang ditimbulkan sejuk, dekat dengan alam, hidup, bertahan, 

menciptakan ketenangan, untuk warna cerah pada bangunan industri  

mengidentifikasikan alat-alat pertolongan pertama, alat pelindung gas (gas 

masker), obat-obatan 

  Kuning, kesan yang ditimbulkan menarik perhatian, aktif, semarak.  

Warna kuning tegas adalah warna tegas untuk hal-hal yang tidak berjalan 

(mogok, kerusakan, dll), kemungkinan tersandung, berbahaya. 

 Jingga,  kesan yang ditimbulkan gembira, nyaman, terang, spirit.  Warna 

jingga yang tegas ini dapat diterapkan pada ujung-ujung atau sekitar mesin 

potong, dekat tombol listrik, roller, dan lain-lain 

 Coklat, kesan yang ditimbulkan hangat, istirahat, gersang, alamiah, ksatria, 

suram, damai dan tenang. 
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Wadah yang utama pada pusat seni kriya ini adalah showroom keramik 

dimana didalamnya dapat menciptakan suasana ruang yang dapat menarik 

pengunjung untuk membeli produk keramik.  Menurut S. Darmaprawira (2002) 

seperti penelitian yang telah dilakukan oleh ahli psikologi, pewarnaan pada 

dinding yang dapat menarik pembeli adalah warna biru, merah, dan hijau, atau 

warna-warna yang bersih sehingga barang-barang yang dipamerkan akan terlihat 

lebih menarik, namun dalam hal ini juga perlu memperhatikan warna-warna dari 

keramik sendiri sebagai objek pameran.  Keramik sendiri mempunyai warna dan 

tekstur yang bermacam-macam, untuk keramik dengan warna lembut dapat 

diterapkan warna mencolok, misalnya warna merah, sedangkan untuk jenis 

keramik dengan warna mencolok, diterapkan warna dinding yang intensitas 

warnanya lebih rendah sehingga keramik yang dipamerkan akan nampak 

menonjol. Berikut ini merupakan warna-warna spesifikasi latar barang-barang 

yang dipajang agar tampak menarik : 

 Warna flamingo baik digunakan untuk barang kebutuhan wanita 

 Merah labu dan kuning untuk latar barang-barang rumah tangga 

 Biru turquoise dipergunakan khusus untuk barang-barang yang sedang 

musim (mode) 

Menurut S. Darmaprawira (2002), menampilkan barang-barang pada 

showroom perlu gaya yang baik agar tidak membosankan.  Penggunaan 

bermacam-macam warna secara berlebihan juga harus dihindarkan karena akan 

mengganggu perhatian konsumen terhadap pajangan barang.  Barang-barang 

harus secara individual menarik perhatian konsumen.  Dekorasi yang berlebihan 

akan mengalahkan tujuan utamanya.  Barang-barang yang dipajang tetap, 

misalnya etalase, sebaiknya dilatari warna biru safir atau biru navy.   Rak-rak 

dibiarkan berwarna putih untuk memberikan kontras tajam serta memantulkan 

cahaya dengan bayangan normal.   

Dalam mengekspresikan suatu obyek dan memadukannya diperlukan 

pengetahuan tentang teori dan prinsip-prinsip warna sehingga menunjang sistem 

perancangan yang lengkap.  Dibawah ini merupakan lingkaran warna yang dapat 

menunjang teori perancangan mengenai warna. 
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Gambar2.10  Lingkaran  warna 
Sumber: Tata Ruang, Wilkening, 1994 

 
 Warna primer, merupakan warna murni tidak dicampur dari warna-warna 

yang lain, tetapi dapat menghasilkan warna-warna yang lain. Warna ini 

adalah warna merah, kuning, biru. 

 Warna sekunder, terbentuk dari penggabungan warna-warna primer, antara 

lain warna oranye, hijau, ungu 

 Warna tersier, merupakan gabungan dari satu warna primer dan satu warna 

sekunder 

 Warna netral, terdiri dari warna hitam, abu-abu, dan putih. 

Pada dasarnya tata warna yang baik adalah yang selalu menampilkan 

sesuatu (beberapa) warna dominan, yang diimbangi dengan unsur-unsur desain 

lain (garis, bentuk, tekstur, cahaya, irama, dan warna itu sendiri). Menurut Triandi 

(1998: 25), untuk dapat menghasilkan perencanaan tata warna yang baik, maka 

beberapa patokan dasar perlu diketahui dulu yaitu prinsip-prinsip desain secara 

umum, khususnya prinsip dasar komposisi (susunan), antara lain: 

1. Adanya kesatuan, keseimbangan dan aksen atau titik perhatian yang paling 
dominan 

2. Adanya kesamaan dan adanya keanakaan. Kedua faktor ini harus ada namun 
penerapannya tida berlebihan. Kesamaan yang berlebihan akan menghasilkan 
kebosanan, sedangkan keanekaan yang berlebihan akan menimbulkan kesan 
kacau 

3. Adanya tema atau suasana yang dituju. Hal ini penting diperhatikan agar desain 
tidak salah arah. 
Di  bawah ini diperlihatkan contoh sebuah matriks warna dalam 

hubungannya dengan ekspresi yang ditimbulkan. 
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Tabel 2.1 
Warna dalam hubungannya dengan ekspresi yang ditimbulkan 

 
Warna Persepsi waktu Ukuran Berat Volume 

Hangat Waktu melebihi perkiraan. 
Warna lebih 
menyenangkan untuk area 
rekreasi 

Benda 
kelihatan lebih 
panjang dan 
lebih besar 

Terlihat 
lebih 
berat 

Ukuran 
yang 
tampak 
lebih kecil 

Dingin Waktu di bawah 
perkiraan. Penggunaan 
warna dingin untuk area 
kegiatan yang rutin atau 
monoton 

Benda 
kelihatan lebih 
pendek dan 
lebih kecil 

Terlihat 
lebih 
ringan 

Ukuran 
ruang 
tampak 
lebih luas 

Sumber: Hakim, 2003:86 

 

2.2.3 Tinjauan garis, bentuk, tekstur 

Garis merupakan salah satu unsur dalam perancangan interior.  Menurut 

T.Laksmiwati (1998), garis bisa membangkitkan perasaan tertentu.  Tipe garis 

yang berlainan menimbulkan perasaan yang berbeda.  Hal ini penting untuk 

menciptakan suasana dalam ruang, misalnya garis vertikal mengekspresikan 

kekuatan, keagungan, kejantanan, sifat resmi, dan kecenderungan menunjukkan 

ketinggian ruangan.  Garis horizontal memberikan kesan tenang, istirahat, 

informal dan cenderung melebarkan ruang.  Garis diagonal menimbulkan kesan 

gerak, dinamis, dan keanekaan.  Garis lengkung bersifat romantis, puitis, lingkar 

penuh mengekspresikan suasana riang gembira.  Pada pusat seni kriya keramik ini 

dapat menggunakan garis horizontal untuk mendapatkan kesan lega pada ruangan 

sehingga dapat mengurangi kesan saling berhimpitan penataan benda pamer.  

Garis diagonal dan garis lengkung ini dapat diterapkan pada ruang pamer, 

misalnya untuk membedakan antara area sirkulasi dan area pamer.  Kesan gerak 

yang ditimbulkan ini mengarahkan pengunjung pameran untuk bergerak menuju 

benda-benda pamer sesuai dengan jalur sirkulasi yang ada, tetapi pemakaian garis 

lengkung ini dibatasi karena objek keramik sendiri memiliki unsur lengkung 

sehingga tidak terkesan monoton.  Kombinasi unsur garis tersebut harus dipilih 

secara cermat dan pemakaiannya tidak berlebihan agar menghasilkan kesan yang 

diinginkan. 

Dalam hal bentuk, seperti juga pemakaian garis, bila terlalu banyak 

pengulangan bentuk yang sama, akan terlihat kurang menarik perhatian dan 
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membosankan.  Menilai suatu bentuk tidak dapat terlepas dari tekstur yang 

digunakan.  Tekstur yang dimaksud adalah halus kasarnya permukaan benda atau 

material, baik yang dapat diraba maupun yang dapat dilihat.  Tekstur dapat 

menimbulkan suatu kesan tersendiri. Tekstur yang kasar menimbulkan kesan kuat, 

maskulin.  Tekstur yang halus mencerminkan kesan resmi dan elegan.  
 

 

Gambar2.11  Tekstur kasar dan tekstur halus suatu permukaan 
Sumber: Komponen Perancangan Arsitektur lansekap, R. Hakim, 2003 

 
Menurut T. Laksmiwati (1989) tekstur mempengaruhi warna.  Tekstur kasar 

membuat intensitas warna kelihatan lebih lemah atau redup, sedangkan tekstur 

licin atau halus membuat intensitas warna kelihatan lebih kuat. Penerapan tekstur 

ini pada lantai bisa digunakan untuk membedakan area pamer maupun area 

sirkulasi pada ruang pamer sebuah pusat seni kriya keramik, sebagaimana 

penerapan warna.  Menurut R. Hakim (2003), perbedaan tekstur pada pola lantai 

dapat dipergunakan untuk menunjukkan arah sirkulasi dan membedakan ruang 

gerak dan ruang statis, seperti halnya area pamer, selain itu tekstur lantai dapat 

digunakan untuk menghindari rasa monoton suatu tempat perbelanjaan misalkan 

alur sirkulasi yang terlalu panjang atau memberikan kesan pembatasan pada area 

perkerasan yang terlalu lebar dan luas.  Tekstur juga bisa diterapkan pada salah 

satu bidang dinding yang dijadikan sebagai pusat perhatian di dalam ruang. 

Penerapan tekstur pada dinding ini juga harus memperhatikan objek pamer yang 

didepannya, pada showroom keramik sendiri, untuk keramik bertekstur dapat 

menggunakan tekstur licin pada bidang dindingnya sehingga objek keramik 

terlihat menonjol. 

Menurut Soepadi (1997), tekstur dalam skala tampak bangunan keseluruhan, 

dapat diperoleh misalnya dari pelapisan bidang besar dengan batu alam yang kasar 

dan besar atau dengan bahan bangunan yang disusun membentuk permukaan baru 
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yang bergelombang, berkerut-kerut atau berlipat-lipat. Tekstur juga dapat 

diperoleh dengan jalan memahat bidang atau membuat cetakan pada beton 

telanjang (ekspose). 

 

2.2.4 Tinjauan ruang pamer 

a. Pengertian ruang pamer 

Beberapa pengertian tentang ruang pamer dikemukakan oleh beberapa 

pendapat berikut ini : 

Exibition hall is a large open floor area to provide display space for large convention 
exhibit and trade shows ; may include special equipment for booth, lighting, storage, 
loading and unloading of display item (Hall pameran adalah suatu area  ruangan luas 
terbuka berfungsi untuk menyediakan ruang-ruang display (peragaan atau pameran 
untuk kegiatan pameran konvensi yang besar dan pameran perdagangan, dimana 
terlibat didalamnya peralatan khusus untuk stand-stand, pencahayaan, penyimpanan, 
pembongkar muatan, dan pengepakan dari barang-barang yang dipamerkan/ 
diperagakan) (Jewel dalam Muliandri) 
Exhibition hall : flat floor structure of various sizes with no fixed or permanent 
seating capacity, there are used for public or trade exhibition where manufacturers 
dealers and other display their wares to potential buyer.  (Suatu struktur lantai yang 
luas dengan ukuran yang bervariasi dengan tidak ada kepastian tempat duduk yang 
tetap atau permanen, dipakai untuk umum atau pameran perdagangan dimana para 
dealer pabrik dan pengusaha-pengusaha lainnya memamerkan atau memeragakan 
produk mereka pada para pembeli yang potensial). (AAM publcation planning ang 
management of public assembly facilities dalam Muliandri) 
 

b. Merancang ruang pamer 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merancang ruang pamer, antara 

lain : 

- Adanya konsep yang jelas, mengenai obyek yang akan dipamerkan 

- Perencanaan penyelenggaraan waktu pameran 

- Perubahan jenis dan tema pameran 

- Jenis pameran yang akan diselenggarakan 

- Kuantitas/ jumlah benda yang akan dipamerkan 

- Skala benda pameran yang akan dipamerkan 

- Jenis objek yang akan dipamerkan, jenis dua dimensi, tiga dimensi, 

benda yang rentan terhadap pecah, dan lain-lain 

Pada pusat seni kriya sendiri jenis objek yang dipamerkan merupakan objek 

tiga dimensi yang rentan terhadap pecah dengan dimensi objek dari yang terkecil 

sampai pada yang terbesar sekitar 1,5 m. 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merancang bangunan pameran, 

antara lain : 

- Pengunjung, mengenai kondisi pengunjug misal tingkat ekonomi, 

pendidikan,  umur, dan jumlah 

- Subjek, mengenai jenis barang-barang yang dipamerkan sesuai dengan 

tema pameran 

- Ukuran, skala, area total untuk pameran kira-kira sepuluh kali dari 

barang-barang yang akan dipamerkan. 

Menurut Tragenza  dalam Christina (2004), standard ruang yang digunakan 

untuk pameran tiga dimensi adalah sebagai berikut: 

 Standard ruang dengan luasan kecil adalah 32,37 m2 

 Standard ruang dengan luasan sedang adalah 73,87 m2 

 Standard ruang dengan luasan besar adalah 294,52 m2 

 

2.2.4.1 Sirkulasi pada ruang pamer 

Sirkulasi merupakan sarana penghubung antara dua ruang atau lebih.  

Sirkulasi juga merupakan pola gerak menusia dalam sebuah ruang.  Pada ruang 

pamer, sirkulasi merupakan penentu dan pengarah pergerakan manusia.  

Menurut Ching (2000), sirkulasi ini mencakup  

1. Kofigurasi jalur 

Kofigurasi jalur yang mempengaruhi atau sebaliknya dipengaruhi oleh pola 

organisasi ruang-ruang yang dihubungkannya. Konfigurasi ruang yang dapat 

digunakan pada bangunan pusat seni kriya keramik antara lain : 

a. Linier 

 Konfigurasi jalur ini dapat digunakan untuk sirkulasi dalam ruang 

misalnya pada ruang pamer, dimana pengunjung dapat menikmati semua 

benda yang dipamerkan secara berurutan, selain itu juga dapat diterapkan 

pada ruang produksi untuk memudahkan sirkulasi di dalamnya.  Jalur 

berupa garis linier ini dapat menjadi unsur pengorganisir utama sederet 

ruang-ruang. Jalur ini selain berbentuk lurus juga dapat berbentuk garis 

lengkung atau berbelok arah, memotong jalan lain,  bercabang-cabang, 

atau membentuk putaran (loop). 
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Gambar2.12 Konfigurasi jalur linier 

Sumber: Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya, Ching, 2000 
 

b. Radial 

Penerapannya salah satunya pada ruang pamer dengan area pamer sebagai 

pusatnya yang merupakan titik bersama. Konfigurasi radial memiliki 

jalan-jalan lurus yang berkembang dari atau berhenti pada sebuah pusat, 

titik bersama.   

 

 

 

 

 

 

 
Gambar2.13   Konfigurasi jalur radial 

Sumber: Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya, Ching, 2000 
 

c. Spiral (berputar) 

Merupakan suatu jalan tunggal menerus, yang berasal dari titik pusat, 

mengelilingi pusat dengan jarak yang berubah.  Konfigurasi jalur spiral ini 

dapat digunakan pada sirkulasi ruang pamer, kelebihannya pengunjung 

akan dapat melihat pameran secara berurutan, kelemahannya terletak pada 

jalur yang relatif panjang, sedangkan kecenderungan pengunjung adalah 

memilih jalur yang terpendek, dan pengunjung jarang bergerak berputar 

secara penuh. 
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Gambar2.14  Konfigurasi jalur spiral 
Sumber: Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya, Ching, 2000 

 
 

2. Bentuk ruang sirkulasi 

Ruang sirkulasi dapat berbentuk, sebagai berikut : 

a. Tertutup 

Membentuk galeri umum atau koridor pribadi yang berkaitan dengan 

ruang-ruang yang dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang 

dinding.  Dapat diterapkan pada ruang sirkulasi kantor pengelola, atau 

yang lainnya yang memerlukan privasi lebih. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.15   Bentuk ruang sirkulasi tertutup 
Sumber: Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya, Ching, 2000 

 
b. Terbuka pada salah satu sisinya 

Membentuk suatu balkon atau galeri dimana masih terdapat hubungan 

visual dengan ruang di sebelahnya.  Ini dapat diterapkan pada ruang yang 

masih membutuhkan kontinuitas visual dengan ruang disekitarnya.  

Bentuk ruang sirkulasi ini dapat diterapkan pada ruang pamer yang 

memiliki ruang tambahan seperti ruang diskusi seperti yang telah 

dijelaskan pada sub bab sebelumnya. 
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Gambar 2.16   Bentuk ruang sirkulasi terbuka pada salah satu sisinya 

Sumber: Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya, Ching, 2000 
 

c. Terbuka pada kedua sisinya 

Membentuk sederetan kolom untuk jalan lintas yang yang menjadi sebuah 

perluasan fisik dari ruang yang dihubungkannya.  Ruang sirkulasi ini tidak 

membutuhkan privasi, terkesan luas dengan adanya perluasan visual.  

Dapat diterapkan pada ruang pamer dengan jenis open plan, seperti yang 

telah dijelaskan pada sub bab sebelumya. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.17 Bentuk ruang sirkulasi terbuka pada salah satu sisinya 
Sumber: Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya, Ching, 2000 

 
Menurut Gardner dalam Christina (2004), sirkulasi ruang pamer dapat 

dispesifikasikan sebagai berikut: 

a. Sirkulasi terkontrol (controlled circulation) 

Sirkulasi ini bertujuan agar setiap orang /pengunjung melihat dan 

memperhatikan seluruh pameran sesuai dengan perencanaan ruang pamer.  

Sirkulasi sebagai pengarah tidak memberikan pilihan kepada pengunjung 

untuk menentukkan arah pergerakannya.  Pembentukan sirkulasi terkontrol 

dengan penataan objek yang dipamerkan, misalnya objek yang sejenis 

seringkali dikelompokkan menjadi satu, misal dalam hal ini adalah 

kelompok keramik yang termasuk sebagai benda terpakai dikelompokkan 

menjadi satu dalam penataannya di ruang pamer.  Setiap objek yang 
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dipamerkan yang berada pada jalur sirkulasi utama merupakan objek yang 

menarik.  Berikut ini adalah jenis sirkulasi terkontrol. 

 Sirkulasi diatur dengan penggunaan dinding partisi rendah.  Perhatian 

pengunjung diarahkan pada sekuen-sekuen stand yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.18 Pola sirkulasi terkontrol dengan delapan sekuen 
Sumber: Exhibition & display, Gardner dalam Christina, 2004 

 

 Pola sirkulasi terkontrol dengan bentuk yang menyerupai “?” [baca: tanda 

tanya].  Pengaturan stand pameran hanya pada satu jalur sirkulasi 

tujuannya untuk mempermudah perhatian pengunjung, sehingga objek 

pameran tidak ada yang terlewatkan. 

  

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.19  Pola sirkulasi terkontrol dengan satu sisi jalur sirkulasi 
Sumber: Exhibition & display, Gardner dalam Christina, 2004 

 

 Pengaturan stand pameran tetap hanya pada satu sisi dengan tujuan agar 

pengunjung dapat lebih memahami sekuen pameran.  Dalam stand 

pameran ini terdapat ruang terbuka yang bertujuan untuk menghindari 

kemonotonn sirkulasi.  
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Gambar 2.20  Pola sirkulasi terkontrol dengan beberapa pandangan ke taman terbuka 
Sumber: Exhibition & display, Gardner dalam Christina, 2004 

 

b. Sirkulasi tak terkontrol (uncontrolled circulation) 

Sirkulasi tak terkontrol merupakan sirkulasi yang memberikan pilihan 

pergerakan pada pengunjung sehingga sirkulasi ini memberikan kebebasan 

untuk berkeliling tetapi tetap berada pada pola yang teratur.  Jenis sirkulasi 

ini antara lain: 

 Sirkulasi bebas tanpa penghalang.  Sirkulasi diatur dengan cermat 

memperhatikan kesesuaian serta hubungan antar objek yang dipamerkan . 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 21 Pola sirkulasi tak terkontrol tanpa partisi pembatas 
Sumber: Exhibition & display, Gardner dalam Christina, 2004 

 

 Sirkulasi bebas dengan partisi pembatas sebagai background dan 

memberikan perasaan keingintahuan pada pengunjung.  Area yang 

tertutupi oleh partisi diberikan beberapa hal baru yang dapat menarik 

perhatian pengunjung untuk mengamati lebih jauh. 
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Gambar 2. 22  Pola sirkulasi tak terkontrol dengan partisi pembatas 

Sumber: Exhibition & display, Gardner dalam Christina, 2004 
 

 Sirkulasi bebas dengan pembedaan area objek yang dipamerkan.  Pada 

sirkulasi utama ditampilkan objek yang mudah dikenal oleh pengunjung, 

sedangkan area pamer objek yang mendetail berada pada sisi yang 

berlainan. 

  

 

 

 

 
 

Gambar 2.23  Pola sirkulasi tak terkontrol dengan pembedaan area objek yang dipamerkan 
Sumber: Exhibition & display, Gardner dalam Christina, 2004 

 

Menurut Lawson dalam Christina (2004) beberapa alternatif dalam penataan 

stand pameran adalah sebagai berikut: 

a. Pada stand pameran, sebagian objek yang dipamerkan bertujuan untuk 

diamati publik/pengunjung, alternatif pertama dengan tambahan area 

untuk diskusi dan kantor pribadi.  Area diskusi, kantor pribadi dan stand 

pameran tersebut dihubungkan dengan jalur sirkulasi dalam bentuk 

koridor-koridor.   

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.24  Penataan stand dilengkapi display objek pamer, area diskusi , dan kantor 
Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 
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b.  Stand pameran dapat didesain pada sebuah pola terbuka (open plan) 

sehingga dapat memberikan sudut pandang objek pamer yang tidak 

terganggu kepada pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.25  Penataan stand pameran dengan open plan 

Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 
 

c. Stand pameran sebagai bagian dari ruangan tertutup, pengunjung  

diarahkan untuk mengamati objek pameran dalam beberapa tahap/ sekuen 

tanpa tergenggu oleh latar belakang. 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 2.26 Penataan stand pameran menutup sebagian 

Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 
 

d. Alternatif lain penataan stand pameran, dengan meletakkan objek 

pameran di sekeliling stand pameran berbatasan dengan koridor sirkulasi.  

Stand pameran ini tetap diberikan ruang khusus untuk pelayanan sebagai 

pendukung dari stand pameran, dapat berupa counter. 
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Gambar 2.27   Penataan stand pameran dengn counter 

Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 
 

2.2.4.2 Pencahayaan pada ruang pamer 

Pada prinsipnya pencahayaan dibagi menjadi dua, yaitu pencahayaan alami 

dan pencahayaan buatan. Cahaya baik yang alamiah maupun cahaya buatan 

seperti cahaya lampu listrik, dapat menimbulkan proses kerusakan pada pelbagai 

benda koleksi. Batu, logam, dan keramik pada umumnya tidak peka terhadap 

cahaya.  Menurut Ching (1996) pencahayaan dapat digunakan untuk menonjolkan 

suatu daerah atau sebuah objek yang menarik  Pada ruang pamer atau galeri, 

cahaya ini sangat diperlukan dalam mendukung suasana ruang.   Sistem 

pencahayaaan pada ruang pamer antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Pencahayaan alami 

Pencahayaan alami berasal dari sinar matahari .  Sebagai salah satu sumber 

pancahayaan, sinar matahari memiliki kualitas pencahayaan langsung yang 

baik.  Pada pusat seni kriya keramik ini,untuk penerapan cahaya alami, karena 

benda pamer keramik tidak peka terhadap cahaya yang dapat merusak warna 

ataupun kualitas bahannya.  Penchayaan alami ini didapat melalui bukaan 

pada ruang, berupa bukaan bidang pada dinding atau langit-langit, atau 

melalui bidang transparan seperti kaca. 
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Gambar 2.28 Pencahayaan alami dengan bukaan pada dinding 
Sumber: Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya, Ching, 2000 

 
b. Pencahayaan buatan 

 Penerangan umum/merata 

Penerangan umum merupakan penerangan yang menerangi seluruh 

ruangan secara merata (general lighting). Penerangan jenis ini selain 

menerangi ruangan juga ikut menerangi obyek pamer dan area sirkulasi 

dalam ruang pamer. Biasanya digunakan untuk kegiatan umum bersama 

dan tidak memerlukan ketelitian. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.29  Lampu sorot untuk penerangan terfokus 

Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 
 

 Pencahayaan terfokus 

Menurut S. Darmaprawira (2002), pencahayaan ini diperlukan untuk 

membuat benda pamer menjadi lebih indah dan menarik dari yang 

sebenarnya.  Dalam penyinaran, mata akan selalu terpusat pada bagian 

yang terang daripada pada bagian yang gelap.  Pencahayaan terfokus 

dapat memperlihatkan karakter, kedalaman, plastisitas, dan tekstur dari 

benda yang dipamerkan.  Produk-produk yang bertekstur dan mengkilat 

seperti keramik juga memerlukan pencahayaan yang tajam disertai efek 

bayangan tertentu, sebab tanpa efek tertentu benda pamer tidak tampak 

menarik.   
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Pada ruang pamer cahaya buatan yang sering dipakai adalah cahaya dari 

lampu sorot (spot light). Lampu sorot ini berfungsi untuk memberikan cahaya 

fokus pada  benda yang dipamerkan, sehingga benda pamer akan terlihat lebih 

menarik.  Dibawah ini terdapat beberapa jenis lampu sorot yang dapat digunakan 

pada ruang-ruang pamer, antara lain sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar2.30   Berbagai jenis lampu sorot 

Sumber: Desain Interior, Ching, 1996 
 

Pada ruang pamer pusat seni kriya keramik, memerlukan pencahayaan 

tefokus pada objek pamer, sehingga objek pamer terlihat menonjol dan lebih 

menarik.  Pencahayaan terfokus buatan tersebut berupa lampu sorot yang dipasang 

pada dinding, partisi maupun langit-langit. 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 2.31  Lampu sorot untuk penerangan terfokus 

Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 
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Gambar 2.32. Lampu sorot untuk penerangan terfokus 

Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.33  Lampu sorot untuk penerangan terfokus 

Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.34  Lampu sorot untuk penerangan terfokus 
Sumber: Exhibition & Display, Gardner dalam Christina, 2004 

 

Pencahayaan selain berfungsi sebagai penerangan objek pameran, juga dapat 

berfungsi sebagai pengarah sirkulasi. 

a.   Jalur sirkulasi satu arah 

Pada dasarnya jalur sirkulasi satu arah tidak boleh terjadi crossing 

karena pada pola sirkulasi dalam ruang pamer dengan penikmatan seni 

secara berurutan manuntut adanya sirkulasi satu arah. Selain itu adanya 

dua arah dalam satu space memungkinkan terjadinya crossing sehingga 

menuntut adanya petunjuk yang kuat untuk membedakan arah. 
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b.   Jalur sirkulasi dua arah 

Pada jenis sirkulasi ini arah sirkulasi kurang tegas karena pencahayaan 

hanya berperan menunjukkan keberadaan jalur sirkulasi, sehingga 

mudah terjadi crossing.  Alternatif yang dapat dipilih adalah : 

 Titik lampu pada langit-langit 

 Titik lampu pada lantai 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.35  Pencahayaan buatan sebagai pembentuk ruang sirkulasi 

Sumber: Sumber konsep, White, 1992 
 

2.2.5 Tinjauan ruang workshop dan ruang produksi 

Menurut Neufert (1992), syarat-syarat sebuah fasilitas latihan seni kriya 

adalah sebagai berikut : 

 Studio Perancangan 

Studio perancangan sebaiknya terletak berdekatan dengan bengkel kerja atau 

ruang kerja. Namun perlu diperhitungkan juga faktor debu dan dan kebisingan 

yang ditimbulkan. 
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 Studio Seni Terapan 

Studio seni kriya memerlukan ruang yang luas dan pencahayaan alami yang 

baik. Pencahayaan alami dapat diperoleh melalui jendela-jendela tinggi yang 

luasnya sekitar 25-33% luas lantai studio. Setiap permukaan ruang harus 

terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah dibersihkan. 

 Bengkel kerja 

a. Tata letak bengkel yang baik haruslah menyatu dengan aliran kerja serta 

menjamin keamanan kerja. 

b. Harus tersedia ruang yang cukup luas di sekitar peralatan/mesin kerja agar 

tidak terganggu oleh sirkulasi yang ada di sekitarnya. 

c. Permukaan lantai tidak boleh terbuat dari bahan yang licin. 

d. Teknisi bengkel sebaiknya dapat mengawasi seluruh ruangan dari ruang 

kantor berkaca. 

e. Apabila tiap peserta dilengkapi dengan seperangkat peralatan kerja, maka 

perlu disediakan lemari simpan pribadi yang diletakkan dalam ruangan 

bengkel. 

 Ruang Praktek 

Ruang praktek kadang disediakan untuk studi perorangan atau kelompok. 

Ruang praktek harus benar-benar kedap suara, terutama dari gangguan bunyi 

yang datang dari ruang praktek di sebelahnya. 

 Ruang Penyimpanan 

Setiap tempat penyimpanan/gudang harus terletak di dekat bengkel kerja. Perlu 

diperhatikan pula pengaturan suhu dan kelembaban tempat penyimpanan 

karena faktor ini mungkin dapat merusak bahan yang disimpan. Selain itu 

harus pula diperhitungkan kemudahan untuk mengontrol keamanan tempat 

penyimpanan. 

Menurut Neufert (1992), pada ruang produksi memerlukan pencahayaan 

alami yang cukup, untuk melancarkan kegiatan produksi di dalamya.  Kebutuhan 

akan cahaya alami dari arah langit-langit akan mempengaruhi pemilihan strukstur 

atap yang digunakan.  Bila dibandingkan dengan pemakaian strukstur atap tanpa 

bukaan sama sekali maka penggunaan kaca seluas 20 % dari seluruh luas dinding 

(sesuai aturan yang berlaku) akan menyebabkan peningkatan penghamburan 
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energi sebesar 4 kali, dan dapat menimbulkan silau.  Pemakaian/ pemasangan 

kaca  harus dirancang secermat mungkin agar tidak menimbulkan kesilauan.  Pada 

area pergudangan sebaiknya tidak menggunakan cahaya alami karena dapat 

menaikkan suhu ruang dan dapat memudarkan warna kemasan menjadi buram. 

Berikut ini adalah gambar bangunan industri yang dilengkapi dengn lubang angin 

pada atapnya yang berfungsi sebagai lubang cahaya sekaligus sebagai lubang 

angin untuk mengendalikan asap dari tempat produksi 

 

 

 

 

. 
 

 

Gambar 2.36  Bangunan industri dengan dilengkapi lubang angin sekaligus lubang cahaya 
Sumber: Data Arsitek, Neufert, 1992 

 



 62 

BAB III 

METODE KAJIAN 

 

3.1 Metode Pembahasan 

 Pada tahap pembahasan digunakan metode berpikir secara deduktif 

(analisa)-induktif (sintesa), yaitu menggunakan alur umum lalu menuju pada hal 

yang lebih spesifik yang kemudian ditarik suatu kesimpulan, sedangkan metode 

programming mencakup metode yang akan dipakai pada tahapan dalam proses 

perencanaan dan perancangan.  Tahapan-tahapan tersebut antara lain : 

a. Identifikasi masalah  

         Pada tahap ini ditujukan untuk penelusuran yang mengacu pada 

perumusan permasalahan.  Terkaji kondisi UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) di Malang, dan memaparkan aspek-aspek non arsitektural dari 

UKM keramik seperti potensi seni kria keramik dalam bidang pariwisata, dan 

disisi lain juga dipaparkan mengenai aspek-aspek arsitektural yang mampu 

mendukung keberadaan pusat seni kria keramik sebagai wadah berkegiatan. 

b.  Pengumpulan data 

Data-data yang terkumpul merupakan data-data primer yang didapat 

langsung dari pengamatan di lapangan, dan data-data sekunder didapat 

melalui studi, telah kepustakaan atau studi-studi lain yang mendukung.  Data 

yang diperoleh tersebut selanjutnya diolah dan dianalisa sehingga diperoleh 

alternatif konsep dalam proses sintesa. 

c. Analisa data 

   Data-data yang dihasilkan dari evaluasi sebelumnya selanjutnya melalui 

proses analisa terhadap aspek tapak, bangunan, serta pemakai dan aktivitas, 

sehingga nantinya hasil analisa tersebut dapat dijadikan acuan dan masukan 

dalam memperoleh alternatif-alternatif pemecahan permasalahan yang 

berkaitan dengan perancangan Pusat Seni Kria Keramik di Malang. 

d. Sintesa 

Tahap ini merupakan alternatif-alternatif pemecahan terhadap 

permasalahan untuk memperoleh konsep perancangan.  Alternatif pemecahan 

tersebut selanjutnya diklasifikasikan sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah 
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disusun guna memperoleh keputusan perancangan.  Dari analisa yang 

dilakukan akan di peroleh alternatif konsep yang meliputi konsep tapak (tata 

massa dan ruang luar), konsep bangunan (bentuk dan tampilan bangunan), 

konsep ruang (pelaku dan aktivitasnya, hubungan dan organisasi ruang, 

kebutuhan ruang, zoning ruang, pergerakan, serta pencapaian ruang). 

e. Perancangan 

Setelah melalui tahapan-tahapan diatas (identifikasi masalah, 

pengumpulan data, analisa dan sintesa) kemudian dilanjutkan pada proses 

perancangan untuk menghasilkan desain bangunan yang sesuai dengan konsep 

yang telah diputuskan.  Perancangan ini diterjemahkan dalam bentuk sketsa 

ide perancangan yang dilanjutkan dengan gambar-gambar kerja berupa site 

plan, layout plan, denah, tampak, potongan, perspektif suasana serta detail 

arsitektural. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam pengumpulan data dari informasi primer dan sekunder, digunakan 

metode yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperolah untuk pertama kalinya 

melalui pengamatan langsung pada lokasi, meliputi : 

1. Survei lapangan 

            Dengan adanya survei lapangan akan didapat data-data yang 

sistematis melalui kontak langsung dengan masyarakat yang ada di 

sekitar kawasan ,yaitu dengan melakukan identifikasi karakter-karakter 

masyarakat guna mengetahui kedudukannya terhadap bangunan. 

Pelaksanaan survei ini dilaksanakan secara langsung dan merekam fakta 

apa adanya. Data dan informasi yang didapat yaitu dokumentasi gambar 

dengan menggunakan kamera, notebook, peta garis.  Survei lapangan 

sebagai objek pembanding pusat seni kriya keramik ini diambil dari 

beberapa UKM keramik yang ada di kota Malang, khususnya pada pusat 

UKM keraimik, yaitu kawasan Dinoyo. 
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2.  Wawancara 

Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan data yang lebih 

spesifik dan detail mengenai kebutuhan ruang, aktivitas pemakai, hasil 

penelitian dan penemuan para ahli, serta persepsi dan opini tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengan seni kria keramik. Wawancara 

ini bertujuan untuk mentransformasikan ide-ide baru dalam perancangan 

dan mampu memperjelas data-data yang akan digunakan dalam analisa. 

Wawancara ini dilakuakan kepada : 

 Pengelola atau pemilik perusahaan keramik yang ada di kawasan 

Dinoyo, Malang 

 Staf Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi, dengan Bapak 

Agung, untuk mendapatkan informasi tentang kondisi UKM-UKM 

keramik yang ada di kota Malang 

 Pihak-pihak lain yang berkaitan dengan obyek perancangan. 

 

b. Data sekunder 

       Data sekunder yaitu data atau informasi yang tidak berkaitan secara 

langsung dengan obyek perancangan tetapi sangat mendukung program 

perancangan, meliputi : 

1.  Studi pustaka 

        Data yang diperoleh dari studi pustaka ini, baik dari teori, pendapat 

para ahli, serta peraturan dan kebijakan pemerintah menjadi dasar 

perencanaan sehingga dapat memperdalam analisa. 

          Data yang diperoleh dari penelusuran literatur bersumber dari 

buku, jurnal, internet, dan aturan kebijakan pemerintah. Penelusuran 

literatur ini bertujuan untuk memperoleh identifikasi yang berhubungan 

dengan seni kria keramik, serta bertujuan untuk pedoman dalam 

perencanaan dan kebutuhan ruang dan fasilitas. Penelusuran literatur 

meliputi data-data yang berhubungan dengan seni kria keramik, data-

data yang berhubungan dengan kebutuhan akan ruang dan penataannya. 

   Dalam mendapatkan data-data dan pustaka yang berhubungan 

dengan obyek rancangan tersebut, diperoleh dari: 
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 Perpustakaan Jurusan Arsitektur fakultas Teknik Universitas Brawijaya 

 Perpustakaan Pusat Universitas Brawijaya 

 Dinas Perindustian Perdagangan dan Koperasi Kota Malang 

 Dinas Kawasan Bangunan dan Dampak Lingkungan Kota Malang 

2.  Studi Komparasi 

         Mencari data dan informasi ke tempat yang sejenis yaitu beberapa 

perusahaan keramik yang ada di sekitar kawasan Dinoyo, Malang. Data 

komparasi juga diperoleh dari jurnal ilmiah browsing di internet dengan 

obyek yang sama. 

 

3.3 Metode Analisa dan Sintesa 

     Pada tahap ini data yang diperoleh selanjutnya dianalisa melalui beberapa 

pendekatan programatik, analogi, tipologi, yaitu dengan menggunakan teori-teori 

perancangan arsitektur yang tentunya berkaitan dengan perancangan Pusat Seni 

Kria Keramik di Malang.  Analisa tersebut antara lain : 

a. Analisa manusia 

Salah satu unsur terpenting yang harus diperhatikan dalam perancangan 

adalah unsur manusia.  Manusia adalah sebagai pelaku aktifitas, sehingga hasil 

perancangan nantinya adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam 

beraktifitas di dalamnya.  Analisa manusia ini terdiri dari : 

1. Analisa aktifitas (unsur non fisik) 

Dilakukan dengan mengetahui berbagai aktifitas dan kebiasaan yang 

dilakukan sehingga dapat diketahui kebutuhamn pelaku.  Dari analisa muncul 

beberapa permasalahan yang spesifik, yaitu antara lain : 

 Jenis aktifitas yang diwadahi 

 Perilaku dan kebiasaan 

2. Analisa fasilitas (unsur fisik) 

Merupakan analisa yang bertolak dari analisa pelaku berupa penyelesaian 

secara arsitektural dengan cara menyediakan fasilitas-fasilitas.  Metode 

programatik digunakan untuk merubah analisa aktifitas menjadi tuntutan besaran 

ruang yang diperlukan.  Hasil dari metode ini memunculkan kebutuhan-kebutuhan 

dalam perancangan antara lain : 
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 Program ruang, meliputi kebutuhan ruang, pola hubungan, susunan antar 

ruang, dan zoning ruang 

 Fasilitas pendukung ruang 

 Sirkulasi ruang 

b. Analisa bangunan 

 Aspek bangunan merupakan objek utama sebagai wadah aktifitas pelaku 

dan menjadi unsur fisik yang utama.  Untuk memunculkan identitas bangunan 

yang mendukung perwujudan bangunan diperlukan analisis terhadap faktor-faktor 

fisiknya.  Analisa bangunan tersebut meliputi : 

 Penataan massa bangunan 

 Analisa tamoilan bangunan  

 Analisa penggunaan warna 

c. Analisa lingkungan  

Aspek yang juga memiliki peranan penting dalam perancangan adalah aspek 

lingkungan.  Aspek lingkungan berperan membantuk suatu keterkaitan dengan 

lingkungan sekitarnya.  Metode yang digunakan untuk menganalisis aspek ini 

menggunakan metode fungsional yang berkaitan dengan perilku yang berlangsung 

di ruang luar.  Hal yang diperhatikan dalam analisa aspek lingkungan antara lain : 

 Kondisi eksisting tapak 

 Kelebihan dan kekurangan tapak 

 Kondisi sirkulasi lingkungan 

Proses sintesa merupakan kesimpulan dari analisa yang menghasilkan 

alternatif-alternatif konsep programatik yang nantinya dijadikan acuan atau 

pedoman pada proses perencanaan dan perancangan yang meliputi konsep dasar 

pelaku dan aktifitas, ruang, dan fasilitas, komposisi massa, tapak, struktur, dan 

tampilan bangunan. 
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Diagram alur pemikiran : 

s  FAKTA : 
- Keramik merupakan salah satu 

potensi pariwisata yang cukup 
menarik 

- UKM keramik yang sekarang ini 
mengalami kemunduran karena 
adanya persaingan dari luar negeri 

- Keberadaan UKM keramik yang 
kurang menonjol dilihat dari segi 
fisik bangunannya dan penataan 
pada ruang pamer 

- Para pengrajin keramik yang 
kurang berani dalam desain yang 
bisa menjadi ciri khas keramik 
malangan 

- Letak UKM keramik yang sporadis 

TUNTUTAN 
- Pusat seni kria keramik yang 

memiliki daya tarik tersendiri 
dari segi fisik bangunannya 
dan kenyamanannya dalam 
ruang 

- Pusat seni kria keramik yang 
dapat mewadahi kegiatan 
pembinaan sekaligus sebagai 
wadah promosi  

- Seni kria keramik yang 
memiliki ciri khas malangan 
sehingga mendukung kota 
Malang sebagai Kota 
Pariwisata

Rumusan Masalah 
a. Bagaimana merancang tampilan bangunan Pusat Seni Kria Keramik di Malang 

yang mempunyai karakter  tersendiri sehingga keberadaan Pusat Seni Kria 
Keramik ini menjadi alternatif tempat wisata yang menarik para wisatawan 

b. Bagaimana merancang tata ruang dalam bangunan Pusat Seni Kria Keramik di 
Malang yang bersifat rekreatif sehingga mendukung kegiatan yang bersifat 
apresiatif dan kreatif yang diwadahinya 

Data sekunder berupa teori 
umum dan khusus yang 
menunjang penyelesaian 
masalah 

Pengolahan data dan 
informasi 

Data primer berupa interview, 
survei lapangan dan beberapa 
studi komparasi 

Analisa 

Manusia 
-Penentuan fungsi 
-Tuntutan aktifitas 

Bangunan 
- Tampilan bangunan 
- Penataan massa dan ruang 
- Pengolahan warna 

Lingkungan 
- Kondisi eksisting tapak 
- Kelebihan dan kekurangan 

tapak 

Konsep bangunan Konsep tapak Konsep ruang dan fasilitas 

Konsep rancangan 

Pra desain 

Desain 

Gagasan perancangan 
Pusat Seni Kria Keramik 
di Malang 

Feed back 

 



 68

 BAB IV  

TINJAUAN OBSERVASI AWAL 

 
4.1. Tinjauan Kota Malang 

Secara administratif, kodya Malang terletak pada wilayah Kabupaten 

Malang, Jawa Timur.  Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur 

setelah Surabaya dengan luas wilayah 11.662.267 m2 dan terbagi menjadi 5 

kecamatan yaitu Blimbing (1.766,65 Ha), Klojen (882,50 Ha), Sukun (2.096,57 

Ha), Lowokwaru (2.260,48 Ha) dan Kedungkandang (9.939,46 Ha) dengan 

jumlah penduduk 830.000 jiwa dan kepadatan penduduk sekitar 6.800 jiwa/km2. 

Berdasarkan karakteristik kota Malang dan kedudukannya dalam lingkup 

yang lebih luas, maka ditetapkan 3 fungsi kota Malang yaitu kota pendidikan, 

industri dan pariwisata atau TRI BINA CITA. 

Pendidikan 

Sebagai pusat pelayanan pendidikan yang meliputi : 

 Pelayanan fasilitas pendidikan menengah atas bagi wilayah kota Malang dan 

sekitarnya. 

 Pelayanan fasilitas pendidikan tinggi untuk wilayah yang lebih luas yaitu Jawa 

Timur sampai Indonesia Timur. 

Pariwisata 

Berdasarkan latar belakang historis dan potensi alamiahnya, Kabupaten Malang 

saat ini memiliki potensi wisata yang cukup baik dan menjanjikan untuk 

dikembangkan.  Dari segi geografis, Malang diuntungkan oleh keindahan alam 

daerah sekitarnya yang mempunyai jarak yang relatif dekat dengan pusat kota. 

Industri 

Fungsi kota Malang sebih ditekankan pada sektor industri kecil dengan pelayanan 

industri yang lebih besar berada di wilayah luar kotamadya.  Malang sebagai kota 

terbesar kedua di Jawa Timur merupakan pasar industri yang sangat menjanjikan.  

Dengan segenap potensi sumber daya yang ada terus mendorong pertumbuhan 

Malang sebagai Kota industri yang berkembang pesat. 
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Gambar 4.1.  Kedudukan Kota Malang terhadap wilayah Kabupaten Malang 

Sumber: Dinas Bangwasdal 
 

Batas-batas wilayah administratif kota Malang : 

Sebelah Utara  : Kecamatan Karangploso dan Kecamatan Singosari 

Sebelah Selatan : Kecamatan Bululawang, Kecamatan Tajinan dan Kecamatan 

Pakisaji 

Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang 

Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau 

KotaMadya 
Malang 
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Secara geografis kota Malang terletak  pada 112,06°-112,07° BT dan 7,06°-

8,02°LS sekitar 85 km dari kota Surabaya.  Dengan ketinggian 399-662,5 m.dpl, 

Malang merupakan kota yang membentang di lereng pegunungan yang dikelilingi 

oleh Gunung Arjuno, Gunung Semeru dan Gunung Kawi.  Malang merupaka kota 

dengan kelembaban udara sejuk, kering : 72 %, dengan suhu sekitar 28-32 derajat 

Celsius, dan curah hujan 1.8333 mm per tahun.  Secara geografis, batas wilayah 

kota Malang adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Kabupaten Pasuruan 

Sebelah Selatan : Kabupaten Malang 

Sebelah Timur : Kabupaten Lumajang 

Sebelah Barat : Kota Administratif Batu 

 

4.1.1 Penduduk dan sosiologi 

Kota Malang dihuni oleh 700.000 warganya .  Kepadatan penduduk 

mencapai 5000-12000 juwa per kilometer persegi dengan tingkat pertumbuhan 3.9 

% per tahun.  Tersebar di 5 Kecamatan (Koljen, Blimbing, KedungKandang, 

Sukun, dan Lowokwaru), 47 Kelurahan, 10 Desa, 442 RW dan 3.208 RT.  

Komposisi etnik masyarakat Malang terkenal religius, dinamis, suka bekerja 

keras, lugas, bagga, dengan identitasnya sebagai Arek Malang (AREMA).  

Komposisi penduduk asli berasal dari berbagai etnik (terutama suku Jawa, 

Madura, sebagian kecil keturunan Arab dan China), sedangkan pendatang 

sebagian besar adalah para pedagang, pekerja, dan pelajar/ mahasiswa yang tidak 

menetap dan dalam kurun waktu tertentu kembali pada daerah asalnya.  Agama 

masyarakat Malang sebagian besar adalah pemeluk agama Islam, kemudian 

Kristen, Katolik dan sebagian kecil Hindu dan Budha.  Umat beragama di Kota 

malng rukun dan saling bekerjasama  dalam memajukan Kotanya.  Bangunan 

tempat ibadah banyak yang telah berdiri semenjak jaman kolonial antara lain 

Masjid Jami, (Masjid Agung), Gereja (alun-alun, Kayutangan, dan Ijen) serta 

Klenteng di Kota lama.  Kekayaan etnik dan budaya yang dimiliki kota Malang, 

berpengaruh terhadap kesenian tradisional yang ada, salah satunya yang terkenal 

dan khas adalah tari topeng, namun kini semakin terkikis oleh kesenian modern.  
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Kekhasan lain yang dimiliki oleh Malang adalah bahasa walikan yang sangat 

populer dikalangan generasi muda di Malang. 

4.1.2. Perekonomian 

 Kegiatan perekonomian di kota Malang dimonopoli oleh kegiatan 

perdagangan yang mengubah konsep pariwisata kota Malang dari kota 

peristirahatan menjadi kota wisata belanja. Total kegiatan ekonomi tahun 2000 

menunjukkan sektor perdagangan, hotel dan restoran menjadi penyumbang pajak 

terbesar kedua setelah sektor industri senilai Rp. 1,8 trilyun. Sebesar 61% 

penduduk usia produktif kota ini juga bekerja di sektor perdagangan. Pada sektor 

industri yang mencakup 37% kegiatan perekonomian, menjadi penyumbang pajak 

terbesar yaitu senilai Rp. 2,26 trilyun. Komoditas industri ini bahkan mampu 

menembus pasaran ekspor. 

 

4.1.3. Sarana dan Fasilitas 

 Kota Malang mendapatkan predikat sebagai kota pendidikan, pariwisata 

dan industri karena memadainya sarana dan fasilitas untuk ketiga bidang tersebut. 

Fasilitas pendidikan dari semua jenjang tersebar merata di seluruh wilayah baik 

yang dikelola oleh Departemen Pendidikan Nasional seperti SD, SMP dan SMA 

serta Perguruan Tinggi Negeri maupun swasta seperti MI, MTs, MA ataupun 

Perguruan Tinggi. Kawasan perguruan tinggi banyak terdapat pada bagian timur 

dan barat kota yaitu seperti Universitas Brawijaya dan Universitas Negeri Malang 

di barat serta  Universitas Widya Gama dan Malangkucecwara di timur. 

 Sarana pariwisata juga sangat beragam dan tersebar hampir di seluruh 

wilayah kota dan kabupaten baik itu berupa wisata alam dan wisata sejarah yang 

berada di wilayah kabupaten maupun wisata belanja yang terpusat di kota. 

Fasilitas wisata ini cukup banyak mengundang pendatang dari luar kota terutama 

pada akhir pekan dan didukung pula oleh banyaknya fasilitas hotel baik yang 

berbintang maupun kelas melati. 

 Fasilitas seni budaya di kota Malang juga cukup beragam dimana yang 

paling menonjol adalah keberadaan Taman Krida Budaya Jawa Timur yang 

berada di Jalan Soekarno Hatta yang berhadapan langsung dengan lokasi tapak 

perencanaan.  
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4.1.4. Transportasi 

 Pola transportasi, sarana dan prasarana di Kodya Malang untuk fungsi 

pelayanan lokal maupun region dikatakan masih terkonsentrasi di pusat  kota atau 

kurang merata di seluruh wilayah. Pengembangan jaringan jalan baru sebelah 

timur Kodya Malang menurut RUTRK adalah pembangunan jalan yang 

dimaksudkan untuk : 

 Diutamakan untuk menampung lalu lintas kendaraan besar (bis dan truk) dan 

pergerakan lalu lintas langsung yang tidak transit di pusat kota. 

 Untuk merangsang dan mempercepat pembangunan di wilayah timur kota. 

 Mengurangi kepadatan lalu lintas pada jalan arteri dan jalan kolektor di tengah-

tengah yang menyebabkan kualitas tingkat pelayanan pada jalan-jalan tersebut 

semakin menurun. 

 Dikaitkan dengan adanya rencana pembangunan proyek Gunung Buring. 

 

4.2. Tinjauan Kawasan 

4.2.1 Kecamatan Lowok Waru 

Kebijaksanaan struktur tata ruang dan perwilayahan pembangunan untuk 

kota Malang ditetapkan bahwa tiga arahan kegiatan utama yang dapat 

dikembangkan di wilayah kecamatan Lowok Waru, masing-masing kegiatan 

pendidikan tinggi, industri kecil, dan perumahan.   Kecamatan Lowokwaru dapat 

dikatakan sebagai wilayah yang berkembang.  Kecamatan Lowokwaru ini terdiri 

dari 9 kelurahan, dan 3 Desa.  Batas-batas administratif Kecamatan Lowokwaru 

adalah sebagai berikut : 

Utara      : Kecamatan Karangploso 

Selatan   : Kecamatan Klojen 

Barat      : Kecamatan Sukun 

Kecamatan Lowokwaru banyak terdapat industri dengan dengan beragam 

produk.  Salah satu industri kecil dan menengah yang ada di Kecamatan Lowok 

Waru adalah industri keramik, dari data yang diperoleh bahwapusat industri 

keramik adalah di Kecamatan Lowok Waru, khususnya di kawasan Dinoyo-Betek.  

Kecamatan ini masih bisa dikembangkan, karena masih terdapat banyak ruang 

untuk mendirikan industri, baik yang sejenis ataupun lain jenis. 
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Gambar 4. 2.  Peta Kecamatan Lowokwaru 

Sumber: Dinas Bangwasdal 
 

 

4.2.2. Kawasan Jl. Soekarno Hatta 

Peruntukan lahan untuk Jl. Soekarno Hatta ini sesuai dengan RDTRK 

Kecamatan Lowokwaru adalah perdagangan dan jasa, perkantoran, fasilitas 

umum, perumahan, industri dan ruang terbuka hijau. Kawasan ini berada pada 

wilayah Kecamatan Lowokwaru dengan batas-batas : 
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Sebelah Utara : Sungai Brantas, Kel. Mojolangu, Jl. Sudimoro 

Sebelah Selatan : Perumahan, Kel. Jatimulyo 

Sebelah Timur : Jl. Puncak Borobudur, Jl. Mayjen Panjaitan, Jl. Borobudur, 

Perumahan Griya Shanta 

Sebelah Barat : Jl. MT. Haryono, Jl. Borobudur, Perumahan Borobudur Agung 

Kawasan Jl. Soekarno Hatta memiliki kemiringan tanah sekitar 25-40 % 

dengan suhu rata-rata/tahun 24,4°. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan 

Januari dan terendah terjadi pada bulan Agustus dengan jumlah rata-rata 2.279 

mm/tahun dan kelembaban rata-rata sekitar 72%. 

 

4.2.3 Lokasi tapak 

Sebelum penentuan lokasi/ tapak, terdapat bebeapa alternatif tapak yang 

digunakan pada perancangan pusat seni kriya keramik ini.  Alternatif tapak 

tersebut antara lain: 

a. Alternatif tapak 1 

Lokasi tapak terletak pada ruas Jl. Soekarno Hatta, tepatnya berada di 

seberang Taman Krida Budaya Jawa Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.3 Alternatif tapak 1 
Sumber: Dinas Bangwasdal 

 

Pencapaian menuju ke tapak ini mudah, karena berada pada protokal jalan 

utama, letaknya sangat strategis, dan dekat dengan lokasi sentra kerajinan 

keramik,  berada pada jalur wisata, dengan kepadatan penduduk sekitar tapak 

sedang sampai tinggi. 

 

site 
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b. Alternatif tapak 2 

Lokasi tapak berada di Jl. Sunandar Priyo Sudarmo. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.4.  Alternatif tapak 2 
Sumber: Dinas Bangwasdal 

 
Pencapaian pada tapak menuju tapak cukup mudah, letaknya berjauhan 

dengan para pengrajin keramik, khususnya dengan sentra kerajinan keramik, 

berada pada jalan arteri sekunder, tidak berada pada jaklur wisata kota Malang, 

daerah berpenduduk sedang. 

c. Alternatif tapak 3 

Lokasi tapak berada di Jl. Tlogomas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.5.  Alternatif tapak 3 
Sumber: Dinas Bangwasdal 

Pencapaian menuju tapak ini mudah, berada pada jalur transportasi Malang 

Batu, letaknya berjauhan dengan sentra kerajinan keramik di Malang, berada pada 
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jalan arteri sekunder, berada pada jalur wisata kota Malang, berada pada daerah 

berpenduduk jarang. 

Dengan beberapa petimbangan, maka lokasi tapak yang dipilih terletak pada 

ruas Jl. Soekarno Hatta yaitu tepatnya berada di seberang Taman Krida Budaya 

Jawa Timur. Lahan yang dipilih berupa lahan kosong berbentuk huruf L yang 

peruntukan lahannya dikhususkan untuk fasilitas umum termasuk fasilitas 

perdagangan dan seni budaya. Adapun pertimbangan pemilihan tapak antara lain : 

 Letak lahan dekat dengan sarana pendidikan seperti Universitas Brawijaya, 

Universitas Widyagama dan Universitas Malangkucecwara dan 

keberadaannya tidak jauh dengan tempat wisata, menuju Kota Batu, sehingga 

mendukung keberadaan Pusat Seni Kriya Keramik, yang juga berperan dalam 

bidang pariwisata  

 Sesuai RTBL Koridor Jl. Terusan Borobudur, Jl. Soekarno Hatta dan Jl. 

Mayjen Panjaitan, penggunaan lahan dikhususkan untuk fasilitas umum 

termasuk di dalamnya berupa bangunan perdagangan, seni dan budaya 

 Letak lahan terpilih berada di sepanjang koridor jalan MT. Haryono-Mayjen 

Panjaitan, sehingga kawasan Dinoyo-Betek sebagai pusat kerajinan keramik 

dapat terintegrasi dalam satu wadah Pusat Seni Kriya Keramik 

 Berhubungan dengan kawasan pusat kerajinan keramik, maka letak lahan 

tersebut dapat mempermudah transportasi para pengrajin keramik yang 

tersebar di sepanjang  kawasan Dinoyo-Betek. 

Kondisi tapak 

 Luas lahan ± 15.000 m2 

 Terletak pada sudut persimpangan Jl. Soekarno Hatta dengan jalan masuk 

Perumahan Griya Shanta 

 Kemiringan 2-5% (relatif datar) 

 Saluran air kotor berada pada sepanjang tepi Jl. Soekarno Hatta mengalir 

dari Utara-Selatan dengan bermuara pada sungai Brantas 

 Genangan air kotor terjadi pada umumnya di depan Taman Krida Budaya 

dengan ketinggian 15-30 cm dalam 2-3 jam hujan 

 Jaringan air bersih didapat dari PDAM dengan pipa distribusi 

primer/sekunder dengan diameter 100-300mm 
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 Jaringan telpon disediakan oleh TELKOM dengan melayani hampir semua 

ruas jalan yang ada 

 Sampah dikumpulkan untuk diambil oleh truk sampah dan gerobak sampah 

dengan kapasitas 0,6 m3 untuk dibawa ke depo sampah di Jl. Terusan 

Borobudur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.6.  Tapak terpilih 
Sumber: Dinas Bangwasdal 
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Tampak depan tapak terpilih 
 

 

 

 

 

 

 
 
 

Tampak samping dan belakang tapak terpilih 

 
               Batas tapak sebelah barat                                           Batas tapak sebelah selatan 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4. 7 Foto tapak 
Sumber: Studi lapang 
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Bangunan-bangunan di sekitar tapak terpilih 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Bangunan di sekitar tapak terpilih 
 

 

 

 

 

 

 
 

    Kondisi jalan utama di depan tapak                                                                   vegetasi 

 

 

 

 

 

 

 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4. 8 Foto tapak 
Sumber: Studi lapang 
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Entrance menuju tapak 
 

Aksesibilitas menuju tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sistem utilitas pada tapak 

 

 

 

 

 

 

 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
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Gambar 4. 9.  Foto tapak 
Sumber: Studi lapang 



 81

4.3 Studi Komparasi 

4.3.1 Tanah Agung Keramik 

Keramik Dinoyo Malang, telah dikenal sejak 50 tahun yang lalu.  Berlalu 

dari industri rumah yang dikelola secara sedrhana oleh pengrajin asli Dinoyo.  

Pada tahun 1953, dengan dibentuknya Lembaga Penyelenggara Perusahaan-

Perusahaan Industri (LEPPIN) Departemen Perindustrian, mendorong dan 

memacu semangat pengusaha  kerajinan keramik Dinoyo untuk lebih 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksinya.  Sejak saat itu industri keramik 

Dinoyo berkembang pesat menjadi industri yang maju dengan mempekerjakan 

tenaga-tenaga yang terampil di bidangnya. 

Adanya perkembangan tersebut, pada tahun 1962 telah berdiri industri 

Keramik Unit Dinoyo II mulai memproduksi barang-barang keramik yang dibakar 

dengan bahan bakar kayu, suhu pembakaran 800-900 C. Sehingga tercipta 

keramik porselen. 

Pada tahun 1968, industri keramik Unit Dinoyo II, yang hingga saat ini 

dikenal dengn Keramik ”Tanah Agung” mulai meningkatkan usahanya dengan 

cara membuat mesin penggiling bahan baku dan membangun tungku pemanas 

dengan bahan bakar solar, sehingga mampu memproduksi keramik  seperti 

cangkir, moci, mangkok, asbak, alat listrik, dan batu tahan api, serta mampu 

memasarkan sendiri hasil produksinya sampai luar pulau bahkan luar negeri. 

Pada tahun 1979 dengan adanya bimbingan dan penyuluhan dari 

Departemen Perindustrian, baik dibidang teknis maupun desain, Keramik Tanah 

Agung mampu mengembangkan usaha dengan meningkatkan produksinya berupa 

seni/ keramik hias seperti tempat duduk, tempat payung, pot, vas, guci, piring 

hias, keramik kontemporer dan parung.  Ditangani oleh tenaga-tenaga terampil 

sebanyak 40 orang, yang terdiri dari 20 orang seniman lukis, 20 orang tenaga 

terampil di bidang produksi.  Sejak saat itu Tanah Agung menjadi perusahaan 

keramik yang terkenal di Kota Malang, dengan daerah pemasaran di dalam dan di 

luar negeri. 

Dilihat dari segi lokasinya, Pusat Keramik Tanah Agung Dinoyo memiliki 

letak yang strategis, karena berada pada jalan utama dan jalur periwisata yang 

menghubungkan Kodya Malang dengan Kota Administratif Batu.  Hal ini bisa 
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dijadikan pertimbangan pemilihan site pada perancangan Pusat Seni Kriya 

Keramik di Malang, dengan tapak yang mudah dijangkau dan berada pada jalan 

utama maka mempermudah akses ke tapak. 

Kelebihan lain dari Pusat Keramik Tanah Agung Dinoyo ini adalah 

memiliki ruang produksi yang cukup luas, yang dapat menampung kegiatan 

didalamnya, sudah adanya pembagian ruang berdasarkan jenis pekerjaannya, 

sehingga telah ada spesialisasi pekerjaan, mulai dari pekerjaan pencampuran 

bahan, pencetakan, pemberian motif pada bodi keramik, pengglasiran, sampai 

dengan pengepakan produk, sedangkan pada bidang administrasi telah memiliki 

tenaga administrasi sendiri.  Ciri khas yang dimiliki oleh Keramik Tanah Agung 

adalah motif bunga yang didesain menonjol/ timbul sehingga terkesan tiga 

dimensi. 

Sebagai wadah promosi, fasilitas yang ada pada Keramk Tanah Agung 

Dinoyo ini berupa showroom.  Showroom ini memiliki luasan yang cukup luas 

yang dapat menampung koleksi-koleksi keramik yang dipamerkan.  Sebagian 

besar keramik yang diproduksi adalah guci.  Penataan benda-benda koleksi ini 

dikelompokkan menurut ukuran dan jenis produknya, seperti guci ditata diatas 

papan berundak, sedangkan untuk benda-benda kecil seperti souvenir disimpan 

dalam rak kaca.   

Bangunan Pusat Keramik Tanah Agung ini terdiri dri dua bangunan yang 

masing-masing memilki showroom.  Tampilan bangunan secara keseluruhan 

kontekstual dengan lingkungan binaan disekitarnya yang menggunakan atap 

pelana/ limasan. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.10.  Tampilan bangunan pada Pusat Keramik Tanah Agung Dinoyo 
Sumber: Studi lapang 
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Dibawah ini  adalah layout pada Pusat Keramik Tanah Agung Dinoyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.11. Layout pada Keramik Tanah Agung Dinoyo 
Sumber: Studi lapang 
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Proses pengeringan keramik Proses Pencetakan keramik 

Proses Pengglasiran keramik Proses Penghiasan keramik 

Proses pembakaran keramik Hasil Produksi yang ditata pada showroom 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4.12. Proses pembuatan keramik 
Sumber: Studi lapang 
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4.3.2 SKD Keramik 

SKD keramik merupakan  perusahaan keramik yang terletak di Jalan 

Mayjen Panjaitan XIX/ 24.  Letak dari perusahaan keramik ini kurang strategis 

karena letaknya tidak terlihat dari arah jalan utama, melainkan masuk pada sebuah 

gang.  Perusahaan ini telah berproduksi sejak tahun 60-an, dimana pemasarannya 

telah mencapai daerah luar pulau.  Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, 

perusahaan ini dalam pemasarannya hanya mengikuti pesanan yang ada, sehingga 

kurang mendukung kegiatan promosi.  Dari segi spesifikasi pekerjaan, pada 

perusahaan ini masih belum ada spesifikasi tugas, pekerja bisa melaksanakan 

pekerjaan dalam bidang apa saja, sedangkan desain merupakan inisiatif dari 

pengusaha keramik sendiri.  Dalam bidang teknologi pembakarannya masih 

menggunakan teknik tradisional dengan bahan bakar minyak tanah dengan tungku 

berbentuk cerobong besar yang terbuat dari susunan batu tahn api.  Produk yang 

dihasilkan antara lain barang-barang hias, souvenir, kap lampu, batu tahan api, 

dan jenis keramik lain tergantung dengan adanya pesanan sehingga tidak ada ciri 

khas khusus karena tidak adanya tenaga khusus desain.  Pada perusahaan ini 

showroom keramik, dalam hal penataan ruang dan tampilannya kurang menarik 

dikarenakan kebutuhan luas ruang yang tidak mencukupi. 

Berikut ini adalah layout pada SKD Keramik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4.13. Layout  SKD Keramik 
Sumber: Studi lapang 
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Keramik setelah proses pembentukan 
Tempat pencampuran bahan 

Tungku pembakaran tradisional 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4.14 Proses pembuatan keramik 
Sumber: Studi lapang 

Bodi keramik yang telah di dekorasi 

Keramik jadi yang ditata pada showroom Hasil produksi keramik 
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4.3.3 Cendera Mata Keramik 

Cendera Mata Keramik mempunyai usaha produksi sekaligus memasarkan 

hasil produksi keramiknya.  Awal usaha Cendera mata Keramik hanya 

memproduksi dan memasarkan produk keramik dalam jumlah yang sedikit.  Hal 

ini dikarenakan belum adanya sarana dan prasarana serta tenaga kerja yang 

dimiliki oleh perusahaan Cendera Mata Keramik, namun dari hasil produksi 

Cendera Mata Keramik laris terjual.  Dengan berjalannya waktu , banyak usaha 

keramik serupa yang bermunculan.  Hal ini tentunya membuat persaingan sangat 

berat.  Akan tetapi Cendera Mata Keramik mengantisipasinya dengan 

menciptakan desain produk yang berbeda dengan produk lainnya.  Cendera Mata 

Keramik menciptakan desain produk yang mengandung unsur natural/ alam.  

Akhirnya Cendera Mata keramik memilki Trade Made yang berupa bunga seruni.  

Saat ini banyak sekali hasil produksi dari Cendera Mata Keramik, mulai dari tusuk 

gigi, gelas, mug, produk aroma terapi, produk interior rumah, serta aksesoris 

lainnya. Pemasarannya sendiri sudah mencapai Jakarta, Bandung, Bali bahkan 

sampai Korea dan Jepang. 

Cendera Mata Keramik memiliki keunggulan yang terletak pada desain 

produk yang memilki ciri khas yang berbeda dari perusahaan lain yaitu motif 

hiasan yang bercorak naturalis dengan bentuk-bentuk seperti rumput-rumputan, 

alang-alang, bunga-bunga, dan binatang seperti kupu-kupu, capung.  Kelemaha 

dari perusahaan ini adalah keterbatasan lahan yang dimiliki sehingga sulit dalam 

pengembangan usaha dan peningkatan kapasitas produksi, dengan ruang produksi 

yang sempit ini menyebabkan sirkulasi dalam ruang yang tidak nyaman, dan 

karena keterbatasan lahan maka tidak ada pemisahan antar ruang, misal antar 

ruang pembentukan, ruang pembakaran, dan ruang dekorasi, serta pada Cendera 

Mata Keramik belum adanya gudang tersendiri, dan tidak ada tempat terbuka 

untuk pengeringan secara alami. 

Showroom yang ada pada Cendera Mata Keramik memiliki luasan yang 

terbatas, sehingga penataan ruang sirkulasi dan ruang pamer benda koleksi belum 

maksimal.  
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Dibawah ini adalah layout pada Cendera Mata Keramik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.15.   Layout Cendera Mata Keramik 

Sumber: Studi lapang 
 

Tampilan bangunan pada Cendera Mata Keramik, tidak menunjukkan 

identitas khusus sebagai pusat seni kriya keramik.  Atapnya adalah limasan, pada 

bagian depan terdapat teras yang tidak terlalu luas.  Dilihat dari keseluruhan 

tampilannya tidak berbeda dengan bangunan disekitarnya. 
 

 
Gambar4.16. Tampilan bangunan pada Cendera Mata Keramik 

Sumber: Studi lapang 
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Ruang produksi keramik 

Studio Cendera Mata Keramik 

Showroom pada Cendera Mata Keramik

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4.17 Ruang produksi dan showroom 
Sumber: Studi lapang 
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4.3.4 SKI Keramik 

SKI Keramik merupakan keramik Probolinggo yang tempat pemasarannya 

(showroom)berada pada jalan Panjaitan, kawasan Betek, sedangkan tempat 

produksinya berada di Probolinggo.  Keramik yang dipamerkan disini bermacam-

macam, muai dari peralatan rumah tangga berup peralatan makan, tempat air, 

keramik hias, boneka-boneka keramik kecil, sampai pada ornamen bangunan 

misalnya roster.  Benda-benda koleksi yang berukuran kecil seperi boneka 

dipajang dalam lemari kaca, sedangkan benda koleksi dengan ukuran sedang di 

tata pada rak terbuka. 

Dibawah ini adalah layout pada ruang pamer SKI Keramik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.18.  Layout pada ruang pamer SKI Keramik 
Sumber: Studi lapang 

 

 

Gambar 4.19.  Tampilan bangunan pada SKI Keramik 
Sumber: Studi lapang 
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Penataan keramik pada showroom SKI Keramik 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4.20 .Showroom pada SKI Keramik 
Sumber: Studi lapang 
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4.3.5 Song Pa Pottery Shop 

Song Pa Pottery shop terletak di sebuah kawasan yang disebut dengan 

Hanok.  Bangunannya merupakan bangunan tardisional Korea, ketinggian 

bangunan hampir mencapai dua kali ketinggian bangunan dua lantai, sehingga 

akan tampak sebagai bangunan monumental yang masa pembangunannya 

memakan waktu 2 tahun.  Pondasi dari bangunan ini adalah beton bertulang, tetapi 

selubung bangunannya sendiri adalah kayu ekspose, sehinnga keindahan dari 

bangunan tradisional tidak akan pudar.  

Song Pa Pottery shop terdiri dari satu lantai, yang mana luasannya mencapai 

330 meter persegi.  Ini adalah toko keramik terbesar di Icheon yang dimiliki dan 

dikelola sendiri oleh seorang pengrajin.  Selain fasilitas showroom, juga 

disediakan fasilitas pembinaan berupa kursus keramik bagi anak-anak maupun 

orang dewasa. 

Song Pa Pottery Shop menawarkan berbagai macam keramik diantaranya 

porselen putih, keramik hitam yang mengkilap, keramik gelas kristal, dan lain-

lain, selain itu untuk benda-benda terpakai disini tersedia periuk keramik, 

peralatan makan, peralatan minum teh, wadah sesaji, tempat air tradisional China 

dan sebagainya. Benda-benda keramik tersebut diharapkan dapat menjadi daya 

tarik tersendiri bagi wisatawan dan dapat dijadikan buah tangan dari Korea.  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.21.  Tampilan bangunan pada Song Pa Pottery Shop 
Sumber: http://www.krceramics.com 
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Proses pembuiatan keramik 

 

 

 

 

 

 

 
Interior pada showroom Song Pa Pottery Shop 

Keramik hasil produksi Song Pa Pottery Shop 

 

 

Motif keramik yang dihasilkan Song Pa Pottery Shop 

 

 

 

 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4.22.  Proses pembuatan keramik dan showroom 
Sumber: http://www.krceramics.com 
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Tampilan bangunan showroom keramik disepanjang Jl. Mayjend Pandjaitan danMT.Haryono 

 

 

 

 

 

 

 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4.23.  Tampilan bangunan di sepanjang kawasan Betek dan 
Dinoyo 

Sumber: Studi lapang
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Tampilan bangunan pusat keramik di sepanjang Jl. Mt. Haryono 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PUSAT SENI KRIYA KERAMIK DI MALANG 
DIAN NOVITA _ 0110650015 

Gambar 4.24. Tampilan bangunan di sepanjang kawasan Dinoyo 
Sumber: Studi lapang 
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4.3.6 Simpulan 

Dapat ditarik suatu simpulan dari studi komparasi yang telah dijelaskan 

pada sub sab sebelumnya, antara lain: 

a. Pada studi komparasi Tanah Agung Keramik, letak dari bangunan 

kerajinan keramik berada pada jalan utama, sehingga akses menuju tapak 

sangat mudah.  Hal ini dapat dijadikan pertimbangan pemilihan site pada 

perancangan pusat seni kriya keramik, sebaliknya pada studi komparasi 

SKD Keramik, tapak tidak berada di pinggir jalan utama, melainkan 

masuk pada gang, sehingga mengurangi kemudahan akses menuju tapak, 

dan keberadaannya tidak terlihat dari ruas jalan utama  

b. Tanah Agung Keramik telah memiliki showroom maupun ruang produksi 

yang cukup luas, sehingga dapat memperlancar sirkulasi di dalamnya. 

c. Ruang produksi pada Tanah Agung Keramik ditinjau dari segi penerangan 

sudah mencukupi, dengan menerapkan pencahayaan dari atas (lubang 

cahaya pada atap), sedangkan pencahayaan pada ruang produksi SKD 

Keramik maupun Cinderamata Keramik masih kurang, karena kurangnya 

lubang cahaya pada atap.  Hal ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

perancangan ruang produksi pusat seni kriya keramik 

d. Penataan keramik pada Showroom SKI Keramik diklasifikasikan menurut 

ukuran (besar-kecilnya) benda pamer.  Keramik dengan ukuran paling 

kecil ditata dalam rak kaca, sedangkan untuk keramik dengan ukuran 

sedang ditata pada sebuah rak terbuka.  Penataan benda pamer pada rak-

rak ini dapat dijadikan pertimbangan pada panataan benda pusat seni kriya 

keramik 

e. Showroom pada Song Pa Pottery Shop, penataan keramik ditata pada rak 

terbuka.  Pencahayaan dalam ruangan showroom menggunakan cahaya 

buatan dan cahaya alami, pencahayaan buatan ini ditujukan agar benda 

yang dipamerkan terlihat lebih menarik.  Pencahayaan buatan ini nantinya 

diterapkan pada perancangan pusat seni kriya keramik, agar benda yang 

dipamerkan lebih menarik dan memberikan suasana ruang yang dramatis. 
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4.4 Pendekatan Konsep Perencanaan 

4.4.1 Analisa fungsi 

Pusat Seni Kriya Keramik ini merupakan wadah yang menampung berbagai 

aktivitas di bidang seni kriya keramik dengan fungsi antara lain fungsi pameran 

sekaligus fungsi penjualan, fungsi pelatihan dan pembinaan, fungsi penelitian, dan 

fungsi produksi.  Wadah ini bertujuan untuk mempomosikan dan 

mengembangkan hasil-hasil kerajinan keramik yang telah dihasilkan oleh para 

pengrajin keramik di Malang, khususnya pengrajin keramik pada pusat industri 

keramik Dinoyo-Betek.   

Dari data yang diperoleh dari hasil wawancara pengrajin keramik bahwa 

masih kurangnya fasilitas pameran yang dapat mempromosikan kerajinan keramik 

yang merupakan salah satu potensi kota Malang, maka fungsi utama pada Pusat 

Seni Kriya Keramik ini adalah sebagai wadah promosi hasil produksi kerajinan 

keramik.  Wadah ini berupa showroom atau ruang pamer yang dapat menampung 

hasil kerajinan yang telah dihasilkan oleh para pengrajin, sehingga keberadaanya 

dapat menjadi alah satu alternatif tujuan wisata di kota Malang. 

Fungsi penunjangnya yaitu sebagai tempat pelatihan dan pembinaan bagi 

para pengrajin keramik sehingga mereka dapat meningkatkan kualitas dar 

kerajinan keramik yang mereka produksi.  Program pelatihan dan pembinaan ini 

juga diperuntukkan masyarakat luar yang berminat pada seni keramik, mulai dari 

anak-anak sampai usia dewasa sehingga keberadaannya dapat menjadi sarana 

wisata keluarga.  Sebagai wadah pelatihan dan pembinaan didalamnya juga 

terdapat fungsi produksi, mulai dari proses pengolahan bahan baku hingga proses 

akhir poduksi.  Untuk menunjang kegiatan pelatihan dan pembinaan, disediakan 

fasilitas penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang berpengaruh 

terhadap mutu produksi sehingga mutu yang dihasilkan dapat meningkat.   

Dengan adanya wadah tersebut, dapat menghasilkan pengrajin keramik yang 

lebih terlatih, hasil produksi yang lebih memuaskan, tersedianya tempat yang 

dapat menampung dan mendistribusikan hasil kerajinan keramik sehingga 

keramik dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas. 
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4.4.2 Analisa pelaku 

Pelaku yang terdapat dalam Pusat Seni Kria Keramik ini terbagi menjadi 

tiga, yaitu pengelola, pengrajin, dan masyarakat umum.  Pengklasifikasian ini 

didasarkan pada aktivitas yang dlakukan oleh masing-masing pelaku. 

Pengelola 

Kelompok pengelola disini bertugas untuk mngelola Pusat Seni Kria 

Keramik secara keseluruhan, baik yang menyangkut pengoperasian, manajemen, 

keuangan, penyediaan peralatan, pemasaran, dan lain-lain 

Pengrajin 

Kelompok pengrajin meliputi para pengrajin keramik yang ada di Kota 

Malang, khususnya pengrajin keramik yang berada pada pusat kerajinan keramik 

Dinoyo-Betek.  Pengrajin dapat menyalurkan hasil kerajinan yang telah 

diproduksinya pada Pusat Seni Kria Keramik ini. 

Masyarakat Umum 

Kelompok ini terdiri dari pengunjung atau wisatawan, baik yang sekedar 

melihat pameran, maupun mengikuti program pelatihan dan pembinaan pada 

Pusat Seni Kria Keramik. 

 

4.4.3 Analisa kegiatan, analisa kebutuhan ruang, analisa hubungan ruang 

 Secara garis besar,  jenis kegiatan yang dilaksanakan dalam wadah ini 

adalah aktivitas pameran dan perdagangan, pelatihan dan pembinaan, produksi, 

pengembangan dan penelitian  dan aktivitas pengelolaan dalam hal ini aktivitas 

produksi bukan merupakan aktivitas primer. 

Gambar 4.25 Diagram kegiatan pengunjung 
Sumber: Hasil analisa 

 

 



 99

Gambar 4.26 Diagram kegiatan pengrajin 
Sumber: Hasil analisa 

 

Gambar 4.27 Diagram kegiatan pengelola 
Sumber: Hasil analisa 

 

  Berdasarkan analisa kegiatan diatas dapat diperoleh ruang-ruang apa saja 

yang diperlukan dalam pusat seni kria keramik. Ruang-ruang yang dibutuhkan 

antara lain seperti yang tersebut dibawah, dengan hubungan antar ruangnya yang 

digambarkan melalui diagram matriks berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Diagram matriks ruang makro 
Sumber: Hasil analisa 
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Keterangan : 
berhubungan dekat 

berhubungan jauh  

tidak berhubungan 

 

Gambar 4.29 organisasi ruang makro 
Sumber: Hasil analisa 

 

Keterangan: 

berhubungan dekat 

berhubungan jauh  

tidak berhubungan 

 

 

 Program ruang diperoleh dari analisa aktivitas yang dilakukan oleh para 

pelaku pada Pusat Seni Kria Keramik, yang secara lebih rinci akan dijelaskan 

pada diagram berikut :            
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Kelompok ruang showroom 

                          Gambar 4.30 Diagram aktivitas kelompok showroom 
Sumber : Hasil analisa 

 

Tabel 4.1  
Kebutuhan ruang kelompok showroom 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Lobby √ √ - √ √ √ √ 
R. penitipan tas √ √ - √ √ √ √ 
R. informasi √ √ √ √ √ √ √ 
Showroom √ √ √ √ √ √ √ 
Galeri √ √ √ √ √ √ √ 
R. audio visual √ √ √ √ √ √ √ 
R. transaksi √ √ √ √ √ √ √ 
R. istirahat pengunjung √ √ √ √ √ √ √ 
R. servis - √ - √ √ √ - 
Gudang - √ - √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 
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Tabel 4.2 
Besaran ruang kelompok showroom 

 
Ruang Kapasitas Standar 

Kebutuhan 
Sumber Perhitungan Luasan Luasan 

Ruang 
Lobby 100 orang 0,9 m2 / orang 

(-12,5% = 0,78 
m2 / orang) 

D A 100 x 0,78 m2 = 78 m2 
sirkulasi 40 % = 0,4 x 78 

m2 = 3,12 m2 

81,12 m2 

R. penitipan 
tas 
 

100 orang 0,6 m2 / orang 
(-12,5% = 
0,525 m2 / 

orang) 

D A 100 x 0,525 m2= 52,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
52,5 m2= 10,5 m2 

63 m2 

R. informasi 4 orang 4,46 m2/ orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 4 x 3,9 m2 = 15,6 m2    

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
15,6 = 3,12 m2 

18,72 m2 

Showroom   I G S m2 1400 m2 
Galeri   I G S m2 400 m2 
R. audio visual 50 orang 1 m2 / orang 

(-12,5% = 
0,875 m2 / 

orang) 
r.proyektor = 

12 m2 

D A 50 x 0,875 m2 = 43,75 m2 
1x 12 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
55,75 m2 = 11,15 m2 

54,9 m2 

R. transaksi 2 orang 
(4 tempat) 

4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 2 x 4 x 3,9 m2 = 31,2 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
31,1 m2 = 6,24 m2 

37,44 m2 

R. servis  10 m2 analisa 10 m2 10 m2 
Gudang 
 

 36 m2 D A 36 m2 36 m2 

Pria 50-59 
orang =  

4 urinoir,  
3 kloset, 

 3 wastafel 

D A 4 urinoir = 4 x 1,2 m2 = 
4,8 m2 

3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 6 x 1,5 m2 = 

9 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,8 m2 = 4,56 m2 

27,36 m2 Toilet  

Wanita 50-59 
orang =  
6 kloset, 

3 wastafel 

D A 6 kloset = 6 x 3 m2 = 18 
m2 

3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 
4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,5 m2= 4,5 m2 

 

27 m2 

Jumlah total = 2.155,54 m2 
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Gambar 4.31 Diagram matriks kelompok ruang showroom 
Sumber : Hasil analisa 

 
Gambar 4.32 organisasi ruang showroom 

Sumber : Hasil analisa 
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Kelompok ruang pengelola 

 
Gambar 4.33 Diagram aktivitas kelompok ruang pengelola 

Sumber : Hasil analisa 
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Tabel 4.3 
Kebutuhan ruang kelompok pengelola 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Lobby √ √ - √ √ √ √ 
R. tamu √ √ - √ √ √ - 
R. kepala pengelola √ √ √ √ √ √ √ 
R. wakil kepala pengelola √ √ √ √ √ √ √ 
R. sekretaris √ √ √ √ √ √ √ 
R. bagian administrasi/ tata usaha √ √ √ √ √ √ √ 
R. staf promosi, pameran dan informasi √ √ √ √ √ √ √ 
R. pendidikan dan pelatihan √ √ √ √ √ √ √ 
R. staf produksi √ √ √ √ √ √ √ 
R. arsip √ √ √ √ √ √ √ 
R. rapat √ √ √ √ √ √ √ 
R. servis - √ - √ √ √ - 
R. istirahat √ √ √ √ √ √ √ 
Gudang - √ - √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 

 
Tabel 4.4 

Besaran ruang kelompok pengelola 
 

Ruang Kapasitas Standar 
Kebutuhan 

Sumber Perhitungan Luasan Luasan 
Ruang 

Lobby 50 orang 0,9 m2 / orang 
(-12,5% = 0,78 

m2 / orang) 

D A 50 x 0,78 m2 = 39 m2 
sirkulasi 40 % = 0,4 x 39 

m2 =15,6 m2 

54,6 m2 

R. tamu 7 orang 7,285 m2 
(-12,5% = 6,37 

m2) 

D A 6,37m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 

6,37 m2= 1,27 m2 

7,64 m2 

R. kepala 
pengelola 

1 orang 15 m2 
(-12,5% = 
13,125 m2) 

D A 1 x 13,125 m2 =  
13,125m2                     

sirkulasi 20 % = 0,2 x 15 
m2 = 2,625 m2 

15,75 m2 

R. wakil 
kepala 
pengelola 

1 orang 12,5 m2 
(-12,5% = 
10,94 m2) 

D A 1 x 10,94 m2 = 10,94 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 

10,94 m2= 2,2 m2 

13,14m2 

R. sekretaris 1 orang 6,7 m2 
(-12,5% = 5,86 

m2) 

D A 1 x 5,86 m2 = 5,86 m2  

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
5,86 m2 = 1,17 

7,03 m2 

R. bagian 
administrasi/ 
tata usaha 

6 orang 4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 6 x 3,9 m2 = 23,4 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
23,4 m2 = 4,68 m2 

28,08 m2 

R. staf 
Promosi, 
pameran dan 
informasi 

6 orang 4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 6 x 3,9 m2 = 23,4 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
23,4 m2 = 4,68 m2 

28,08 m2 

R. staf 
pendidikan 
dan pelatihan 

6 orang 4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 6 x 3,9 m2 = 23,4 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
23,4 m2 = 4,68 m2 

28,08 m2 

R. staf 
produksi 

6 orang 4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 6 x 3,9 m2 = 23,4 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
23,4 m2 = 4,68 m2 

28,08 m2 

R. arsip  min 30 m2 T S S 30 m2 30 m2 
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R. rapat 12 orang 2 m2 / orang  
(-12,5% = 1,75 

m2 / orang) 

D A 12 x 1,75 m2 = 21 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 21 
m2 = 4,2 m2 

25,2 m2  

R. servis  10 m2 analisa 10 m2 10 m2 
R. istirahat 35 orang 0,86 m2 / 

orang 
(-12,5% = 0,75 

m2 / orang) 

D A 35 x 0,75 m2 = 26,25 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 

26,25 m2 = 5,25 m2 

31,5 m2 

Gudang  15 m2 analisa 15 m2 15 m2 
Pria 20-25 

orang =  
2 urinoir,  
2 kloset, 

 1 wastafel 

D A 2 urinoir = 2 x 1,2 m2 = 
2,4 m2 

2 kloset = 2 x 3 m2 = 6 m2 
1 wastafel = 1 x 1,5 m2 = 

1,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 9,9 
m2 = 1,98 m2 

11,8 m2 Toilet  

Wanita 25-30 
orang =  
3 kloset, 

3 wastafel 

D A 3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 

4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
13,5 m2= 2,7 m2 

16,2 m2 

      
Jumlah total = 346,18 m2 

 

Gambar 4.34 Diagram matriks  kelompok ruang pengelola 
Sumber : Hasil analisa 
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Gambar 4.35 Organisasi ruang pengelola 
Sumber : Hasil analisa 

 

Kelompok ruang pelatihan dan pembinaan 

Gambar 4.36 Diagram  aktivitas  kelompok ruang pelatihan dan pembinaan 
Sumber : Hasil analisa 

 

Tabel 4.5 
Kebutuhan ruang kelompok pelatihan dan pembinaan 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Lobby √ √ - √ √ √ √ 
R. administrasi  √ √ √ √ √ √ √ 
R. teori/ penyuluhan √ √ √ √ √ √ √ 
R. instruktur √ √ √ √ √ √ √ 
Toilet - √ - √ √ √ - 
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Tabel 4.6 
Besaran ruang kelompok pendidikan dan pelatihan 

 
Ruang Kapasitas Standar 

Kebutuhan 
Sumber Perhitungan Luasan Luasan 

Ruang 
Lobby 50 orang 0,9 m2 / orang 

(-12,5% = 0,78 
m2 / orang) 

D A 50 x 0,78 m2 = 39 m2 
sirkulasi 40 % = 0,4 x 39 

m2 =15,6 m2 

54,6 m2 

R. teori/ 
penyuluhan 

30 orang / 
kelas (2 
kelas) 

1,3 m2 / orang 
(-12,5% = 1,14 

m2 / orang) 

D M 60 x 1,14 m2= 68,4 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 

68,4 m2 = 13,68 m2 

82,08 m2 

R. instruktur 4 orang 4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 4 x 3,9 m2 = 15,6 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
15,6 m2 = 3,12 m2 

18,72 m2 

R. administrasi 4 orang 4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 4 x 3,9 m2 = 15,6 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
15,6 m2 = 3,12 m2 

18,72 m2 

 Pria 50-59 
orang =  

4 urinoir,  
3 kloset, 

 3 wastafel 

D A 4 urinoir = 4 x 1,2 m2 = 
4,8 m2 

3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 6 x 1,5 m2 = 

9 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,8 m2 = 4,56 m2 

27,36 m2 Toilet 

 Wanita 50-59 
orang =  
6 kloset, 

3 wastafel 

D A 6 kloset = 6 x 3 m2 = 18 
m2 

3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 
4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,5 m2= 4,5 m2 

 

27 m2 

Jumlah total =228,66 m2 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.37 Diagram  matriks  kelompok ruang pelatihan dan pembinaan 
Sumber : Hasil analisa 
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Gambar 4.38 Organisasi ruang pelatihan dan pembinaan 
Sumber : Hasil analisa 

 
 
Kelompok ruang penelitian dan pengembangan 

 

 

Gambar 4.39 Diagram  aktivitas  kelompok ruang penelitian dan pengembangan 
Sumber : Hasil analisa 

 

 



 110

Tabel 4. 7 
Kebutuhan ruang kelompok penelitian dan pengembangan 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Lobby √ √ - √ √ √ - 
R. komputer √ √ √ √ √ √ - 
R. lab. Bahan baku √ √ √ √ √ √ - 
R. Lab thermal √ √ √ √ √ √ - 
R. Lab Fisika √ √ √ √ √ √ - 
R. Lab Kimia √ √ √ √ √ √ - 
R. Lab Percobaan √ √ √ √ √ √ - 
R. Peralatan dan bahan  √ √ √ √ √ √ - 
R. istirahat √ √ √ √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 

 
Tabel 4.8 

Besaran ruang kelompok penelitian dan pengembangan 
 

Ruang Kapasitas Standar 
Kebutuhan 

Sumber Perhitungan Luasan Luasan 
Ruang 

Lobby 50 orang 0,9 m2 / orang 
(-12,5% = 0,78 

m2 / orang) 

D A 50 x 0,78 m2 = 39 m2 
sirkulasi 40 % = 0,4 x 39 

m2 =15,6 m2 

54,6 m2 

R. administrasi 5 orang  4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D M 5 x 3,9 m2= 19,5 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 

19,5 m2 = 3,9m2 

23,4 m2 

R. komputer 10 orang 4,46 m2 / orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 10 x 3,9 m2 = 39 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 39 
m2 = 7,8 m2 

46,8 m2 

R. lab bahan 
baku 

R. kepala 
R. peneliti 
R. bahan 

R. persiapan 
R. pengujian 

15 m2  
22,5 m2 
15 m2 
15 m2 
15 m2 

Standart 
BBPPK 

1 x 15 m2 = 15 m2 

1 x 22,5 m2 = 22,5 m2 

1 x 15 m2 = 15 m2 

1 x 15 m2 = 15 m2 

1 x 15 m2 = 15 m2 

72,5 m2 

R. lab thermal R. peneliti 
R. penguji 

15 m2  
20m2 

Standart 
BBPPK 

1 x 15 m2 = 15 m2 

1 x 20 m2 = 20 m2 
35 m2 

R. lab fisika R. kepala 
R. peneliti 
R. bahan 
R. diskusi 

15 m2  
30 m2 
18 m2 
10 m2 

Standart 
BBPPK 

 

1 x 15 m2 = 15 m2 

1 x 30 m2 = 30 m2 

1 x 10 m2 = 18 m2 

1 x 10 m2 = 10m2 

83 m2 

R. lab kimia R. peneliti 
R. persiapan 
R. pengujian 

R. asam 
R. arsip 

30 m2  
30 m2 
20 m2 
9 m2 
9 m2 

Standart 
BBPPK 

1 x 30 m2 = 30 m2 

1 x 30 m2 = 30 m2 

1 x 20 m2 = 20 m2 

1 x 9 m2 = 9m2 

1 x 9 m2 = 9 m2 

72 m2 

R. lab 
percobaan 

R. bahan 
R. persiapan 

R. pembentukan 

15 m2  
15 m2 
30 m2 

Standart 
BBPPK 

1 x 15 m2 = 15 m2 

1 x 15 m2 = 15 m2 

1 x 30 m2 = 30 m2 

60 m2 

R. peralatan 
dan bahan 

 analisa   30 m2 

Toilet  Pria 20-25 
orang =  

2 urinoir,  
2 kloset, 

 1 wastafel 

D A 2 urinoir = 2 x 1,2 m2 = 
2,4 m2 

2 kloset = 2 x 3 m2 = 6 m2 
1 wastafel = 1 x 1,5 m2 = 

1,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 9,9 

11,8 m2 
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m2 = 1,98 m2 

 Wanita 25-30 
orang =  
3 kloset, 

3 wastafel 

D A 3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 

4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
13,5 m2= 2,7 m2 

16,2 m2 

Jumlah total = 505,3 m2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.40  Diagram  matriks  kelompok ruang pelatihan dan pembinaan 

Sumber : Hasil analisa 

 
Gambar 4.41  Organisasi ruang pelatihan dan pembinaan 

Sumber : Hasil analisa 
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Kelompok ruang workshop/ produksi 
 

Gambar 4.42  Diagram aktivitas kelompok ruang workshop 
Sumber : Hasil analisa 
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Tabel 4.9 
Kebutuhan ruang kelompok workshop/ produksi 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Lobby √ √ - √ √ √ √ 
R. penggilingan √ √ √ √ √ √ - 
R. pencampuran √ √ √ √ √ √ - 
R. penyaringan √ √ √ √ √ √ - 
R. pembentukan √ √ √ √ √ √ - 
R. dekorasi √ √ √ √ √ √ - 
R. pengeringan √ √ √ √ √ √ - 
R. pengglasiran √ √ √ √ √ √ - 
R. pembakaran √ √ √ √ √ √ - 
R. finishing √ √ √ √ √ √ - 
Gudang penyimpanan - √ - √ √ √ - 
R. pengepakan - √ - √ √ √ - 
R. studio gambar √ √ √ √ √ √ √ 
Toilet - √ - √ √ √ - 

 
Tabel 4.10 

Besaran ruang kelompok workshop/ produksi 
 

Ruang Kapasitas Standar 
Kebutuhan 

Sumber Perhitungan Luasan Luasan 
Ruang 

Lobby 50 orang 0,9 m2 / orang 
(-12,5% = 0,78 

m2 / orang) 

D A 50 x 0,78 m2 = 39 m2 
sirkulasi 40 % = 0,4 x 39 

m2 =15,6 m2 

54,6 m2 

R. pembentukan 
dan dekorasi 

40 orang  
dewasa  

20 orang 
anak 

10 perbot 

1,5 m2/orang  
0,84 m2 / anak 

anak 
1,4/ orang  

 

D A 40 x 1,5 m2= 60 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 60 
m2 = 12 m2 

20 x 0,84 m2 =  16,8 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
16,8 m2 = 3,36 m2 

10 x 1, 4 m2=  14 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x14 

m2  = 2,8 m2      

94,96 m2 

R. studio gambar 2 studio 60 m2   Standart 
BBPPK 

2 x 60 m2 = 120 m2   120 m2   

R. penggilingan  15 m2 analisa 15 m2 15 m2 
R. pencampuran  15 m2 analisa  15 m2 15 m2 
R. peyaringan  15 m2 analisa  15 m2 15 m2 
R. pembentukan  20 m2 analisa 20 m2 20 m2 
R. dekorasi  20 m2 analisa  20 m2 20 m2 
R. pengeringan  15 m2 analisa  15 m2 15 m2 
R. pengglasiran  12 m2 analisa 12 m2 12 m2 
R. pembakaran  15 m2 analisa  15 m2 15 m2 
R. finishing  20 m2 analisa  20 m2 20 m2 
Gudang 
penyimpanan 

 50 m2 analisa 50 m2 50 m2 

R. pengepakan  25 m2 analisa 25 m2 25 m2 
Toilet  Pria 50-59 

orang =  
4 urinoir,  
3 kloset, 

 3 wastafel 

D A 4 urinoir = 4 x 1,2 m2 = 
4,8 m2 

3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 6 x 1,5 m2 = 

9 m2 

27,36 m2 
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sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,8 m2 = 4,56 m2 

Wanita 50-59 
orang =  
6 kloset, 

3 wastafel 

D A 6 kloset = 6 x 3 m2 = 18 
m2 

3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 
4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,5 m2= 4,5 m2 

 

27 m2 

Jumlah total =  545,92  m2 
 

Kelompok ruang workshop/ produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.43 Diagram  matriks  kelompok ruang workshop/ produksi 

Sumber : Hasil analisa 

 

Gambar 4.44  Organisasi ruang workshop/ produksi 
Sumber : Hasil analisa 
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Kelompok ruang gudang 
 

Gambar 4.45 Diagram aktivitas kelompok ruang gudang 
Sumber : Hasil analisa 

 

Tabel 4.11 
Kebutuhan ruang kelompok gudang 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
R. staf pergudangan √ √ √ √ √ √ √ 
Loading dock - √ - √ √ √ - 
Gudang bahan baku - √ - √ √ √ - 
Gudang barang jadi - √ - √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 

 
Tabel 4.12 

Besaran ruang kelompok gudang 
 

Ruang Kapasitas Standar 
Kebutuhan 

Sumber Perhitungan Luasan Luasan 
Ruang 

R. staf 
pergudangan 

4 orang 4,46 m2/ orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 4 x 3,9 m2 = 15,6 m2    

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
15,6 = 3,12 m2 

18,72 m2 

Loading dock  150 m2 analisa 150 m2 150 m2 
Gudang bahan 
baku 

 100 m2 analisa 100 m2 100 m2 

Gudang barang 
jadi 

 50 m2 analisa 50 m2 50 m2 

Toilet  Pria 10-13 
orang =  

1 urinoir,  
1 kloset, 

D A 1 urinoir = 1 x 1,2 m2 = 
1,2 m2 

1 kloset = 1 x 3 m2 = 3 m2 
1 wastafel = 1 x 1,5 m2 

6,84 m2 
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 1 wastafel =1,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 5,7 
m2 = 1,14 m2 

Wanita 8-10 
orang =  
1 kloset, 

1 wastafel 

D A 1 kloset = 1 x 3 m2 = 3 m2 
1 wastafel =1 x 1,5 m2 = 

1,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 4,5 
m2 = 0,9 m2 

 

5,4 m2 

Jumlah total = 330,96 m2 
 

Kelompok ruang gudang 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4.46 Diagram matrikskelompok  ruang gudang 
Sumber : Hasil analisa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.47 Organisasi ruang gudang 

Sumber : Hasil analisa 
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Kelompok ruang serbaguna 
 

Gambar 4.48 Diagram aktivitas kelompok ruang gedung serbaguna 
Sumber : Hasil analisa 

 
Tabel 4.13 

Kebutuhan ruang kelompok gedung serbaguna 
 

Persyaratan Ruang 
1 2 3 4 5 6 7 

Lobby √ √ - √ √ √ √ 
R. serbaguna √ √ √ √ √ √ √ 
Stage √ √ √ √ √ √ - 
R. ganti - √ √ √ √ √ - 
R. peralatan - √ √ √ √ √ - 
R. persiapan  - √ √ √ √ √ - 
R. proyektor - √ √ √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 
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Tabel 4.14 
Besaran ruang kelompok ruang gedung serbaguna 

 
Ruang Kapasitas Standar 

Kebutuhan 
Sumber Perhitungan Luasan Luasan 

Ruang 
Lobby 100 orang 0,9 m2 / orang 

(-12,5% = 0,78 
m2 / orang) 

D A 100 x 0,78 m2 = 78 m2 
sirkulasi 40 % = 0,4 x 78 

m2 = 3,12 m2 

81,12 m2 

R. Serbaguna 100 orang 2 m2/ orang 
(-12,5% = 1,75 

m2 / orang) 

T S S 100 x1,75 m2 = 175 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 175 

m2 = 35 m2 

210 m2  

Stage  8 % R. 
Serbaguna 

T S S 0,08 x 420 m2= 33,6 m2 16,8 m2 

R. ganti  8 % R. 
Serbaguna 

T S S 0,08 x 420 m2= 33,6 m2 16,8 m2 

R. peralatan  8 % R. 
Serbaguna 

T S S 0,08 x 420 m2= 33,6 m2 16,8 m2 

R. persiapan   7 % R. 
Serbaguna 

T S S 0,07 x 420 m2= 29,4 m2 16,8 m2 

R. proyektor  8 % R. 
Serbaguna 

T S S 0,08 x 420 m2= 33,6 m2 16,8 m2 

Pria 50-59 
orang =  

4 urinoir,  
3 kloset, 

 3 wastafel 

D A 4 urinoir = 4 x 1,2 m2 = 
4,8 m2 

3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 6 x 1,5 m2 = 

9 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,8 m2 = 4,56 m2 

27,36 m2 Toilet  

Wanita 50-59 
orang =  
6 kloset, 

3 wastafel 

D A 6 kloset = 6 x 3 m2 = 18 
m2 

3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 
4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,5 m2= 4,5 m2 

 

27 m2 

Jumlah total = 429,48 m2 
 

Kelompok ruang serbaguna 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.49 Diagram matrik skelompok  ruang gedung serbaguina 

Sumber : Hasil analisa 
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Gambar 4.50 Organisasi ruang gedung serbaguna 
Sumber : Hasil analisa 

 
 
Kelompok ruang koperasi 
 

Gambar 4.51 Diagram aktivitas kelompok ruang koperasi  
Sumber : Hasil analisa 
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Tabel 4.15 
Kebutuhan ruang kelompok koperasi 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Lobby √ √ - √ √ √ √ 
R. teller √ √ √ √ √ √ √ 
R. kerja operasional √ √ √ √ √ √ √ 
R. arsip √ √ √ √ √ √ √ 
R. keuangan √ √ √ √ √ √ √ 
R. istirahat √ √ √ √ √ √ √ 
R. mekanikal elektrikal - √ - √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 

 

Tabel 4.16 
Besaran ruang kelompok koperasi 

 
Ruang Kapasitas Standar 

Kebutuhan 
Sumber Perhitungan Luasan Luasan 

Ruang 
Lobby 50 orang 0,9 m2 / orang 

(-12,5% = 0,78 
m2 / orang) 

D A 50 x 0,78 m2 = 39 m2 
sirkulasi 40 % = 0,4 x 39 

m2 =15,6 m2 

54,6 m2 

R. teller 4 orang 4,46 m2/ orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 4 x 3,9 m2 = 15,6 m2    

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
15,6 = 3,12 m2 

18,72 m2 

R. kerja 
operasional 

4 orang 4,46 m2/ orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 4 x 3,9 m2 = 15,6 m2    

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
15,6 = 3,12 m2 

18,72 m2 

R. arsip  min 30 m2 T S S 30 m2 30 m2 
R. keuangan 4 orang 4,46 m2/ orang 

(-12,5% = 3,9 
m2 / orang) 

D A 4 x 3,9 m2 = 15,6 m2    

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
15,6 = 3,12 m2 

18,72 m2 

R. istirahat 12 orang 0,86 m2 / 
orang 

(-12,5% = 0,75 
m2 / orang) 

D A 12 x 0,75 m2 = 9 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 9 

m2 = 1,8 m2 

10,8 m2 

Pria 30-39 
orang =  

2 urinoir,  
2 kloset, 

 1 wastafel 

D A 2 urinoir = 2 x 1,2 m2 = 
2,4 m2 

2 kloset = 2 x 3 m2 = 6 m2 
1 wastafel = 1 x 1,5 m2 = 

1,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 9,9 
m2 = 1,98 m2 

11,8 m2 Toilet  

Wanita 25-30 
orang =  
3 kloset, 

3 wastafel 

D A 3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 

4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
13,5 m2= 2,7 m2 

16,2 m2 

Jumlah total = 215,56 
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Kelompok ruang koperasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.52Diagram matrik kelompok ruang koperasi 
Sumber : Hasil analisa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.53 Organisasi ruang koperasi 
Sumber : Hasil analisa 
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Kelompok ruang perpustakaan 
 

Gambar 4.54 Diagram aktivitas kelompok ruang perpustakaan 
Sumber : Hasil analisa 

 

Tabel 4.17 
Kebutuhan ruang kelompok perpustakaan 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Lobby √ √ - √ √ √ √ 
R. penitipan tas √ √ √ √ √ √ √ 
R. katalog √ √ √ √ √ √ √ 
R. pengawasan √ √ √ √ √ √ √ 
R. istirahat √ √ √ √ √ √ √ 
R. baca √ √ √ √ √ √ √ 
R. rak buku √ √ √ √ √ √ √ 
R. fotokopi √ √ √ √ √ √ √ 
Gudang - √ - √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 
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Tabel 4.18 
Besaran ruang kelompok perpustakaan 

 
Ruang Kapasitas Standar 

Kebutuhan 
Sumber Perhitungan Luasan Luasan 

Ruang 
Lobby 50 orang 0,9 m2 / orang 

(-12,5% = 0,78 
m2 / orang) 

D A 50 x 0,78 m2 = 39 m2 
sirkulasi 40 % = 0,4 x 39 

m2 =15,6 m2 

54,6 m2 

R. penitipan 
tas 

50 orang 0,6 m2 / orang 
(-12,5% = 
0,525 m2 / 

orang) 

D A 50 x 0,525 m2= 26,25 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
26,25 m2= 5,25 m2 

31,5 m2 

R. katalog 
(komputer) 

4 katalog 4 m2 / katalog analisa 4 x 4 m2 = 16 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 16 

m2 = 3,2 m2 

19,2 m2  

R. pengawasan 4 orang 4,46 m2/ orang 
(-12,5% = 3,9 

m2 / orang) 

D A 4 x 3,9 m2 = 15,6 m2    

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
15,6 = 3,12 m2 

18,72 m2 

R. istirahat 10 orang 0,86 m2 / 
orang 

(-12,5% = 0,75 
m2 / orang) 

D A 10 x 0.75 m2 = 7,5 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 7,5 

m2 = 1,5 m2 

9 m2 

R. baca 50 orang 1 m2  analisa 50 x 1 m2= 50 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 50 
m2 = 10m2 

60 m2 

R. rak buku 6 rak 1,5 m2 
(+sirku 

lasi) 

D A 6 x 1,5 m2= 9 m2 

 
9 m2 

R. fotokopi 2 2 m2 analisa 2 x 2 m2= 4 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 4 

m2= 0,8 m2 
 

4,8 m2 

Gudang  25 m2 analisa 25 m2 25 m2 
Pria 30-39 

orang =  
2 urinoir,  
2 kloset, 

 1 wastafel 

D A 2 urinoir = 2 x 1,2 m2 = 
2,4 m2 

2 kloset = 2 x 3 m2 = 6 m2 
1 wastafel = 1 x 1,5 m2 = 

1,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 9,9 
m2 = 1,98 m2 

11,8 m2 Toilet  

Wanita 25-30 
orang =  
3 kloset, 

3 wastafel 

D A 3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 

4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
13,5 m2= 2,7 m2 

16,2 m2 

Jumlah total = 259,82 m2 
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Kelompok ruang perpustakaan 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.55 Diagram matriks kelompok ruang perpustakaan 
Sumber : Hasil analisa 

 

Gambar 4.56 Organisasi ruang perpustakan 
Sumber : Hasil analisa 
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Kelompok ruang kantin 

Gambar 4.57 Diagram aktivitas kelompok ruang kantin 
Sumber : Hasil analisa 

 

Tabel 4.19 
Kebutuhan ruang kelompok kantin 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Lounge √ √ - √ √ √ √ 
R. saji √ √ - √ √ √ √ 
Dapur √ √ - √ √ √ - 
Pantry √ √ - √ √ √ - 
Gudang basah  - √ - √ √ √ - 
Gudang kering - √ - √ √ √ - 
R. kasir √ √ - √ √ √ √ 
Toilet - √ - √ √ √ - 
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Tabel 4.20 
Besaran ruang kelompok kantin 

 
Ruang Kapasitas Standar 

Kebutuhan 
Sumber Perhitungan Luasan Luasan 

Ruang 
Lounge 150 orang 1,6 m2/ orang 

(-12,5% = 1,4 
m2 / orang) 

D A 150 x 1,4 m2 = 210 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 210 

m2 = 42 m2 

252 m2 

R. saji   analisa 15 m2 15 m2 
Dapur   analisa 15 m2 15 m2 
Pantry   analisa 12 m2 12 m2 
R. kasir 2 orang 3,4 m2/ orang 

(-12,5% = 
2,975 m2 / 

orang) 

D A 2 x 2,975 m2 = 5,95m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
5,95 m2=  1,19 m2 

 

7,14 m2  

Gudang basah   analisa 12 m2 12 m2 
Gudang kering   analisa 12 m2 12 m2 

Pria 50-59 
orang =  

4 urinoir,  
3 kloset, 

 3 wastafel 

D A 4 urinoir = 4 x 1,2 m2 = 
4,8 m2 

3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 6 x 1,5 m2 = 

9 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,8 m2 = 4,56 m2 

27,36 m2 Toilet  

Wanita 50-59 
orang =  
6 kloset, 

3 wastafel 

D A 6 kloset = 6 x 3 m2 = 18 
m2 

3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 
4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,5 m2= 4,5 m2 

 

27 m2 

Jumlah total = 379,5 m2 
 

Kelompok ruang kantin 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.58 Diagram matriks kelompok ruang kantin 
Sumber : Hasil analisa 
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Gambar 4.59 Organisasi ruang kantin 
Sumber : Hasil analisa 

 

 

Kelompok ruang mushola 
 

Gambar 4.60 Diagram aktivitas kelompok ruang mushola 
Sumber : Hasil analisa 

 

 
Tabel 4.21 



 128

Besaran ruang kelompok mushola 
 

Ruang Kapasitas Standar 
Kebutuhan 

Sumber Perhitungan Luasan Luasan 
Ruang 

Serambi 50 orang 0,86 m2 / orang 
(-12,5% = 0,75 

m2 / orang) 

D A 50 x 0,75 m2 = 37,5 m2 

sirkulasi 40 % = 0,4 x 
37,5 m2 = 15 m2 

52,5 m2 

Liwan 75 orang 0,96 m2 / 
orang 

 (-12,5% = 
0,84 m2 / 

orang) 

D A 75 x 0,84 m2 =63 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 63 
m2 = 12,6 m2 

75,6 m2 

Mihrab 1 orang 0,85 m2 
(-12,5% = 
0,74m2 / 
orang) 

D A 1 x 0,74 m2= 0,74 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
0,74 = 0,15m2 

0,89 m2 

R. wudlu 25 orang 1,08   / orang analisa 25 x 1,08 m2 = 27 
m2sirkulasi 20 % = 0,2 x 

27 m2= 5,4 m2 

32,4 m2 

Pria 50-59 
orang =  

4 urinoir,  
3 kloset, 

 3 wastafel 

D A 4 urinoir = 4 x 1,2 m2 = 
4,8 m2 

3 kloset = 3 x 3 m2 = 9 m2 
3 wastafel = 6 x 1,5 m2 = 

9 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,8 m2 = 4,56 m2 

27,36 m2 Toilet  

Wanita 50-59 
orang =  
6 kloset, 

3 wastafel 

D A 6 kloset = 6 x 3 m2 = 18 
m2 

3 wastafel = 3 x 1,5 m2 = 
4,5 m2 

sirkulasi 20 % = 0,2 x 
22,5 m2= 4,5 m2 

 

27 m2 

Jumlah total = 215,75 m2 
 

Tabel 4.22 
Kebutuhan ruang kelompok mushola 

 
Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Serambi √ √ √ √ √ √ - 
Liwan √ √ √ √ √ √ √ 
Mihrab √ √ √ √ √ √ √ 
R. wudlu - √ - √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 

 

 

 

 

 

 
Kelompok ruang mushola 
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Gambar 4.61 Diagram matriks kelompok ruang mushola 

Sumber : Hasil analisa 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 4.62 Organisasi ruang mushola 

Sumber : Hasil analisa 
 

Kelompok ruang pos jaga 

Gambar 4.63 Diagram aktivitas kelompok ruang pos jaga 
Sumber : Hasil analisa 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.23 
Kebutuhan ruang kelompok pos jaga 
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  Persyaratan Ruang 

1 2 3 4 5 6 7 
Pos jaga √ √ - √ √ √ √ 
Area parkir √ √ - √ √ √ - 
Toilet - √ - √ √ √ - 

 
Tabel 4.24 

Besaran ruang kelompok pos jaga 
 

Ruang Kapasitas Standar 
Kebutuhan 

Sumber Perhitungan Luasan Luasan 
Ruang 

Pos jaga 1 orang 3 x 3 m2 Studi 
banding 

3 x 3 m2 = 3 m2 9 m2 

300 Pengun-
jung 

1 mobil = 9,5 
m2 

1 sepeda motor 
= 1,54 m2 

1 bus = 27,5 
m2 

D A 30 x 9,5 m2 = 285 m2 
200 x 1,54 m2 = 1080 m2 
5 x 27,5 m2 = 137,5 m2  
sirkulasi 20 % = 0,2 x 

1502,5 = 300,5 m2 

1.803 m2 Area parkir 

100 
pengelola 

1 mobil = 9,5 
m2 

1 sepeda motor 
= 1,54 m2 

D A 10 x 9,5 m2 = 95 m2 
90 x 1,54 m2 = 138,6 m2 
sirkulasi 20 % = 0,2 x 

2167,5 = 233,6 m2 

467,2 m2 

Jumlah total = 2279,2 m2 
 

Kelompok pos jaga 

 

 

 

 
Gambar 4.64 Diagram matriks kelompok ruang pos jaga 

Sumber : Hasil analisa 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.65 Organisasi ruang pos jaga 

Sumber : Hasil analisa 
Keterangan : 

1. View 
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2. Pencapaian 

3. Ketenangan 

4. Pencahayaan alami 

5. Pencahayaan buatan 

6. Penghawaan alami 

7. Penghawaan buatan 

Keterangan : 

1. DA : Data Arsitek 

2. DM : Dimensi Manusia 

3. IGS : Interior Graphic Standard 

4. TSS : Time Saver Standard 

5. BPPK : Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Keramik (Bandung) 

dalam Meliana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 4.4.4 Analisa Tapak 
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4.4.4.1 Analisa lingkungan 

 Tapak berada pada Jalan Soekarno Hatta dengan batas-batas tapak adalah 

sebagai berikut : 

Sebelah utara     :  perumahan Griya Shanta 

Sebelah timur     :  permukiman penduduk Griya Shanta 

Sebelah selatan  :  jalan Soekarno Hatta, Taman Krida Budaya, pertokoan 

Sebelah barat     :  lahan kosong, perumahan Griya Shanta 

Adapun peraturan menurut RTRK setempat adalah: 

KDB  :  60-80 % 

KLB   :  240 % 

Ketinggian maksimum bangunan  :  4 lantai 

Sempadan bangunan  :  10-15 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.66 Kondisi eksisting tapak 

Sumber : Hasil analisa 
 

Tanggapan: 

 Peruntukan lahan pada daerah Soekarno Hatta adalah perdagangan dan 

jasa, perkantoran, fasilitas umum, perumahan, industri dan ruang terbuka hijau, 

sedangkan tapak berada pada kawasan perdagangan dan permukiman.  Pemilihan 

tapak pada kawasan perdagangan ini sesuai dengan fungsi bangunan yang 

memiliki fungsi utama sebagai wadah promosi (showroom) kerajinan keramik di 

Kota Malang. 

Taman Krida 
Budaya 

s i t e 

ruko-ruko 
permukiman 

utara

ruko-ruko

Kompleks pertokoan 
taman niaga 

Jalan utama 
Soekarno Hatta 
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4.4.4.2 Analisa Matahari 

Gambar 4.67. .Analisa matahari dan angin 
Sumber: Hasil analisa 
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 Kondisi eksisting 

Kondisi suhu udara pada tapak perencanaan pada khususnya cukup panas karena 

dipengaruhi oleh intensitas sinar matahari.  Aliran angin pada tapak perencanaan  

secara umum bertiup dari arah barat laut-tenggara. 

 Tanggapan perencanaan 

- Kondisi tapak yang menghadap ke arah timur dan barat perlu diantisipasi dengan 

pemberian shading device pada bangunan untuk mengurangi sinar matahari yang 

masuk pada bangunan pada jam-jam kritis.  Dengan kata lain bukaan-bukaan 

harus diberi kanopi untuk mengurangi radiasi matahari dan dan membentuk 

daerah terbayangi.   

- Pengoptimalan penghawaan alami pada bangunan dengan menggunakan bukaan-

bukaan atau ventilasi yang cukup. 
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4.4.4.3 Analisa Vegetasi 

Gambar 4.68. .Analisa vegetasi 
Sumber: Hasil analisa 
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 Kondisi eksisting 

Pada tapak vegetasi yang ada adalah pohon palem sebagai pengarah dan pohon 

peneduh yang ada di bagian utara sepanjang batas tapak, sedangkan yang lainnya 

adalah rumput l;iar dan semak belukar. 

 Tanggpan perencanaan 

- Pohon yang ada dipertahankan seperti pohon palem yang berfungsi sebagai 

pengarah sirkulasi yang ada di sisi samping maupun depan tapak.  Pohon peneduh 

yang ada juga dipertahankan yang berfungsi sebagai peneduh sekaligus sebagai 

batas tapak dan dapat mereduksi polusi udara dan kebisingan dari lalu lintas 

kendaraan 

- Penggunaan vegetasi yang berfungsi untuk memperindah ruang luar sehingga 

dapat mendukung suasana yang rekreatif. 
Nama Jenis Bentuk Fungsi dan ciri Penerapan 

Kiara payung 
(Filicium 
decipiens) 

Pohon 

 

Pengarah, buffer/ 
barier (pohon 
seperti payung, 
tajuk bulat, daun 
hijau tua, tinggi 
mencapai 25 m) 

Peneduh, pada 
area parkir 

Palem raja ( 
Oredoxa 
regia) 

Pohon 

 

Pohon peneduh dan 
pengarah, faktor 
menyejukkan 2% 

Pengarah 
sirkulasi 
kendaraan 

Palem botol Pohon 

 

Pohon peneduh dan 
pengarah, faktor 
menyejukkan 2% 

Pengarah 
sirkulasi 
kendaraan 

Air mata 
pengantin 
(Antigonon 
leptopus) 

Tanaman 
merambat 

 

Merambat, bunga 
berwarna merah 
muda, dapat terkena 
sinar matahari 
langsung maupun 
tidak 

Selasar, 
koridor/ jalur 
sirkulasi 

Krokot ( 
Althernantera 
Bettzichiana) 

Semak 

 

Secara visual indah Taman 
terbuka, di 
sekitar area 
parkir 

Rumput 
manila (Zoysea 
matrela) 

Penutup 
tanah 

 

Penutup tanah, 
tumbuh merambat, 
batang elastis 

Penutup tanah 
di sekitar area 
parkir 
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Rumput 
embun 
(Polytrias 
amautra) 

Penutup 
tanah 

 

Penutup tanah, 
tumbuh merambat, 
batang elastis dan 
lebih halus dari 
rumput manila 

Area taman 
terbuka 

Lili paris 
(Chlorophytum 
comosum) 
 
 

Penutup 
tanah/ 
border 

 

Daun hijau setrip 
putih panjang, , 
sebagai penutup 
tanah, border 
taman,  

Area taman 
terbuka 

Jawer kotok 
(Coleus 
blumei) 

border 

 

Tekstur halus, 
warna impresif, 
tinggi s/d 0,5 
m,meerlukan 
cahaya penuh, 
warna hijau -merah 

Area taman 
terbuka 

Mutiara (Pilea 
cadierei) 

border 

 

bentuk kerdil ± 30 
cm, warna hijau 
atraktif campur 
putih 

Area taman 
terbuka 

Dracaena 
sanderina 

Tanaman 
dalam 
ruang 

 

Warna hijausetrip 
krem, daun panjang 
sempit,pertumbuhan 
lambat 

Di dalam 
ruang 

Calathe 
makoyana 

Tanaman 
dalam 
ruang 

 

Warna hijau tua, 
tinggi s/d 1m 

Di dalam 
ruang 

Philodendron 
bippinatifidium 

Tanaman 
dalam 
ruang 

 

Daun bentuk 
jantung hati 

Di dalam 
ruang 
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4.4.4.4 Analisa Polusi 

Gambar 4.69. .Analisa polusi udara dan kebisingan 
Sumber: Hasil analisa 
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 Kondisi eksisting 

Polusi udara dan kebisingan utama berasal dari sura kendaraan bermotor dari arah 

jalan utama, yaitu jalan SoekarnoHatta, sedangkan polusi udara dan kebisingan 

dari lingkungan sekitar lainnya  yaitu dari area permukiman dan lahan kosong 

relatif kecil, sehingg tidak mempengaruhi area tapak perencanaan. 

 Tanggapan perencanaan 

- Untuk mereduksi kebisingan dan polusi udara yang berasal dari jalur lalu lintas 

kendraan, digunkan barier berupa vegetasi yang dapat mengabsorbsi polusi 

udara maupun kebisingan 
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4.4.4.5 Analisa View 

Gambar 4.70. .Analisa view 
Sumber: Hasil analisa 
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 View ke luar tapak 

- View ke arah utara 

Sebelah utara tapak merupakan jalan masuk ke perumahan Griya Shanta yang 

mempunyai lebar sekitar 7,5 meter.  Pada sisi ja;an terdapat permukiman 

penduduk dengan atap limasan dan pelana, yang mana bukan merupakan tiik 

pandang yang potensial, sehingga dapat diberikan view buatan atau dipergunakan 

sebagai area servis. 

- View ke arah timur 

Tapak berada pada sisi jalan utama Soekarno Hatta, dan jalan ini merupakan akses 

utama menuju tapak, sehingga pada sisi ini merupakan view yang potensial 

- View ke arah selatan 

Sebelah selatantapak merupakan rencana pengembangan jalan menuju perumahan 

Griya Shanta yang mempunyai lebar sekitar 5 meter.  Jalan ini relatif lengang 

karena masih jarang dilewati oleh kendaraan, seain itu diseblah selatan juga 

terdapat dinding batas ruko yang bukan merupakan view yang potensial, sehingga 

pada area ini bisa diberikan view buatan ataupun dipergunakan sebagai area 

servis. 

-View ke arah barat 

Sebelah barat tapak merupakan lhan kosong yang direncanakan sebagai 

pengembangan  perumahan Griya Shanta.  Area ini bukan merupakan titik 

pandang yang  potensial, sehingga bisa diberikan view buatan pada t apak. 

 

 View ke dalam tapak 

- Tapak dapat dilihat dengan jelas dari ruas jalan Soekarno Hatta dimana jalan 

sangat lebar dengan sirkulasi dua arah.  Pada sisi ini sudut pandang luas 

sehingga pada sisi ini tampilan bangunan dirancang sedemikian rupa sehingga 

menarik perhatian pengunjung 

- Tapak juga terekspos dari sis sebelah utara, dari jalan menuju perumahan griya 

Shanta karena jalan ini cukup lebar dan banyak dilewati orang, sehingga pada 

sisi ini diperlukan pengolahan tampak yang optimal.  
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4.4.4.6 Analisa Orientasi bangunan 

Gambar 4.71. Analisa orientasi bangunan 
Sumber: Hasil analisa 
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4.4.4.7 Analisa Aksesibilitas 

Gambar 4.72.  Analisa aksesibilitas 
Sumber: Hasil analisa 
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 Kondisi eksisting 

Tapak dilalui oleh tiga jalan yaitu, jalan Soekarno Hatta sebagai jalan utama, jalan 

masuk menuju permahan Griya Shanta dan rencana pengembangan jalan ke 

perumahan Griya Shanta.  Jalan utama adalah melalui jalan Soekarno Hatta yang 

merupakan jalur sirkulasi dua arah, sedangakan jalan mesuk menuju perumahan 

Griya Shanta dapat pula digunakan sebgai alternatif pencapaian menuju tapak. 

 Tanggapan perencanaan 

Dilihat dari kemudahan pencapaian menuju tapak, maka posisi main entrance 

pada tapak perencanaan diletakkan pada area yang mudah dilihat dan dijangkau 

yaitu pada area depan tapak yang berbatasan langsung dengan jalan Soekarno 

Hatta.  Pada sisi samping tapak, yang merupakan jalan menuju perumahan griya 

shanta dapat digunakan sebagai akses sekunder menuju tapak, misalnya dengan 

adanya side entrance 
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4.4.4.8 Analisa zoning 
 

Gambar 4.73.  Analisa zoning 
Sumber: Hasil analisa 
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4.4.4.9 Analisa Drainase 

Gambar4. 74.  .Analisa zoning 
Sumber: Hasil analisa 

 Pada lokasi perencanaan lahan disediakan fasilitas utilitas untuk 

pembuangan air kotor yaitu ke riol kota, maka dari itu perencanaan saluran untuk 

drainase diarahkan ke arah riol kota.  Air kotor tersebut meliputi pembuangan dari 

air  hujan, kamar mandi, dapur, dan air bungan dari workshop seni. 
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4.4.5 Analisa Tampilan Bangunan 

4.4.5.1 Pengaruh tapak terhadap tampilan bangunan 

 Dalam perancangan bangunan, tampilan bangunan mutlak diperlukan 

untuk manarik perhatian pandangan pengamat terhadap bangunan tersebut.  

Tampilan bangunan itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Bentuk sosok bangunan 

Pada perancangan tampilan bangunan Pusat Seni Kria Keramik ini 

menggunakan bentuk-bentuk gabungan antara persegi untuk mencapai 

fleksibilatas ruang dan bentuk lingkaran yang mewakili bentuk keramik 

sebagai objek yang diwadahi dalam Pusat Seni Kria Keramik.  Olah-alih 

kedua bentuk tersebut juga menambah kedinamisan tampilan bangunan 

sebagai bangunan yang mewadahi kegiatan yang mengekspresikan seni. 

2. Tempat dan bentuk tapak 

Dalam hal ini tapak berada jalan utama Jl. Soekarno Hatta, dan dikelilingi 

jalan sekunder yang menghubungkan dengan pemikiman penduduk, 

sehingga pengolahan tampak bangunan dapat dimaksimalkan dari sisi 

samping tapak dengan pertimbangan analisa view  dan prioritas utama 

adalah pada muka bangunan yang menghadap jalan Soekarno Hatta.   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 4.75.  Pengolahan fasade bangunan pada tapak terpilih 
Sumber: Hasil analisa 
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4.4.5.2 Karakter tampilan bangunan 

 Pengolahan karakter tampilan bangunan dapat mempengaruhi kesan yang 

ditangkap oleh pengamat, sehingga menarik perhatian pengunjung dan 

menimbulkan keinginan pengunjung untuk datang.  Dalam perancangannya 

karakter yang dibentuk oleh bangunan adalah karakter yang kuat/ menonjol yang 

memerlukan pengolahan tampak luar bangunan yang dinamis, karena sesuai 

dengan kegiatan kreatif dan rekreatif yang diwadahinya  Hal tersebut dapat 

dipenuhi antara lain dengan : 

a. Penggunaan bentuk-bentuk dinamis yang tidak monoton,  untuk itu perlu 

diketahui masing-masing karakter bentuk itu sendiri 
Bentuk dasar 

(geometri) 
 

Pertimbangan Keputusan 

Bujursangkar (persegi) 
 
 
 
 
 

 

 memiliki sifat yang stabil 
bila berdiri pada salah satu 
sisinya,  

 akan sangat dinamis bila 
berdiri pada satu titik 
sudutnya,  

 perletakan perabot dalam 
ruang yang fleksibel 

 terlalu banyak garis lurus 
akan terkesan monoton 

dapat diterapkan karena 
fungsional, agar tidak 
monoton maka pada 
penerapannya 
dipadupadankan dengan 
bentuk yang lain 

lingkaran 
 
 
 
 
 
 

 memiliki sifat alaminya, 
yaitu sebagai poros, dan 
dengan sendirinya menjadi 
pusat lingkungannya  

 garis lengkung yang 
dimilikinya memberikan 
kesan dinamis dan akrab 

 terlalu banyak garis 
lengkung kan memberi 
kesan ramai  

dapat diterapkan untuk 
memberikan kesan dinamis 
dan tidak monoton, dan 
dikombinasikn dengan 
bentuk yang lain 

segitiga 
 
 
 
 
 
 
 

 memiliki sifat yang stabil 
bila berdiri pada salah satu 
sisinya,  

 akan sangat dinamis bila 
berdiri pada satu titik 
sudutnya,  

 bentuk yang runcing pada 
sudut-sudutnya memiliki 
ruang yang kurang efektif, 

  garis dan sudut yang tajam 
memberikan kesan tegas dan 
keras 

 

dapat diterapkan dengan 
kombinasi tertentu 
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Dari bentuk-bentuk tersebut dapat ditransformasikan ke dalam  bentuk yang 

lebih dinamis dengan melalui pengurangan atau penambahan antara satu sama 

lain sehingga terwujud suatu komposisi bentuk yang sesuai dengan karakter 

yang diinginkan. 

b. Penggunaan warna-warna cerah sehingga menimbulkan kesan ceria, karena 

dengan warna yang ceria dapat mendukung kegiatan yang bersifat rekreatif 

yang diwadahi dalam Pusat Seni Kria Keramik sehingga keberadaannya dapat 

menjadi alternatif wisata bagi keluarga, dan penggunaan warna biru yang 

terdapat pada mozaik keramik sehingga mencerminkan keramik Malang 

c. Penggunaan bahan finishing bangunan, misalnya kaca yang memiliki sifat 

transparan,  mudah digabung dengan bahan lain, dengan kesan ringan, 

dinamis, semen/ beton dengan sifatnya yang masif, kokoh, kuat. 

  Bentuk fisik keramik yang didomonasi oleh garis lengkung dapat 

diterapkan pada bentuk fisik bangunan yang merupakan  perpaduan antara 

garis lengkung dan garis lurus sehingga bangunan tampak lebih dinamis, dan 

penggunaan material keramik sendiri seperti mozaik dapat memberikan 

identitas bangunan sebagai  bangunan yang mewadahi seni kria keramik.  

Secara tidak langsung penggunaan material-material tersebut telah dapat 

memberikan estetika pada tampilan bangunan itu sendiri. 
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4.4.6 Analisa Ruang Dalam 

4.4.6.1 Warna, garis, bentuk, tekstur, motif, bahan, ruang, dan akustik 

 Dalam perancangan interior, warna merupakan salah satu unsur penting 

dalam desain interior.  Penggunaan warna diterapkan berdasarkan pada masing-

masing fungsi ruang.  Dalam hal ini warna yang diterapkan adalah warna dengan 

tema ceria yang diperlukan untuk memberikan suasana yang rekreatif di dalam 

ruang.  Sebagai acuan dalam merancang skema warna yang diterapkan pada objek 

perancangan ini, berpedoman pada warna ruang showroom karena dalam hal ini 

showroom sebagai fasilitas promosi dan informasi merupakan fungsi utama dalam 

perancangan ini. Dari skema warna yang telah ditentukan pada ruang showroom, 

salah satu warna diambil untuk menentukan skema warna ruang lainnya sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing ruang. 

 Benda pamer keramik sebagai bagian dari perabot, merupakan bagian dari 

ruang dalam yang memberikan andil dalam penentuan tema pada ruang dalam itu 

sendiri.  Keramik sendiri memiliki tema yang berbeda-beda, mulai dari keramik 

yang modern, berbentuk simple dengan warna-warna yang terang, keramik dengan 

motif klasik, dan keramik yang lebih bernuansa pedesaan/ country atau yang biasa 

disebut dengan gerabah, pepaduan dari ketiga tema tersebut menghasilkan tema 

eklektik.  Suasana rekreatif dapat diperoleh dari penggunaan warna-warna ceria   

dan suasana alami, karena dapat memberikan suasana relaks, sehingga dari tema 

tersebut dominasi yang diambil adalah tema mediterania.  Berikut ini diulas secara 

lebih rinci mengenai tata ruang dalam pada ruang-ruang pada bangunan Pusat 

Seni Kria Keramik. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.76.  Tema mediterania dalam ruang 

Sumber: Hasil analisa 
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 Showroom 

-Warna 

Merupakan fasilitas yang berfungsi sebagai ruang promosi  yang suasana 

didalamnya dapat menciptakan suasana yang dapat menarik pegunjung untuk 

membeli produk keramik dan untuk memberikan suasana rekreatif interior 

dirancang dengan tema mediterania yang dapat memberikan suasana santai, 

relaks, refreshing karena tema mediterania menawarkan suasana yang alami, 

dekat dengan alam.  Berdasarkan penelitian oleh ahli psikologi, pewarnaan 

dinding yang dapat menarik pembeli adalah warna biru, merah, dan hijau atau 

warna-warna yang bersih. Dapat disimpulkan bahwa pada ruang showroom 

dapat menggunakan kelompok warna analogus (oranye-kuning, kuning, dan 

hijau-kuning) dan penambahan warna kontras biru-ungu yang diambil dari 

warna keramik yang bermotif klasik yang didominasi oleh warna biru putih.  

Warna analogus tersebut diterapkan dengan sedikit mengurangi intensitas 

warnanya agar tidak terlalu mencolok, sedangkan warna biru-ungu diterapkan 

pada sebagian dinding sehingga dapat mewakili warna dari keramik klasik 

Malang. Dengan warna-warna tersebut juga dapat memberikan  suasana yang 

lebih semarak dan ceria sehingga mendukung suasana rekreatif.  Skema warna 

ini dapat digunakan sebagai acuan untuk merancang warna interior pada 

kelompok ruang lainnya 

 

 

 

 

-Garis 

Penggunaan garis lengkung disini diterapkan karena mengikuti tipologi 

keramik dengan garis lengkung.  Garis lengkung disini diterapkan pada garis 

dinding atau pada rak untuk menambah kesan dinamis pada ruang.   

-Bentuk 

Bentuk-bentuk yang dapat diterapkan adalah bentuk-bentuk yang sederhana, 

yang memberikan kesan bersih karena benda-benda pamer sudah memiliki 
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bentuk yang ramai.  Bentuk-bentuk perabot disini juga memanfaatkan keramik 

yang dimodifikasi sedemikian rupa sehingga memiliki keunikan tersendiri. 

-Tekstur 

Pada ruang pamer, khususnya pada ruang pamer yang menampung objek 

pamer yang penuh dengan ornamen, tekstur yang digunakan adalah tekstur 

yang halus atau licin sehingga benda pamer terlihat menonjol, sedangkan 

tekstur kasar digunakan untuk membedakan pada area sirkulasi. 

-Motif 

Pada ruang showroom penggunaan motif tidak dominan, karena pada dasarnya 

benda pamer keramik telah memiliki motif yang beragam dan supaya 

keberadaannya tidak tenggelam/ terkalahkan dengan motif yang ada, motif 

digunakan hanya untuk memberikan point of view misalnya pada dinding 

-Bahan 

Bahan yang digunakan adalah dominasi dari unsur alam menyesuaikan dengan 

tema ruangan yaitu tema mediterania, sehingga bahan yang digunakan banyak 

menggunakan bahan-bahan dari alam, misalnya kayu dan batu alam 

-Ruang 

Kesan ruang yang dibentuk adalah ruang yang sejuk dan bernuansa alami, 

maka pemilihan warna maupun bahan berdasarkan pada kebutuhan ruang yang 

ingin dicapai, misalnya dengan warna hijau kuning yang memberikan kesan 

sejuk, dan pemilihan bahan-bahan dominasi darai bahan alam yang 

memberikan kesan alami.  Kesan unik juga ditambahkan agar pengunjung 

merasa tertarik yaitu dengan desain perabot yang unik yang memanfaatkan 

keramik jadi sebagai benda pamer itu sendiri 

-Akustik 

Akustik pada ruang pada dasarnya tidak terlalu ditekankan karena pada ruang 

showroom tidak memerlukan suatu sistem akustik yang khusus. 

 Showroom ini terdiri dari beberapa ruang utama antara lain showroom itu 

sendiri, galeri, dan ruang audio visual.  Berikut ini akan dibahas mengenai analisa 

ruang dalam pada masing-masing ruang tersebut. 
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a. showroom 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa sesuai dengan analisa ruang diatas, 

skema warna yang digunakan adalah skema warna analogus (oranye-kuning, 

kuning, dan hijau-kuning) dan penambahan warna kontras biru-ungu. 

Dominasi warna yang digunakan adalah warna hijau-kuning karena menurut 

penelitian yang telah dilakukan bahwa warna hijau dapat menarik pembeli 

untuk membeli produk yang dipamerkan, selain itu warna tersebut 

memberikan kesan sejuk, ceria sehingga dapat membentuk suasana ruang 

yang rekreatif.  Pada ruang showroom ini, benda yang dipamerkan antara lain 

kelompok benda pajangan, alat-alat rumah tangga, souvenir, alat-alat listrik, 

dan benda dua dimensi seperti lukisan dari mozaik keramik.  Dalam penataan 

ruang yang memamerkan benda-benda tersebut dapat menggunakan satu 

simpul ruang yang mana dari simpul ruang tersebut pengunjung dapat memilih 

area mana yang akan dituju.  Pembedaan antara area satu dengan area yang 

lain dapat menggunakan perbedaan warna atau dengan pemberian sculpture-

sculpture tertentu yang berfungsi sebagai tanda sekaligus sebagai point of view 

dari area pamer tersebut.  Permainan tinggi rendah lantai seperti mezanin atau 

permainan tinggi rendah antara rak yang satu dengan yang lain juga 

diperlukan, agar benda pamer tetap terlihat walaupun pada jarak yang cukup 

jauh.  Bentuk- bentuk yang digunakan dapat menggunakan bentuk-bentuk 

yang mengikuti tipologi dari bentuk keramik itu sendiri yaitu dengan bentuk-

bentuk lengkung, misalnya diterapkan pada perabot ruang dalam.  Permainan 

dari benda pamer sendiri, yaitu keramik dapat memberikan keunikan tersendiri 

pada desain perabot sehingga lebih menarik perhatian.  Permainan tekstur 

dapat diterapkan, khususnya untuk membedakan antara area sirkulasi dan area 

display sehingga pengunjung merasa lebih nyaman didalamnya. 

b. Galeri 

Galeri disini berfungsi untuk menampung kerajinan keramik yang menjadi 

masterpiece bagi pengrajin.  Pada galeri ini benda pamer tidak 

diperjualbelikan, kegiatan tidak bersifat komersil tetapi lebih bersifat apresiatif 

terhadap karya seni kria keramik.  Skema warna yang digunakan masih tetap 

satu rangkaian warna dengan skema warna pada showroom, yaitu analogus 
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(oranye-kuning, kuning, dan hijau-kuning) dan penambahan warna kontras 

ungu-biru.  Bentuk-bentuk yang digunakan perpaduan dari bentuk lengkung 

dan persegi, bentuk lengkung ini diperoleh dari tipologi keramik yang 

memiliki betuk lengkung dan supaya tidak monoton, maka dipadukan dengan 

bentuk persegi.  Perbedaan antara area pamer dan sirkulasi dibedakan melalui 

tekstur lantai atau melalui pencahayaan.  Tekstur pada dinding tidak banyak 

digunakan hal ini untuk mengurangi kesan ramai pada ruang karena pada 

dasarnya benda pamer tersebut telah memiliki tekstur dan motif yang 

bermacam-macam. 

c. Ruang audio visual 

Ruang audio visual ini berfungsi sebagai ruang pengenalan terhadap seni kria 

keramik secara audio maupun visual melalui layar proyektor.  Skema warna 

yang digunakan analogus (oranye-kuning, kuning, dan hijau-kuning) dan 

penambahan warna kontras biru-ungu Bentuk yang diterapkan dapat 

menggunakan bentuk persegi maupun lingkaran.  Bentuk lengkung ini dapat 

diterapkan pada bentuk layout ruangan yang memerlukan bentuk ruang yang 

memusat.  Permainan tekstur dapat diterapkan pada dinding, misalnya pada 

bidang yang digunakan untuk menarik perhatian. 

 

 R. Pengelola 

-Warna 

Berfungsi sebagai ruang kerja para karyawan, dimana dalam ruangan tersebut 

memerlukan suasana yang tenang, konsentrasi, formal.  Kelompok warna yang 

dapat digunakan adalah kelompok warna analogus biru – ungu. 

 

 

 

 

-Garis 

Pada ruang pengelola garis yang digunakan adalah dominasi garis lurus 

vertikal untuk memberikan kesan formal, agar tidak monoton maka dapat 
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dikombinasikan dengan garis lengkung yang dapat doterapkan pada dinding-

dinding partisi antar ruang,  

-Bentuk 

Bentuk yang dapat diterapkan pada ruangan ini adalah dominasi bentuk 

persegi, karena pada ruangan kantor memerlukan fleksibilitas ruang yang 

tinggi 

-Tekstur 

Tekstur dapat diterapkan pada bidang tertentu yang digunakan sebagai point of 

view. 

 

 R. Pembinaan dan pelatihan 

-Warna 

ada ruang pembinaan dan pelatihan, memerlukan suasana yang tenang karena 

berfungsi sebagai ruang penyampaian materi.  Penggunaan kelompok warna 

yang dapat menggunakan kelompok warna analogus hijau kunig menuju ke 

warna biru, dengan dominasi warna biru untuk memberikan kesan konsentrasi 

 

 

 

                   

 

-Garis 

Garis yang dapat diterapkan adalah garis lurus dan dikombinasikan dengan 

garis lengkung supaya tidak monoton, yang dapat diterapkan pada dinidng 

maupun pada plafon.  Garis lurus yang digunakan adalah garis lurus horisontal 

untuk memberikan kesan luas pada ruangan. 

-Bentuk 

Bentuk, dapat menggunakan bentuk-bentuk persegi yang sederhana untuk 

memberikan fleksibilitas dalam ruangan kelas 
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-Tekstur 

Tekstur dapat digunakan pada salah satu bidang yang ingin ditonjolkan, 

misalnya pada bidang depan bagian kelas 

 

 R. Penelitian dan pengembangan 

-Warna 

Pada ruang penelitian membutuhkan suasana yang tenang, oleh karena itu 

warna biru ungu dapat dterapkan disini dengan penerapan kelompok warna 

monokromatis biru ungu.   

 

 

 

 

 

-Garis 

Garis yang digunakan adalah perpaduan garis lurus horisonal untuk 

memberikan kesan tenang, lapang, karena pada ruang penelitian dan 

pengembangan memerlukan suasana yang tenang, relaks. 

-Bentuk 

Menggunakan bentuk-bentuk persegi yang sederhana untuk memberikan 

fleksibilitas dalam ruangan  

-Testur 

Untuk memberikan kesan lapang, luas dalam ruang, tekstur yang digunakan 

adalah tekstur licin 

 

 R. Workshop / r. produksi 

-Warna 

Ruang workshop memerlukan suasana yang dinamis, ceria, aktif, semarak 

sehingga dapat merangsang kegiatan yang membutuhkan kreatifitas dan 

besifat rekreatif di dalamnya.  Suasana yang dapat dimunculkan adalah 

suasana yang aktif, enerjik (spirit), terang karena warna-warna terang 

menyangkut pada keselamatan kerja dalam ruang produksi.  Perancangan 
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warna interior dapat memilih kelompok warna komplementer terbelah kuning, 

oranye, dan biru-ungu. 

 

 

 

 

-Garis 

Penggunaan garis yang dapat menimbulkan kesan yang dinamis diperlukan 

dalam ruangan ini karena kegiatan dalam ruangan workshop bersifat aktif, 

tetapi dalam hal ini garis lengkung penggunaannya tidak digunakan secara 

keseluruhan agar tidak menimbulkan kesan ramai. 

-Bentuk 

Pada ruang workshop dapat menggunakan perpaduan bentuk antara bentuk 

segiempat dengan lingkaran agar terlihat lebih dinamis 

-Tekstur 

Perbedaan tekstur dapat digunakan untuk memisahkan antara ruang sirkulasi 

dan ruang kerja, yang diterapkan pada lantai, misalnya ruang sirkulasi 

menggunakan tekstur kasar 

 

 R. Produksi 

-Warna 

Pada ruang produksi ini tingkat mobilitas di dalamnya cukup tinggi.  Suasana 

yang dapat dimunculkan adalah suasana yang aktif, enerjik (spirit), terang 

karena warna-warna terang menyangkut pada keselamatan kerja dalam ruang 

produksi, maka kelompok warna yang dipilih adalah kelompok warna 

komplementer terbelah oranye kuning, biru, ungu 
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-Garis 

Untuk memberikan kesan luas pada ruangan, maka pada ruang poduksi dapat 

diterapkan garis horisontal, dan untuk memberikan kedinamisan dalam ruang 

dapat dikombinasikan dengan garis lengkung 

-Bentuk 

Dapat memadukan antar bentuk segiempat dengan bentuk lengkung, bentuk 

segiempat misalkan dapat diterapkan pada rak-rak keramik. 

-Tekstur 

Dalam ruang produksi tekstur lebih ditekankan pada fungsi daripada estetika, 

misalnya untuk membedakan antara ruang sirkulasi dimana pada ruang 

produksi diperlukan jalur sirkulasi yang nyaman. 

 

 R. Gudang 

-Warna 

Ruang gudang sebagai tempat meyimpan barang-barang terkesan dengan 

suasana yang sumpek, gelap, kotor.  Untuk menghilangkan kesan yang kotor 

terhadap gudang, maka dapat memakai pilihan warna yang terang, bersih, 

dengan pemilihan warna monokromatis oranye-kuning ke oranye-kuning 

muda (menuju warna putih). 

 

 

 

 

 

-Garis 

Ruang gudang yang terkesan sumpek, memerlukan pengolahan garis yang 

dapat mengurangi kesan tesebut, maka garis yang dapat digunakana adalah 

garis horisontal yang bersifat melapangkan/ meluaskan ruangan 

-Bentuk 

Bentuk yang digunakan menggunakan bentuk- bentuk persegi yang sederhana 

sehingga memberikan kesan lapang, bersih, dan bentuk persegi lebih bersifat 

fleksibel dalam ruang. 
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-Tekstur 

Pada ruang gudang, ruang dirancang dengan suasana yang lapang dan bersih, 

maka tekstur yang digunakan adalah tekstur halus yang bersifat melapangkan 

ruang 

 

 Gedung Serbaguna 

-Warna 

Kelompok warna yang dapat diterapkan adalah kelompok warna 

komplementer ganda biru-biru ungu dan oranye-oranye kuning, karena warna 

biru dapat memberikan kesan tenang dan warna oranye dapat memberikan 

kesan aktif yang tepat untuk ruang serbaguna 

 

 

 

 

 

 

 

- Garis 

Pada ruang serbaguna kegiatan yang diselenggarakan bersifat formal, maka 

pengolahan garis ditujukan untuk memberikan kesan formal, garis yang dapat 

diterapkan adalah dominasi garis vertikal 

-Bentuk 

Penggunaan bentuk persegi dapat diterapkan pada perabot sehingga perletakan 

perabot dalam ruang lebih efektif, sedangkan untuk menambah kedinamisan 

dalam ruang dapat mempermainkan bentuk-bentuk lingkaran. 

 

 R. Perpustakaan 

-Warna 

Sebagai ruang yang mewadahi kegiatan yang memerlukan suasana yang 

tenang, nyaman, penuh konsentrasi. Kelompok warna yang dapat digunakan 

adalah skema warna monokromatis biru-ungu. 
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-Garis 

Suasana ruang yang ditampilkan pada ruang perpustakaan ini adalah suasana 

yang informal, sehingga pengunjung perpustakaan bisa lebih santai didalam 

ruang.  Garis yang dapat digunakan dalam hal ini adalah garis lurus horisontal 

yang memberikan kesan istirahat (relaks) dan perpaduan garis lengkung untuk 

mencegah kemonotonan dalam ruang  

-Bentuk  

Bentuk yang diterapkan dalam ruang ini adalah perpaduan antara bentuk 

persegi dan lengkung, bentuk lengkung ini bisa diterapkan pada diniding 

maupun plafon sehingga suasana ruang tidak terlihat kaku 

-Tekstur 

Tekstur halus dapat diterapkan pada permukaan dinding pada ruang, dan untuk 

menunjang estetika permainan tekstur diperlukan untuk mengolah titik pusat 

perhatian. 

 

 R. Koperasi 

-Warna 

Kelompok warna yang dapat digunakan adalah skema warna komplementer 

terbelah biru-ungu-kuning kemerahan, warna biru dan ungu untuk 

memberikan kesan tenang yang dibutuhkan dalam unit koperasi, sedangkan 

warna oranye kuning memberikan kesan spirit sehingga memacu semangat 

karyawan yang bekerja di dalamnya. 
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-Garis 

Garis yang digunakan adalah dominasi garis lurus vertikal untuk memberikan 

kesan formal, agar tidak monoton maka dapat dikombinasikan dengan garis 

lengkung yang dapat doterapkan pada dinding-dinding partisi antar ruang,  

-Bentuk 

Bentuk yang dapat diterapkan pada ruangan ini adalah dominasi bentuk 

persegi, karena pada ruangan kantor memerlukan fleksibilitas ruang yang 

tinggi 

-Tekstur 

Tekstur dapat diterapkan pada bidang tertentu yang digunakan sebagai point of 

view. 

 

 Kantin 

-Warna 

Pilihan warna yang dapat digunakan adalah kelompok warna analogus oranye 

kuning menuju hijau.  Dengan warna-warna segar dapat memberikan kesan 

nyaman, santai pada waktu menikmati hidangan makanan. 

 

 

 

 

-Garis 

Garis yang digunakan adalah dominasi garis lengkung, karena ruang kantin 

dirancang dengan ,mengetengahkan suasana yang riang gembira 

-Bentuk 

Bentuk lengkung dapat diterapkan pada perabot dalam ruang, ataupun pada 

dinding 

-Tekstur 

Tekstur dapat memanfaatkan mozaik keramik untuk tekstur kasar, sekaligus 

sebagai unsur estetika dalam ruang 
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 Mushola 

-Warna 

Membutuhkan suasana yang sejuk, tenang didalam ruangan sehingga warna 

yang sesuai adalah skema warna monokromatis hijau-kuning.. 

 

 

 

 

-Garis 

Garis yang dipilih pada perancangan ruang dalam ini menggunakan garis lurus 

vertikal untuk memberikan kesan keagungan, agar suasana didalam ruang 

tidak terlalu kaku dan formal maka penggunaan garis lurus dikombinasi 

dengan garis lengkung sebagai aksen 

-Bentuk  

Bentuk yang digunakan adalah kombinasi bentuk segiempat dan lingkaran 

yang juga berfungsi sebagai elemen estetika dalam ruang 

-Tekstur 

Estetika dalam interior mushola sangat diperlukan dala hal ini, untuk itu 

diperlukan permainan tekstur untuk menunjang estetika dalam ruang, tekstur 

kasar dapat memanfaatkan mozaik keramik sesuai dengan warna yang terpilih. 

 

4.4.6.2 Sirkulasi 

 Sirkulasi merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan ruang 

dalam karena menyangkut pergerakan manusia yang berada di dalam ruang.  

Khususnya dalam ruang pamer pengaturan sirkulasi dibutuhkan agar pengamat 

obyek pameran merasa nyaman, tidak cepat merasa bosan karena suasana yang 

monoton.  Hal ini dapat membentuk suasana rekreatif yaitu adanya dinamika 

gerak dan terjadi perubahan-perubahan.  Suasana yang rekreatif ini dapat 

ditimbulkan dari sifat pergerakan pengunjung di dalam ruang, antara lain 

pergerakan yang bebas.  Pergerakan yang bebas ini dapat diterapkan pada 

kebebasan pengunjung untuk memilih area pamer yang akan mereka tuju.  

Berikutnya merupakan sifat pergerakan yang santai.  Pada saat pengunjung 



 163

mengamati pameran pengunjung akan merasa lelah, oleh karena itu pengunjung 

yang merasa lelah dan ingin bersantai.  Dalam hal ini ruang beristirahat bagi 

pengunjung sangat dibutuhkan untuk digunakan pengunjung sebagai area 

bersantai atau duduk-duduk sambil menikmati pemandangan sekitar dan untuk 

menghilangkan kebosanan.  Pergerakan yang ketiga adalah pergerakan yang 

terarah, dalam hal ini pengunjung diarahkan untuk dapat menikmati semua obyek 

pamer secara keseluruhan, dari segi positif pengunjung dapat menikmati seluruh 

obyek pamer tanpa perkecualian.  Sifat pergerakan yang keempat adalah 

pergerakan yang dinamis.  Pergerakan ini dibentuk dengan meletakkan point of 

view sebagai penarik pengunjung sehingga pengunjung terdorong untuk menuju 

area pamer tersebut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 4.78.  Alternatif Penataan ruang pamer pada ruang pamer tetap 

Sumber : Hasil analisa 
  

 Perbedaan area sirkulasi dengan area display dapat memanfaatkan 

perbedaan tekstur lantai maupun dengan menggunakan pencahayaan yang 

membedakan antara ruang pamer dan ruang display. 

 Dimensi ruang sirkulasi sangat diperlukan untuk memberikan kenyamanan 

gerak para pengunjung.  Ruang sirkulasi ini terbentuk dari jarak pengamat 

terhadap benda pamer ditambah dengan ruang gerak pengunjung, oleh karena itu 

perlu diketahui jarak pandang pengamat terhadap benda pamer. 
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Gambar 4. 79. Ukuran kenyamanan pada ruang pamer 
Sumber: Hasil analisa 

 

 
Gambar 4. 80. Ukuran kenyamanan pada ruang pamer 

Sumber: Hasil analisa 
 

4.4.6.3 Pencahayaan 

 Sistem pencahayaan pada showroom di dalam ruang menggunakan 

pencahayaan buatan, karena pada benda pamer yang dipamerkan meliputi benda 

pamer keramik yang peka terhadap cahaya sinar matahari langsung, yaitu keramik 

yang terbuat dari gipsum yang tanpa proses pembakaran dalam tungku maupun 

yang tidak peka, yaitu keramik dari bahan kaolin dan gerabah.  Pencahayaan 

alami diterapkan pada showroom yang ada di teras yang memamerkan keramik 

yang tidak peka terhadap cahaya termasuk jenis gerabah   Pencahayaan buatan 
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pada ruang pamer menggunakan pencahayaan merata yang menerangi seluruh 

ruang dan pencahayaan terfokus yang menerangi obyek pameran supaya terlihat 

lebih menarik.  Selain untuk penerangan ruangan atau penerangan yang 

difokuskan pada obyek pamer, pencahayaan juga digunakan untuk memberi 

petunjuk arah sirkulasi yang diterapkan pada langit-langit atau lantai. 

 

 
Gambar 4. 81. Pencahayaan dan displaypada ruang pamer 

Sumber: Hasil analisa 
 

4.4.6.4 Jenis-jenis keramik yang diwadahi dalam ruang pamer  

 Keramik yang dipamerkan dalam ruang pamer ini adalah keramik yang 

dihasilkan para pengrajin keramik pada umumnya, yang antara lain terdiri dari: 

 Alat-alat rumah tangga atau kebutuhan sehari-hari, misalnya piring, 

cangkir, gelas, gentong, peralatan upacara, peralatan salon dan lain-lain 

 Produk seni, misalnya patung, lukisan, relief, mozaik 

 Pajangan, seperti pot bunga, vas, asbak, celengan, benda-benda mainan, 

bentuk-bentuk boneka, kap lampu, dan lain sebagainya 

 Souvenir, keramik yang digunakan sebagai cinderamata  

 Keramik sebagai bahan untuk alat-alat listrik seperti sekering 

 Adapun  jenis-jenis keramik tersebut terbuat dari bahan yang berbeda-

beda, antara lain gerabah, keramik halus, dan keramik dari bahan gipsum.  

Penataannya pada stand pameran berdasarkan atas fungsinya yang telah tersebut 
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diatas, jadi pada setiap stand terdapat berbagai jenis keramik yang berbeda baik 

fungsi maupun bahannya. 

 

4.4.7 Analisa Ruang Luar 

 Ruang luar dirancang untuk memberikan suasana yang santai dan dinamis 

sesuai dengan kegiatan yang besifat aktif dan rekreatif yang diwadahinya.  

Karakter dinamis dan rekreatif pada ruang luar ini dapat dicapai dengan 

penggunaan garis-garis lengkung sehingga memberikan kesan mengalir dan tidak 

kaku.  Ruang luar ini dapat berupa taman, maupun ruang kegiatan terbuka yang 

menampung kegiatan kreatif, misalnya workshop terbuka, dengan tujuan mereka 

dapat berkreasi dengan bebas dan tidak menimbulkan kesan yang monoton.  

Dengan adanya ruang terbuka pada workshop ini diharapkan lebih banyak 

mendatangkan inspirasi dalam berkreasi. 

 Ruang luar juga berfungsi sebagai pengikat antar masa, sehingga masa 

dapat terintegrasi dengan baik.  Pada pusat seni kria keramik ini ruang luar juga 

dapat digunakan sebagai ruang pamer yang bersifat temporer.  Ruang luar juga 

dapat dimanfaatkan sebagai titik simpul, misalnya dengan dimanfaatkan sebagai 

plaza dimana terdapat kegiatan yang menarik di plaza tersebut, sehingga sekaligus 

dapat memberikan suasana yang rekreatif  

Gambar 4. 82. Pameran temporer di ruang luar 
Sumber: hasil analisa 
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Gambar4. 83. Plaza sebagai simpul sirkulasi 
Sumber: hasil analisa 

 

4.4.8 Analisa Struktur  

 Perancangan pada suatu bangunan memerlukan modul struktur, yangmana 

modul struktur ini tergantung dari sifat bahan yang digunakan, antara lain bentang 

kayu horisontal adalah 3m.  Bahan kayu ini kurang efektif bila digunakan untuk 

bentang panjang karena keterbatasan ukuran kayu.  Bentang baja horisontal adalah 

5-14,4 m, sedangkan bentang beton horisontal adalah 5-9,6 m.  Baik baja ataupun 

beton memililiki bentang horisontal yang cukup efektif bila digunakan untuk 

struktur bentang panjang.  Pada perancangan pusat seni kria keramik ini, modul 

yang digunakan adalah sebesar kelipatan 5m. 

 Struktur suatu bngunan merupakan hal yang sangat penting dalam 

perancangan suatu bangunan.  Pemilihannya didasarkan atas aspek fungsi 

bangunan, bentuk bangunan, tinggi-lebarnya suatu bangunan.  Adapun beberapa   

macam sistem struktur bangunan tersebut antara lain : 

 Sistem rangka kaku (rigid frame) 

Berupa grid persegi teratur, terdiri dari balokhorisontal dan kolom vertikal 

yang dihubungkan di suatu bidang dengan menggunakan sambungan kaku 

(rigid).  Dengan sistem ini bentuk ruang lebih mudah disesuaikan dengan 

bentuk struktur. 
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Gambar 4.84. Sistem struktur rangka kaku 
Sumber: hasil analisa 

 
 Sistem dinding pendukung sejajar (paralel bearing wall) 

Sistem ini terutama digunakan untuk bangunan yang tidak memerlukan ruang 

bebas yang luas dan sistem mekanisnya tidak memerlukan struktur inti 

  

 

 

 
 

Gambar 4.85. Sistem struktur dinding pendukung sejajar 
Sumber: hasil analisa 

 Sistem rangka kaku dan inti (rigid frame and core) 

Berupa grid persegi teratur, terdiri dari balok horisontal dan kolom vertikal 

yang dihubungkan di suatu bidang dengan menggunakan sambungan kaku 

(rigid) dan dilengkapi dengan struktu inti.  Sistem inti ini memuat sistem-

sistem mekanis dan transporasi vertikal.   

 

 

 

 

 
Gambar 4.86. Sistem struktur dinding pendukung sejajar 

Sumber: hasil analisa 
  

 Berdasarkan analisa struktur diatas maka dapat diambil kesimpulan sistem 

struktur yang yang akan digunakan adalah sistem struktur rangka kaku. 
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4.4.9 Analisa Utilitas 

4.4.9.1 Jaringan listrik dan komunikasi 

 Penyediaan ruang operasional bertujuan untuk mempermudah dalam 

pengoperasian dan pemeliharaan terhadap peralatan utilitas.  Penempatan ruang 

mekanikal elektrikal pada area khusus tidak akan mengganggu aktivitas utama.  

Pembagian sub distribution panel jaringan listrik disediakan pada setiap massa 

bangunan yang kemudian didistribusikan pada tiap ruang. 

Gambar 4.87. Diagram sistem jaringan listrik 
Sumber: hasil analisa 

 
 
 

Gambar 4.88. Diagram sistem komunikasi 
Sumber: hasil analisa 

 

 Komunikasi untuk sambungan keluar bangunan menggunakan sambungan 

telepon langsung.  Akses internet mnggunakan sistem kabel 

PLN Gardu 
listrik 
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Sekering 
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Distribusi 
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Operator TELKOM 
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Terminal 
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telepon 



 170

4.4.9.2 Jaringan air bersih dan air kotor 

 Jaringan air bersih menggunkan reservoir bawah dan atas yang dilengkapi 

pompa untuk menghindari kesulitan air, karena pada proses pembuatan keramik 

diperlukan adanya air. 

Gambar4. 89. Diagram sistem jaringan air bersih 
Sumber: hasil analisa 

 
Gambar 4.90. Diagram sistem jaringan air kotor 

Sumber: hasil analisa 
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 Air kotor yang dihasilkan dari bangunan yaitu berupa air kotor yang yang 

berasal dari toilet/wc,mushola, kantin, dan air hujan. 

 Pada proses pembuatan keramik disediakan pengolahan pembuangan 

limbah.  Limbah cair yang dihasilkan disalurkan ke dlam kolam penampungan 

awal, yang kemudian masuk ke dalam kolam netralisasi untuk menetralkan zat-zat 

yang mencemarkan lingkungan.  Tahap berikutnya adalah masuk ke dalam 

flukolan, yaitu kolam untuk menjernihkan air dan menghilangkan bau tak sedap, 

yang kemudian dialirkan ke dalam kolam sedimentasi.  Limbah yang berupa 

lumpur masuk ke dalam kolam penampungan akhir yang kemudian dibuang ke 

riol kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.91. Diagram sistem pengolahan limbah 
Sumber: hasil analisa 

 

 Pembuangan sampah pada tapak, yaitu sampah ditampung pada tempat 

sampah, kemudian sampah dari tempat yang dibuang ke bak penampungan 

sampah.  Sampah dari bak ini kemudian oleh petugas sampah menuju TPA 

(Tempat Pembuangan Akhir) 

Limbah 

Kolam penampungan 
awal 

Kolam netralisir 
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Kolam penampungan 
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Kolam penampungan 
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4.4.9.3 Keamanan bangunan 

 Penanganan bahaya kebakaran menggunakan smoke detektor, sprinkler, 

tabung kebakaran, dan hidran.   

 Penangkal petir yang digunakan yaitu sistem faraday yang memiliki 

jankauan luar sehingga dapat melindungi tapak secara keseluruhan. 

 Keamanan untuk benda koleksi digunakan sistem keamanan 24 jam, degan 

penjagaan, pagar atau pintu dan juga alarm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.92. Diagram sistem pencegahan kebakaran 

Sumber: hasil analisa 
 

4.4.9.4 Sistem penchayaan dan penghawaan 

Pencahayaan alami  

 Pencahayaan alami sangat diperlukan untuk penghematan energi pada 

siang hari, akan tetapi tidak semua ruangan memerlukan cahaya matahari seperti 

pada ruang pamer. 

Pencahayaan buatan 

 Pencahayaan buatan digunakan untuk kenyamanan pelaku aktivitas bila 

penerangan alami kurang memadahi.   Pemenuhan pencahayaan disesauaikan 

dengan kebutuhan dan kegiatan pada ruang.  Pencahayaan buatan yang digunakan 

dapat terdiri dari penerangan umum dan terpusat.  Ruang-ruang yang menuntut 

tingkat ketelitian yang tinggi, seperti pada ruang workshop, penelitian, pengelola, 

ruang perpustakaan, dan ruan pembinaan menggunakan lampu yang optimal, 

misalnya lampu TL, sementara untuk ruang-ruang yang terkesan hangat yaitu 

ruang pamer menggunakan penerangan lampu pijar. 

Tangki 
atas 

Tangki 
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Penghawaan bangunan 

 Sistem penghawaan menggunakan penghawaan alami dan penghawaan 

buatan.  Penghawaan buatan menggunakan sistem AC split. 

 

4.5 Konsep Perencanaan dan Perancangan 

4.5.1 Konsep dasar perencanaan dan perancangan 

 Pada dasarnya Pusat Seni Kria Keramik ini merupakan bangunan yang 

mewadahi kegiatan berkesenian.  Dalam kegiatan berkesenian meliputi kegiatan 

yang bersifat apesiatif dan kreatif.  Kegiatan apresiatif sendiri merupakan kegiatan 

dalam pengamatan atau perenungan suatu karya seni itu sendiri, sehingga sifatnya 

lebih pada suatu kegiatan yang bersifat tenang, diam, sedangkan kegiatan yang 

lebih dominan, kegiatan yang bersifat kreatif merupakan kegiatan yang 

menghasilkan suatu karya seni, yang sifatnya lebih dinamis, aktif.  Kedinamisan 

tersebut diterapkan untuk menghindari suasana yang monoton dan  memberikan 

suasana yang rekreatif.  Kedinamisan ini dapat dicapai dengan penggunaan bentuk 

lingkaran yang memiliki sifat dinamis.  Kedinamisan ini juga dapat dicapai 

dengan penggunaan warna-warna yang ceria karena menurut psikologi bahwa 

warna-warna ceria dapat memberikan suasana yang riang gembira sehingga 

mendukung suasana rekreatif yang ditampilkan.  Rekreatif disini juga dicapai 

dengan memberikan suasana yang alami karena alam dapat memberikan suasana 

relaks.  Suasana ini diterapkan pada interior bangunan maupun eksterior 

bangunan. 

 

4.5.1.1 Konsep bentuk dan tampilan bangunan 

 Bentuk bangunan ditransformasikan dari bentuk persegi yang memiliki 

sifat stabil, sebagai perwujudan dari kegiatan yang bersifat apresiatif  dan bentuk 

lingkaran memiliki sifat yang dinamis yang mewakili kegiatan yang bersifat 

kreatif.  Transformasi kedua bentuk ini dapat memberikan suatu kesan yang lebih 

dinamis pada bangunan dan tidak terkesan monoton.   

 Bentuk lingkaran pada  bangunan mewakili dari bentuk keramik yang 

didominasi oleh garis lengkung  Tampilan bangunan juga mengambil dari 

karakter positif keramik itu sendiri, yaitu tampilan fisiknya yang indah, dengan 



 174

tekstur yang licin, mengkilat (jenis keramik berglasir), dan beberapa memiliki 

tekstur kasar, dan tidak mengkilat (jenis keramik tidak berglasir).  Hal tersebut  

diterapkan pada bangunan dengan pengguaan material kaca atau dinding dengan 

finishing halus yang dapat mewakili tekstur licin atau mengkilat, sedangkan 

tekstur kasar dapat diwakili dari penggunaan bahan mozaik keramik yang 

berwarna biru putih yang juga mengidentifikasikan sebagai keramik Malang, yang 

diterapkan pada kolom-kolom bangunan atau fasade pada dinding sekaligus 

berfungsi sebagai identitas bangunan yang mewadahi kegiatan yang berhubungan 

seni kria keramik atau bahan dari batu alam yang dapat memberikan suasana yang 

alami. 
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Gambar 4. 93. Konsep perancangan 
Sumber: hasil analisa 
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4.5.1.2 Konsep ruang dalam 

 Konsep interior bangunan menggunakan tema mediterania untuk 

memberikan kesan yang alami.  Garis yang digunakan adalah perpaduan antara 

garis lurus yang memberikan kesan tenang dan garis lengkung untuk memberikan 

kesan dinamis dalam ruang.  Pada ruang pamer juga terdapat mezanin untuk 

memberikan kesan yang dinamis dan tidak monoton, sekaligus agar benda pamer 

yang dipamerkan tetap terlihat pada jarak jauh.  Untuk mendukung kegiatan 

rekreatif didalamnya menggunakan warna-warna yang cerah yang memberikan 

suasana ceria, gembira. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.94. Mezanin pada ruang pamer 

Sumber: hasil analisa 
 Ruang showroom 

Warna yang digunakan adalah warna analogus (oranye-kuning, kuning, dan 

hijau-kuning) dan penambahan warna kontras biru-ungu yang diambil dari 

warna keramik yang bermotif klasik yang didomnasi oleh warna biru putih.  

Warna-warna tersebut diterapkan pada zona-zona showroom yang terdiri dari 

empat bagian dengan dominasi warna yang berbeda yaitu showroom alat-alat 

rumah tangga dengan dominasi warna hijau karena warna hijau kuning karena 

memberikan kesan sejuk yang disesuaikan dengan tema mediterania, warna 

biru-ungu juga diterapkan disini yang mewakili warna keramik Malang.  Zona 

ini diletakkan di depan karena cukup diminati oleh para pengunjung 

khususnya ibu-ibu dan remaja putri.  Zona yang kedua adalah showroom alat-

alat listrik dengan dominasi warna oranye kuning dengan maksud alat-alat 

listrik sebagaibenda pamer yang berukuran kecil dapat tetap muncul/ tidak 
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tenggelam, sehingga background warna yang digunakan adalah warna yang 

cerah yaitu oranye-kuning, zona ini diletakkan setelah zona alat-alat rumah 

tangga karena merupakan kebutuhan standard yang daya tariknya lebih 

rendah.  Zona ketiga adalah showroom souvenir dengan dominasi warna hijau-

kuning untuk memberikan kesan sejuk pada ruangan dan letaknya sedikit 

menjorok kedalam dengan alasan souvenir merupaka barang yang cukup 

diminati para pengunjung, sehingga secara tidak langsung akan menarik 

pengunjung untuk menuju pada zona ini walaupun letaknya menjorok ke 

dalam.  Zona keempat adalah showroom pajangan dengan dominasi warna 

oranye-kuning karena zona ini terletak pada lantai dua sehingga dengan warna 

yang cerah ini dapat menarik pengunjung untuk menuju zona ini, selain itu 

juga digunakan sculpture sebagai penanda.  Perletakannya pada lantai dua 

dengan maksud bahwa pajangan merupakan benda pamer yang paling banyak 

dimnati oleh pengunjung sehingga secara otomatis menjadi unsur penarik bagi 

pengunjung untuk menuju lantai dua dan zona ini dapat terlihat dari lantai satu 

dengan adanya void.  Dengan warna-warna tersebut juga dapat memberikan  

suasana yang lebih semarak dan ceria sehingga mendukung suasana rekreatif. 

Garis yang digunakan adalah garis lurus dan lengkung yang dapat membeikan 

kesan dinamis dalam ruang, bentuk yang digunakan bentuk yang sederhana, 

tekstur menggunakan tekstur kasar dan licin untuk membedakan area sirkulasi, 

motif digunakan pada sisi dinding tertentu untuk memberikan point of view.  

Bahan yang digunakan adalah dominasi dari unsur alam menyesuaikan dengan 

tema ruangan yaitu tema mediterania, kesan ruang yang dibentuk adalah ruang 

yang sejuk dan bernuansa alami.  Akustik pada ruang pada dasarnya tidak 

terlalu ditekankan karena pada ruang showroom tidak memerlukan suatu 

sistem akustik yang khusus. 

- galeri 

Sama halnya dengan ruang showroom, ruang galeri menggunakan warna  

analogus (oranye-kuning, kuning, dan hijau-kuning) dan penambahan warna 

kontras ungu-biru, garis yang digunakan adalah garis lurus dan lengkung 

dengan dominasi garis lurus, bentuk yang digunakan bentuk yang sederhana, 

dominasi bentuk persegi, tekstur menggunakan tekstur licin 
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- ruang audio visual 

Masih dalam satu skema warna dengan ruang showroom, ruang audio visual 

menggunakan skema warna analogus (oranye-kuning, kuning, dan hijau-

kuning) dan penambahan warna kontras ungu-biru, garis yang digunakan 

adalah dominasi garis lengkung, tekstur kasar digunakan pada bidang yang 

digunakan sebagai point of view. 

 R. Pengelola 

Kelompok warna yang dapat digunakan adalah kelompok warna analogus biru 

– ungu.  Garis yang digunakan dominasi garis lurus vertikal.  Bentuk yang 

dapat diterapkan pada ruangan ini adalah dominasi bentuk persegi.  Tekstur 

dapat diterapkan pada bidang tertentu yang digunakan sebagai point of view. 

 R. Pembinaan dan pelatihan 

Penggunaan kelompok warna yang dapat menggunakan kelompok warna hijau 

kunig menuju ke warna biru, dengan dominasi warna biru untuk memberikan 

kesan konsentrasi.  Garis yang dapat diterapkan adalah garis lurus dan 

dikombinasikan dengan garis lengkung supaya tidak monoton.  Bentuk, dapat 

menggunakan bentuk-bentuk persegi yang sederhana.  Tekstur dapat 

digunakan pada salah satu bidang yang ingin ditonjolkan. 

 R. Penelitian dan pengembangan 

Skema warna yang digunakan adalah warna monokromatis biru ungu.  .  Garis 

yang digunakan adalah perpaduan garis lurus horisonal.  Bentuk yang 

digunkan dominasi bentuk persegi yang sederhana.  Tekstur yang digunakan 

adalah tekstur yang licin. 

 

 R. Workshop dan ruang produksi 

Pada perancangannya antara ruang workshop dan ruang produksi disatukan 

dalam satu ruang, hal ini ditujukan untuk memberikan kemudahan dalam hal 

sirkulasi maupun pada waktu pelaksanaannya.  Pemilihan warna yang dipilih 

berdasarkan pada pertimbangan warna yang telah dijelaskan pada analisa 

ketiga ruang tersebut sebelumnya, sehingga warna yang digunakan adalah 

skema warna komplementer terbelah kuning, oranye, dan biru-ungu..  Garis 

yang diterapkan adalah dominasi garis lurus horisontal, bentuk yang 
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digunakan adalah bentuk persegi dan lingkaran dengan dominasi bentuk 

persegi.  Tekstur yang digunakan adalah tekstur licin dan pada bagian area 

sirkulasi menggunakan tekstur kasar. 

 R. Gudang 

Warna yang dipilih adalah warna-warna yang terang, dengan skema warna 

monokromatis oranye ke oranye muda (oranye putih).  Dominasi garis yang 

digunakan adalah dominasi garis lurus horisontal.  Bentuk yang digunakan 

adalah bentuk persegi yang sederhana.  Tekstur yang digunakan dominasi 

tekstur licin. 

 Gedung Serbaguna 

Kelompok warna yang dapat diterapkan adalah kelompok warna 

komplementer ganda biru-biru ungu dan oranye-oranye kuning. Garis yang 

digunakan adalah garis lurus dan lengkung dengan dominasi garis lurus.  

Bentuk yang digunakan adalah bentuk persegi dan lingkaran yang didominasi 

bentuk persegi. 

 R. Perpustakaan 

Kelompok warna yang dapat digunakan adalah skema warna monokromatis 

biru.  Garis yang dapat digunakan dalam hal ini adalah garis lurus horisontal. 

Bentuk yang digunakan adalah persegi dan lingkaran dengan dominasi bentuk 

persegi.  Tekstur yang digunakan dominasi tekstur halus. 

 R. Koperasi 

Kelompok warna yang dapat digunakan adalah skema warna komplementer 

terbelah biru-ungu-kuning kemerahan, warna biru dan ungu Garis yang 

digunakan adalah dominasi garis lurus vertikal untuk memberikan kesan 

formal.  Bentuk yang dapat diterapkan pada ruangan ini adalah dominasi 

bentuk persegi.  Tekstur yang digunakan dominasi tekstur halus. 

 Kantin 

Pilihan warna yang dapat digunakan adalah kelompok warna analogus hijau 

menuju oranye kuning.  Garis yang digunakan adalah dominasi garis 

lengkung.  Bentuk yang digunakan dominasi benuk lengkung.  Tekstur yang 

digunakan perpaduan antara tekstur halus dan kasar dengan dominasi tekstur 

halus. 
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 Mushola 

Warna yang sesuai adalah skema warna monokromatis hijau. Garis yang 

dipilih pada perancangan ruang dalam ini menggunakan garis lurus vertikal.  

Bentuk yang digunakan adalah dominasi bentuk persegi. Tekstur yang 

digunakan adalah dominasi tekstur halus. 

 Pada ruang showroom, sirkulasi dirancang dengan menggunakan suatu 

simpul sirkulasi, dimana dari titik tersebut pengunjung langsung dapat menuju 

area yang mereka tuju. Sirkulasi ruang galeri dirancang dengan tujuan para 

pengunjung dapat menikmati pameran secara keseluruhan, sedangkan pameran  

temporer dirancang pada sebuah pola terbuka (open plan) agar tidak terjadi 

suasana yang monoton dan pengunjung  lebih dapat merasakan suasana yang 

rekreatif 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4.95. Sirkulasi pada ruang showroom (ki) dan sirkulasi pada ruang galeri (ka) 
Sumber: hasil analisa 

 
 
4.5.1.3 Konsep ruang luar 
 Ruang luar dirancang untuk memberikan suasana yang santai dan dinamis 

sesuai dengan kegiatan yang besifat aktif dan rekreatif yang diwadahinya.  

Karakter dinamis dan rekreatif pada ruang luar ini dapat dicapai dengan 

penggunaan garis-garis lengkung sehingga memberikan kesan mengalir dan tidak 

kaku.  Ruang luar ini dapat berupa taman, maupun ruang kegiatan terbuka yang 

menampung kegiatan kreatif, misalnya workshop terbuka, dengan tujuan mereka 

dapat berkreasi dengan bebas dan tidak menimbulkan kesan yang monoton.  
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Dengan adanya ruang terbuka pada workshop ini diharapkan lebih banyak 

mendatangkan inspirasi dalam berkreasi. 

 
4.5.2 Konsep Struktur 

 Struktur yang digunakan adalah struktur rangka kaku.  Dengan sistem ini 

bentuk ruang lebih mudah disesuaikan dengan bentuk struktur. 

 
 
4.5.3 Konsep Utilitas 
4.5.3.1 Jaringan listrik dan komunikasi 

 Jaringan listrik disediakan ruang khusus berupa rumah genset, yang 

kemudian di alirkan ke panel induk, kemudian dari panel induk didistribusikan ke 

tiap bangunan yang nantinya di distribusikan lagi ke setiap ruangan.  

 Komunikasi untuk sambungan keluar bangunan menggunakan sambungan 

telepon langsung.  Akses internet mnggunakan sistem kabel 

 

4.3.5.2 Jaringan air bersih dan air kotor 

 Jaringan air bersih menggunkan reservoir bawah dan atas yang dilengkapi 

pompa untuk menghindari kesulitan air, karena pada proses pembuatan keramik 

diperlukan adanya air.  Pembuangan air kotor di tampung dalam bak kontrol 

kemudian dialirkan ke sumur resapan dan dialirkan ke riol kota.  Limbah cair 

yang dihasilkan disalurkan ke dalam kolam penampungan awal, yang kemudian 

masuk ke dalam kolam netralisasi untuk menetralkan zat-zat yang mencemarkan 

lingkungan sampai ke dalam flukolan, yaitu kolam untuk menjernihkan air dan 

menghilangkan bau tak sedap, yang kemudian dialirkan ke dalam kolam 

sedimentasi.  Limbah yang berupa lumpur masuk ke dalam kolam penampungan 

akhir yang kemudian dibuang ke riol kota. 

 Pembuangan sampah pada tapak, yaitu sampah ditampung pada tempat 

sampah, kemudian sampah dari tempat yang dibuang ke bak penampungan 

sampah.  Sampah dari bak ini kemudian oleh petugas sampah menuju TPA 

(Tempat Pembuangan Akhir). 
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4.3.5.4 Keamanan bangunan 

 Penanganan bahaya kebakaran menggunakan smoke detektor, sprinkler, 

tabung kebakaran, dan hidran.   

 Penangkal petir yang digunakan yaitu sistem faraday yang memiliki 

jankauan luar sehingga dapat melindungi tapak secara keseluruhan. 

 Keamanan untuk benda koleksi digunakan sistem keamanan 24 jam, degan 

penjagaan, pagar atau pintu dan juga alarm. 

 

4.5.4 Pencahayaan dan penghawaan  

 Sistem pencahayaan dan penghawaan menggunakan pencahayaan alami 

dan buatan.  Pencahayaan buatan yang digunakan dapat terdiri dari penerangan 

umum dan terpusat.  Ruang-ruang yang menuntut tingkat ketelitian yang tinggi, 

seperti pada ruang workshop, penelitian, pengelola, ruang perpustakaan, dan ruan 

pembinaan menggunakan lampu yang optimal, misalnya lampu TL, sementara 

untuk ruang-ruang yang terkesan hangat yaitu ruang pamer menggunakan 

penerangan lampu pijar.  Penghawaan buatan menggunakan sistem AC split. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Kota Malang terkenal dengan kerajinan yang khas salah satunya kerajinan 

keramik.  Hal ini didukung oleh potensi alam kota Malang dimana banyak 

terdapat sumber-sumber alam yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar keramik 

atau gerabah. Di Kota Malang sendiri telah banyak tersebar pengrajin, khususnya 

pengrajin keramik yang terpusat pada kecamatan Lowokwaru. tepatnya pada 

daerah Dinoyo.  Banyaknya jumlah UKM ini tidak diimbangi dengan promosi 

produk kerajinan yang telah dihasilkan, sebagian besar UKM keramik di kota 

Malang tidak melakukan promosi.  Kebanyakan UKM keramik enggan 

melakukan promosi seperti perusahaan besar.  Akibatnya, hasil usahanya kurang 

dikenal masyarakat luas sehingga kurang berkembang.  Sementara itu, para 

pesaing makin giat berpromosi dengan terarah dan intensif.  Promosi ini dapat 

berupa penyediaan ruang pamer yang dapat menampung hasil produksi untuk 

dipamerkan pada publik sehingga masyarakat tertarik terhadap produk tersebut.   

 Dengan melihat perkembangan kerajinan keramik dan kenyataan yang ada 

maka diperlukan suatu wadah yang dapat menampung hasil-hasil kerajinan 

keramik yang dihasilkan oleh para pengrajin dengan berbagai fasilitas khusus 

yang dapat mempermudah aktivitas bagi penggunanya sehingga hasil dari 

produksi mereka, dapat dipromosikan atau dipamerkan sebagai suatu potensi yang 

menarik dan bagi wisata dapat dijadikan sebagai salah satu obyek wisata.  Oleh 

karena itu hasil kerajinan keramik yang ada di kota Malang ini mempunyai 

peluang yang besar untuk dipromosikan, agar masyarakat luas lebih mengenal 

kota Malang. 

Fenomena yang terjadi sekarang, ketika menuju kawasan Dinoyo, etalase 

gerabah atau keramik Dinoyo di pinggir-pinggir jalan raya saat ini sudah tidak 

menonjol lagi.  Hal ini disebabkan oleh kondisi lingkungan binaan yang sudah 

tidak memadahi dan dari segi estetika tampilan bangunannya kurang menarik 

perhatian.  Para pengrajin sebagian besar memamerkan hasil produksinya di ruang 

tamu, jendela, bahkan sampai ke teras-teras rumah, karena ruangan yang 
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digunakan untuk memamerkan produksinya tersebut kurang memenuhi luasannya, 

sehingga pentaaannya cenderung tidak tertata oleh karena itu diperlukan penataan 

ruang dalam area pamer dan pengolahan tampilan bangunannya supaya 

pengunjung lebih tertarik. 

Dengan wadah ini memungkinkan adanya komunikasi antar pengrajin untuk 

lebih meningkatkan aspek promosi dan kualitas hasil produksi para pengrajin.  

Dengan wadah ini pula dapat digunakan sebagai sarana untuk melestarikan seni 

kerajinan keramik khususnya kota Malang.  Diharapkan dengan adanya wadah 

tersebut hasil kerajinan keramik kota Malang lebih dikenal masyarakat luas dan 

mutunya dapat lebih ditingkatkan. 

 

5.2 Saran 

 Dengan adanya penulisan ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

alternatif solusi yang dapat menjawab permasalahan khususnya pada obyek 

sejenis terutama yang berkaitan dengan lingkup keilmuan arsitektur dan 

diharapkan akan bermanfaat bagi penelitian masalah ini lebih lanjut. 

 


	COVER SKRIPSI.pdf
	SKRIPSI

	KT.PENGNTR+RINGKSN.pdf
	Malang, Juli 2006

	DFTR . ISI.pdf
	BAB III METODE KAJIAN 62

	DFTR. GAMBAR.pdf
	Gambar 2.8.    Karakter netral pada tapak bangunan 36

	DFTR. TABEL.pdf
	BAB I.pdf
	No
	Kecamatan
	Kan
	dang
	L.waru
	Barang-barang



	No
	Perusahaan

	Alamat
	Komoditi

	BAB II.pdf
	Gambar 2.3. Pengolahan tampilan bangunan dengan satu muka tapak
	Gambar2.4. Pengolahan tampilan bangunan dengan dua muka tapak
	Hangat
	Gambar2.11  Tekstur kasar dan tekstur halus suatu permukaan
	Gambar2.30   Berbagai jenis lampu sorot


	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	Sebelah Utara  : Kecamatan Karangploso dan Kecamatan Singosari
	Sebelah Selatan : Kecamatan Bululawang, Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji
	Gambar 4. 2.  Peta Kecamatan Lowokwaru
	Gambar 4.3 Alternatif tapak 1
	Gambar 4.4.  Alternatif tapak 2
	Gambar 4.5.  Alternatif tapak 3
	Gambar 4.6.  Tapak terpilih

	Gambar 4.18.  Layout pada ruang pamer SKI Keramik
	Gambar 4.19.  Tampilan bangunan pada SKI Keramik
	Gambar 4.21.  Tampilan bangunan pada Song Pa Pottery Shop
	Proses pembuiatan keramik
	Interior pada showroom Song Pa Pottery Shop

	Keramik hasil produksi Song Pa Pottery Shop
	Motif keramik yang dihasilkan Song Pa Pottery Shop


	BAB V.pdf

